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Tentang Hak Cipta 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 
(seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda 
paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda 
paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) 
tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Kala Pengantar 


VOA LA MR KA MN 


Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT 
atas segala nikmatnya. 

Heloo guys...ini cerita ke-9 saya. 

Tak henti-hentinya saya ucapkan terima kasih 
untuk keluarga, saudara dan para sahabat yang 
selama ini terus dan selalu mensupport saya dan juga 
menyemangati saya. 

Terima kasih banyak untuk penerbit Bee 
Media V 

Cerita ini saya persembahkan untuk my all 
reader's. Terima kasih sudah mengikuti cerita saya 
yang berjudul Davra (Dava & Airaa). 
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Setelah memarkir mobilnya di area parkiran 


kantor, Dava melangkahkan kakinya masuk ke 
dalam kantor tempatnya bekerja. Perusahaan milik 
keluarga Wicaksana, dimana Nando Wicaksana 
sendiri adalah sahabatnya sejak mereka SMA. 

Dava Atmaja adalah seorang pria dari keluarga 
terpandang, ayahnya seorang pebisnis suskes 
pemilik perusahaan terkenal setara dengan keluarga 
Wicaksana. Bukan tak mudah bagi Dava untuk ikut 
menguasai perusahaan keluarganya tersebut. 
Namun Dava bukanlah seseorang yang suka terikat 
dan dituntut dengan banyaknya tanggung jawab, ia 
lebih menyukai kehidupan yang bebas. Dimana ia 
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sendiri yang bisa memilih kemana arah tujuan yang 
dia inginkan. 

Seperti sekarang ini, bekerja di perusahaan 
Wicaksana sebagai bawahan Nando malah 
membuatnya tenang, nyaman dan santai. 

"Selamat pagi pak Dava," sapaan hangat dari 
para staf-staf kantor. 

"Selamat pagi," balas Dava tersenyum hangat 
seraya memberikan kedipan mata yang nakal untuk 
para staf wanita. 

Satu lagi hal yang tak pernah lepas dari diri 
Dava adalah sifat playboy-nya. Berbanding terbalik 
dengan Nando sahabatnya, yang kini lebih memilih 
tobat menjadi playboy. 

Hal itu Nando lakukan karena mendiang 
tunangannya Eva, meninggal sekitar 1 bulan lebih 
yang lalu. Semenjak kepergian Eva membuat luka 
tersendiri bagi Nando, pria itu tampak seperti tak 
bersemangat hidup. 

Dava jadi prihatin melihatnya, pernah suatu 
hari Dava mencoba mengajak Nando untuk 
bersenang-senang di club agar melupakan kesedihan 
tentang Eva. Tapi yang ada Dava malah kena 
semprot tante Nella dan om Rasyid. 
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Dava mengernyitkan dahinya saat membuka 
ruangan Nando dan melihat pria itu sudah duduk 
nyaman di kursi kebesarannya. 

"Wow!" teriakan Dava nyelonong masuk tanpa 
mengetuk pintu terlebih dulu. 

Nando menoleh ke arah pintu dengan wajah 
datar, dan kembali fokus pada berkas yang sedang 
ja pegang. 

"Hai bro! Kaget gue lihat lo udah masuk kerja 
aja. kirain gue, lo udah gak niat buat kerja lagi," 
kekeh Dava menggoda Nando. 

"Apaan sih lo, berisik banget," keluh Nando 
merasa kesal. 

"Oke, gue diam." Dava menggerakkan 
tangannya seakan mengunci mulutnya. 

Nando mengeluarkan sebuah benda pipih 
panjang tipis dari dalam tas kerjanya. Ia 
menyodorkannya ke hadapan Dava. 

"Ambil!" titah Nando saat Dava tak kunjung 
bereaksi. 

Dava pun mengambilnya dan spontan 
membulatkan matanya. 

"Undangan pernikahanmu!" ucap Dava cepat 
saking kagetnya. 
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Nando mengangguk. "Datang ya nanti ke acara 
pernikahanku Dav." 

"Sama siapa?" 

"Apanya?" 

"Ck, lo menikahnya sama siapa?" kesal Dava. 

"Yang pasti sama wanita lah." 

"Gue tahu, maksudnya sama siapa?" 

"Itu!" Nando menunjuk kartu undangan di 
tangan Dava. "Lo bisa baca kan?" 

Dava pun dengan gerakan cepat membuka 
kartu undangan dari Nando. 

"Kia...?" ucap Dava berusaha mengingat nama 
calon pengantin wanita yang akan Nando nikahi 
nantinya. 

"Kia ini bukannya teman mendiang Eva ya?" 
Nando mengangguk lagi. 

"Astaga! Kenapa bisa ... maksud gue bagaimana 
mungkin lo '" 

"Panjang ceritanya Dav, nanti gue ceritain sama 
lo kalau waktunya udah tepat," ucap Nando 
menghela nafas beratnya. 

"Oke, gue tunggu." 

"Eh tapi, lo beneran udah sepenuhnya ngelupain 
Eva?" tanya Dava penasaran dengan Nando yang 
yani jauh lebih tampak tegar. 
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Nando tersenyum kecut mendengarnya. 
"Menurut lo gimana Dav?" 

"Aelaah, mana gue tau Ndo. Memang lu pikir 
gue cenayang," kesal Dava membuat Nando 
terkekeh. 

"Ya udah, kalau gitu gue pamit ke ruangan gue 
dulu." Nando mengangguk. 

"Aku pun sedang berusaha secara perlahan 
untuk melupakan Eva dan segala kenangannya 
Dav," gumam Nando lirih setelah Dava keluar dari 
ruangannya. 


AA. 


Saat sampai di ruangannya Dava kembali 
membaca undangan pernikahan Nando. 

"Anjirr lo Ndo! Tuh anak gendeng kali ya, 
menikahnya sebulan lagi tapi undangan udah 
dicetak dan disebarkan. Astaga!" umpat Dava 
menggelengkan kepalanya tak percaya. 

Drrrrttt, drrrttt. 

Bunyi suara getar ponsel milik Dava. Satu 
notifikasi pesan dari seseorang membuat senyuman 
terbit menghiasi wajah tampannya. 
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"Ooouugghh, sampai bertemu nanti malam 
sayang," gumamnya seraya mengecup layar 
ponselnya yang menampilkan foto seksi seorang 
wanita yang hanya memakai pakaian dalam. 

Sepertinya nanti malam Dava akan bersenang- 
senang dengan salah satu wanita, teman kencannya. 

"Wait for me beib!" 
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Suara yang menghentak-hentak bising begitu 


nyaring terdengar di club malam, Dava berjalan 
angkuh seraya masuk ke dalam club tersebut. 

"Hai, bro, datang juga lo," sapa salah seorang 
pria menyapa Dava. 

"Hoo, iya dong. Memang seorang Dava pernah 
absen tidak hadir ke club ya," ucap Dava membuat 
para sahabatnya tergelak. 

"Kalian udah lama disini?" 

"Udah dari tadi Dav." 

"Terus kenapa pada masih disini? Gak dapat 
mangsa ya?" goda Dava celingak-celinguk melirik 
ke segala arah. 

"Eittss, enak aja lu. Kita-kita udah ada ya, cuma 


lagi males aja." Ta 
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"Lhaa, kenapa?" tanya Dava terheran-heran 
melihat para sahabatnya yang lagi males nananina. 

"Bosen aja," jawab ketiga temannya serempak. 

"Bosennya dimana?" 

"Pengen cari sesuatu yang baru gitu, gak melulu 
sama para wanita binal." Dava manggut-manggut 
mengerti arah pembicaraan yang dimaksud para 
sahabatnya. 

"Susah mah kalau gitu, mau cari wanita polos 
yang masih perawan, yang segelnya belum pernah 
dibuka, kan?" ucap Dava yang diangguki ketiganya. 

"Memang masih ada ya di dunia yang serba 
modern begini, masih banyak wanita yang perawan 
tua? Aku yakin paling sedikit wanita yang perawan 
di usia 20'an ke atas," ucap Dava menebak. 

"Busettt dah ucapan lu Dav." 

"Kenapa? Memang ada yang salah ya?" 

"Ya enggak sih, cuman kaget lu ngomong secara 
frontal gitu." ucap sahabatnya geleng-geleng kepala. 

Dava ingin mengatakan sesuatu lagi, tetapi 
matanya melihat sosok wanita yang dicarinya sedari 
tadi. 

"Guyss, gue ke sana dulu ya," pamit Dava pada 
ketiga sahabatnya. 

"Oke bro." 
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Dava langsung nyelonong pergi mengejar 
wanita itu yang ternyata menuju ke toilet wanita. 
Dava menunggu wanita itu di luar pintu toilet, 
cukup lama ia menunggu dan akhirnya wanita itu 
keluar. 

"Astaga!" kaget wanita itu begitu membuka 
pintu. 

"Hai." Dava menggerakkan kelima jarinya 
menyapa wanita cantik itu sembari menebarkan 
senyum mematikannya. 

"Dava ya?" tanyanya memastikan. 

"Iya." Dava mendekatkan tubuhnya ke tubuh 
wanita itu. 

"Kau cantik sekali," gombal Dava memuji 
wanita di depannya. 

"Dan kau terlihat sangattttt seksi," bisik Dava di 
telinga wanita tersebut, Dava juga menambahkan 
sedikit bumbu rayuannya dengan menggigit kecil 
daun telinga wanita itu. 

Wanita itu merasa geli keenakan, apalagi 
dengan isengnya Dava juga membisikkan kata-kata 
manis dan gombalnya, semakin membuat wanita itu 
meleleh cair. 

Dava saat itu juga langsung melancarkan 


aksinya tanpa mau melihat situasi dimana ia dan 
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wanita itu berada sekarang. Mereka bermesraan di 
dalam toilet wanita di club, yang bisa saja orang lain 
masuk ke dalamnya. 

Sekarang Dava tak hanya lagi menggerayangi 
bagian area leher wanita dan telinga wanita itu. Kini 
kedua insan itu tengah berciuman panas sambil 
sesekali tangan Dava meremas kedua breast-nya. 

"Aaahhhh," lenguh si wanita di sela ciumannya, 
merasa nikmat. 

Dava tersenyum melihatnya, ia berhasil 
menguasai kesadaran wanita yang sedang ia grepe 
itu dengan mudah. 

"Dasar bitch! Tapi aku suka," ucap batin Dava 
plin-plan. 

Karena kenikmatan yang sedang meliputi, 
sehingga mereka tak menyadari kehadiran 
seseorang yang masuk ke toilet. 

"Ehemm," suara deheman yang sama sekali tak 
diperdulikan kedua insan itu. 

"Permisi!" ucap seseorang itu lagi merasa kesal. 

Dava melepaskan ciumannya dan berbalik 
badan ingin mengumpati, serta mencaci maki orang 
yang telah berani mengganggu aktifitasnya. 
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"Apa yang ka " ucapan Dava terputus begitu 
membalikkan badan dan melihat seorang bidadari 
tengah berdiri menatap mereka dengan sengit. 

"Sudah selesai?" tanyanya meledek. "Aku 
sarankan pada kalian, jika ingin melakukan hal 
tidak senonoh jangan disini. Carilah hotel ataupun 
penginapan untuk menuntaskan hasrat kalian." 

Dava terpelongo mendengar ucapan wanita itu, 
berani sekali dia mengajarkan Dava soal yang 
begituan. 

Tanpa banyak berkata lagi wanita itu keluar 
dari dalam toilet tersebut, niatnya yang ingin buang 
air kecil pun ia urungkan begitu melihat tontonan 
yang menarik perhatiannya. 

"Siapa dia?" tanya Dava yang masih terus 
memperhatikan wanita tadi. 

"Aku tidak tahu, aisssh, kita jadi tidak malam 
ini?" tanya wanita itu tidak sabar. 

"Jadi dong," jawab Dava yang kini kembali 
mengalihkan perhatiannya ke wanita itu. 

"Kita ke hotel!" ajak Dava menggenggam jemari 
tangan wanita itu. Menuntunnya keluar dari club. 

"Let's play beib." 


AA. 
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Kia menatap gemas sepupunya yang tengah 


mengomel gak jelas, Airaa. Wanita itu sedari tadi 
terus saja menceracau ini itu. 

Seperti tadi, ia melihat bahkan memergoki 
seorang pria yang tengah bermesraan dengan 
seorang wanita di dalam toilet wanita di club. 

"Katakan dengan jujur, kenapa kamu datang ke 
club?" tanya Kia mengintimidasi Airaa. 

Mendengar pertanyaan sepupunya, seketika 
mulut Airaa terdiam. 

"Airaa!" tegur Kia karena Airaa tak kunjung 


bicara. 
"A-aku " Airaa terbata-bata ingin 
KA menjawabnya. 
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Kia menyipitkan matanya curiga, apakah 
mungkin kebiasaan sepupunya yang satu ini tidak 
bisa hilang? 

"Ternyata kamu masih sering mendatangi 
tempat itu ya?" tanya Kia lagi yang kini membuat 
Airaa semakin menundukkan kepalanya malu. 

Melihat ekspresi sepupunya seperti itu, Kia 
tersenyum serta menggenggam tangan Airaa. 

"Jadi, siapa pria yang telah kamu pergoki tengah 
bermesraan dengan wanita lain di dalam toilet itu?" 

"Entahlah Kia, yang pasti wajah pria itu sangat 
tampan," ujar Airaa berusaha mengingat-ingat lagi 
wajah Dava. 

"Aisshhh, sudahlah tak usah diingat lagi. Aku 
paling benci dan anti dengan pria mata keranjang 
dan playboy," sambung Airaa memasang muka jijik. 

"Ya sudah, kalau begitu tak usah dipikirkan 
lagi." 

"Tapi aku teringat terus," protes Airaa yang tak 
bisa melupakan kejadian pertemuannya dengan 
Dava. 

Kia menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
ajaib sepupu wanitanya ini. Tiba-tiba saja Kia 
teringat sesuatu. 
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Kia mengeluarkan sebuah benda pipih tipis 
yang sangat indah. Ia sodorkan benda itu ke 
hadapan Airaa. 

"Apa ini?!" tanya Airaa berseru kaget. 

"Menurutmu?" 

"Undangan pernikahan, kan?" Kia mengangguk. 

"Untukku? Siapa yang ingin menikah?" 

"Bukalah Airaa," titah Kia menunjuk kartu 
undangan itu agar Airaa membukanya. 

Tangan Airaa pun terulur meraih kartu 
undangan tersebut. Rasa penasarannya pun 
membuat ia dengan cepat membuka kartu 
undangan pemberian Kia. 

"Kia dan Nando?" tanya Airaa bingung setelah 
membaca nama mempelai calon pengantinnya. 

"Kia, kau...." 

Kepala Kia mengangguk. "Aku akan menikah, 
sebulan lagi." 

Pengakuan Kia membuat mata Airaa berbinar 
bahagia, wanita itu menangis terharu 
mendengarnya. 

"Nando, siapa pria itu? Apakah aku 
mengenalnya?" tanya Airaa menggoda. 

Kia tersipu malu mendengarnya, bagaimana 
cara Kia ingin menjelaskan semuanya pada Airaa. 
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Tentang hubungan antara ia dan Nando yang 
terbilang sangat singkat, dirinya dan Nando sepakat 
memutuskan menikah karena janji yang telah 
mereka buat pada mendiang Eva. Sahabat Kia, 
sekaligus tunangan Nando yang meninggal dunia. 

"Kamu datang ya Ra," ucap Kia seperti sebuah 
permohonan. 

"Tentu saja aku datang, tenang saja." Airaa 
mengedipkan sebelah matanya. 


AA. 


Dava mengumpat kesal pada dirinya sendiri, 
bagaimana mungkin ia bisa melupakan nama 
wanita yang telah menghabiskan malam 
dengannya. Dan parahnya, di saat Dava melakukan 
ritual pergumulan dengan wanita kencannya, ia 
malah mengingat kejadian memalukan di dalam 
toilet club tadi malam. 

Wajah wanita yang tengah memergokinya 
melakukan hal tak senonoh tersebut terus terbayang 
di ingatannya. 

"Siapa ya wanita itu?" gumam Dava bertanya- 
tanya. 
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Wajah cantik dengan postur tubuh cukup tinggi, 
dan jangan lupakan body bohay bak gitar spanyol 
yang terus menghantui pikiran kotor Dava yang 
tersumpal. 

"Ah sial!" umpat Dava yang kini malah 
terbayang bentuk tubuh wanita tersebut yang 
berbalut gaun seksi menggoda itu. 

Sesuatu yang menggeliat pun terasa semakin 
ngilu hanya karena terbayang wajah dan bentuk 
tubuh wanita itu. 

Dava mengusap wajahnya kasar seraya bangkit 
berdiri dari duduknya. Ia mengambil celana 
jeansnya yang tergeletak di lantai. 

Beberapa jam yang lalu teman kencannya pergi 
dari kamarhotel yang mereka pesan karena 
kesalahan yang Dava buat. Seperti biasa, kebiasaan 
Dava yang selalu salah menyebut nama wanitanya 
di saat ia akan mencapai puncak kenikmatan yang 
tertinggi. 

Namun sayangnya kenikmatan itu tak sempat 
Dava rasakan utuh sempurna, setengah jalan wanita 
itu menyentak marah dan pergi meninggalkan Dava 
yang uring-uringan merasakan tinggal di ujung 


sedikit lagi. 
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Malang sekali nasib Dava, sudah dipergoki 
orang tengah grepe-grepe cuap-cuap basah. 
Ditambah lagi ditinggalkan teman kencannya. 
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Sudah seminggu semenjak kejadian pergok- 


memergoki antara Dava dan Airaa. Kini keduanya 
terlihat sibuk dengan aktivitas mereka masing- 
masing. 

Airaa bekerja di butik miliknya sendiri, butik 
yang tak terlalu luas namun cukup mewah untuk 
kalangan atas. 

Airaa mempekerjakan dua orang wanita untuk 
bekerja di butiknya, kedua wanita yang sudah 
sangat Airaa percayai untuk mengendalikan butik 
miliknya saat ia tak berada di tempat. 

"Ini mbak kopinya," ucap gadis cantik 
menyugguhkan secangkir kopi panas untuk Airaa. 


v Ve 
Aer. 18 Ade Tiwi 
ra. 


» P 
? 


"Terima kasih," ucap Airaa begitu senang seraya 
meraih gelas kopi itu. 

Kopi panas kesukaannya, para pekerja memang 
sudah sangat mengerti sekali tentang dirinya. Airaa 
yang suka minum kopi di pagi hari, Airaa suka 
makan makanan yang kering dantidak berkuah, 
dan masih banyak lagi hal tentang Airaa yang sudah 
sangat mereka hafal. 

"Kopinya enak sekali Sita," puji Airaa setelah 
selesai menyeruput sedikit kopi itu. 

"Ah mbak bisa aja, cuma kopi bubuk instan 
yang di seduh air panas doang," kekeh Sita 
menjelaskan. 

"Aku tahu, tapi tetap saja enak. Aku tidak bisa 
membuat yang enak seperti ini," kekeh Airaa 
menceritakan pengalaman dirinya yang tak bisa 
membuat kopi. 

Sita terkekeh dengan bosnya ini, bos yang 
jarang marah namun bila sedang badmood barulah 
Airaa mengomelnggak jelas. Tapi selebihnya Airaa 
adalah sosok yang baik, wanita cantik, manis dan 
ceria. 

"Terima kasih Sita, kau bisa kembali bekerja," 
titah Airaa mengusir halus Sita. 


Davra (Dava & Airaa) 19 


Sita mengangguk tersenyum berlalu pergi dari 
ruangan Airaa. Setelah Sita pergi Airaa 
menyandarkan tubuhnya dengan gelas kopi di 
tangannya. 

la hirup begitu dalam dan penuh perasaan 
aroma kopi panas yang banyak mengeluarkan asap 
mengepul. 

Di tempat lain, Dava menatap nanar layar 
laptopnya. Seminggu ini dia seperti orang yang 
linglung mencari sosok wanita yang memergokinya, 
bayangan akan Airaa tak mau lepas darinya. 

Bahkan Dava setiap hari datang ke club 
berharap bertemu lagi dengan Airaa, tapi sayang 
wanita itu tak pernah dapat Dava temui. Dan 
dengan konyolnya Dava tetap menunggu Airaa 
sampai larut malam, kadang bahkan ia sampai 
mabuk dan ketiduran di club. 

"Aissshh!" Dava menepuk cukup kuat meja 
kerjanya. 

"Siapa sih wanita itu? Misterius banget," 
keluhnya kesal. 

Di kota tempatnya tinggal ini kan luas, masa 
sangat sulit sekali menemukan satu orang wanita 
saja. Entah bersembunyi dimana wanita itu hingga 
sangat sulit sekali ditemukan. 
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Hari pernikahan Nando & Kia 

"Aduh! Bingung nih mau pakai baju yang 
mana," gumam Airaa melihat gaun-gaun miliknya 
yang akan dia pakai ke acara resepsi pernikahan 
sepupunya. 

Mata Airaa jatuh terpesona pada gaun berwarna 
ungu yang baru ia beli dua minggu lalu, gaun seksi 
itu menjadi pilihan Airaa untuk ia pakai malam ini. 

la mengambil gaun itu dan mencoba 
memakainya, setelah selesai ia bercermin di depan 
cermin besar yang ada di kamarnya. 

"Perfect," ucapnya senang seraya menjentikkan 
jarinya. Dengan cepat ia pun bergegas siap-siap. 

Setelah selesai Airaa keluar dari kamarnya dan 
menuruni tangga, rumahnya tampak sepi karena 
kedua orang tuanya sudah dari pagi datang ke 
rumah keluarga Kia. Kedua orang tuanya sudah 
hadir saat acara akad nikah Kia dan Nando. 

Airaa mengunci pintu rumahnya dan berjalan 
ke arah mobilnya yang sudah terparkir cantik. Ia 
masuk ke dalam mobil tersebut dan 
menjalankannya dengan kecepatan sedang. 
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Sambil mengendarai mobilnya Airaa juga 
menyetel lagu dari kaset untuk menemaninya 
selama di perjalanan. Musik rock menjadi 
pilihannya dan selalu yang menjadi favoritnya. 

Tak berapa lama Airaa pun sampai di tempat 
Acara, acara resepsi pernikahan yang dilakukan di 
sebuah hotel mewah ternama. Setelah memarkir 
mobilnya, Airaa melangkah masuk ke dalam. 

Suasana acara begitu meriah dan ramai, Airaa 
sedikit ciut saat melihat banyaknya orang yang 
berpakaian tertutup dan sebagian berhijab. Namun 
dengan pasti Airaa tetap melanjutkan langkahnya 
dengan pede, dan bisa sedikit bernafas lega saat 
sebagaian tamu lainnya berpakaian seksi sama 
sepertinya, tujuannya sekarang adalah kedua 
mempelai pengantin. Setelah menyalami pengantin 
maka Airaa akan langsung pulang saja. 

"Selamat ya Kia dan Nando," ucapnya ceria 
memeluk tubuh serta mencium pipi kanan dan kiri 
Kia setelah sampai di pelaminan. 

Nando memalingkan wajahnya saat melihat 
Airaa yang begitu seksi, saat Airaa mengulurkan 
tangannya berniat ingin menyalaminya, Nando 
buru-buru menyambut uluran tangannya kemudian 


melepaskannya. 
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"Maaf aku baru hadir sekarang Kia," ucap Airaa. 

"Tidak apa-apa Airaa, terima kasih ya sudah 
mau datang." Airaa mengangguk. 

"Mama dan papaku masih disini?" Kia 
mengangguk. 

"Mereka ada di ... nah, itu mereka!" ucap Kia 
menunjuk ke arah dimana orang tua Airaa berada. 

Airaa menoleh dan benar saja kedua orang 
tuanya di situ, mama dan papanya terlihat sedang 
terlibat obrolan dengan beberapa tamu lainnya. 

"Kalau gitu aku langsung pulang saja ya, sekali 
lagi selamat untuk kalian berdua. Samawa dan 
semoga cepat diberikan momongan, amiin. 

"Aminn, eh, kenapa cepat sekali. Makanlah 
dulu." Airaa ingin menolak tapi Kia pasti akan 
menahannya. 

Untuk itu ia mengangguk dan berlalu pergi dari 
hadapan mereka. Bukannya makan tapi Airaa 
langsung keluar dari tempat acara resepsi itu. 
Karena buru-buru, Airaa bahkan tak menyadari 
seseorang tengah mengejarnya sambil berteriak 
‘hei’! 
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Hari ini aku sangat lelah sekali, pekerjaan ku 
bertambah tiga kali lipat dari biasanya. Om Rasyid 
sudah dua hari ini tak masuk kerja sampai 2 hari ke 
depan, dan Nando mengambil cuti selama dua 
minggu pasca menikah. 

Jadilah aku yang menggantikan mereka, semua 
perkejaan dialihkan padaku. Sebenarnya aku sudah 
menolak, tapi ayah dan anak itu kekeh pada 
pendiriannya. 

"Huffftt," aku menghela nafas kasar dan berat. 

Rasa suntuk menyelimutiku, kulonggarkan dasi 
yang terasa mencekik leher dan dadaku, rasanya 


giran pernafasanku jadi tersumbat. 


24 Ade Tiwi 


"Eh!" Aku berjengit kaget kala mengingat 
sesuatu. 

"Bukankah hari ini, hari pernikahan Nando?" 
ucapku seakan mengingat-ingat tanggal berapa ini. 

Saking sibuknya aku bahkan sampai tak sempat 
lagi pergi ke club, barang sedetik saja. Jangankan 
club, bahkan tanggal saja aku lupa. 

Aku melirik arlojiku yang melingkar indah di 
pergelangan tangan kiriku. Jam menunjukkan pukul 
tujuh malam, dengan cepat aku membereskan meja 
kerjaku. Setelah selesai aku pun bergegas pergi dan 
bersiap-siap untuk datang ke acara penting 
sahabatku. 

Aku masuk ke dalam mobil yang terparkir di 
area parkiran, setelahnya aku tancap gas mobil 
dengan kecepatan sedang. 

Tak berapa lama aku pun sampai di apartemen 
milikku, sengaja aku memilih tinggal sendiri di sini. 
Karena jika aku tinggal bersama kedua orang tuaku, 
maka siap-siap saja setiap hari aku harus 
mendengarkan ocehan ini-itu dari mereka. Dan 
ujung-ujungnya pasti mengenai perjodohan.Sorry, 1 
don't like it. 

Mencari pasangan hidup itu bukanlah hal yang 
mudah, bisa saja jika aku mau maka dengan senang 
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hati aku akan menerima perjodohan itu. Tapi 
sayangnya aku tak tertarik dengan hal itu, bagiku 
ini bukanlah lagi era Siti Nurbaya, ini zaman 
modern dimana setiap orang ingin bebas dan tak 
terikat dengan hal semacam itu. 

Aku menghidupkan shower agar mengguyur 
tubuh lelahku, tiba-tiba saja bayangan akan wanita 
yang memergokiku itu terlintas di ingatanku. 

Bagaimana wajah cantiknya menampilkan 
ekspresi tak bersahabat, dan matanya yang indah 
menatap tajam ke arahku. 

Aku mengusap wajahku kasar dengan kedua 
tapak tanganku yang besar. Kapan aku bisa bertemu 
dengannya lagi? Ingin sekali rasanya aku mengenal 
lebih jauh tentang dirinya. 

Cukup lama aku berdiri di bawah pancuran air 
shower, setelah merasakan rasa dingin aku pun 
menyudahi acara mandiku. 

Kulilitkan handuk putih ke pinggang sampai 
bawah tubuhku, masuk ke dalam walk ini closet, 
mencari pakaian yang pas dan nyaman untuk 
kupakai malam ini. 

"Sempurna," ucapku bangga melihat hasil akhir 
penampilanku malam ini yang terlihat sangat 
umpan dan keren. 
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Pastilah beberapa wanita akan klepek-klepek 
melihat diriku. Pede sekali kan aku? Ya, memang 
begitulah seharusnya, bukankah kita harus pede 
agar tak terlihat lemah maupun malu-maluin di 
depan orang lain. 

Setelah merasa cukup puas dengan 
penampilanku yang super duper kece ini, langsung 
saja aku melesat pergi menuju ke tempat acara. 


AA. 


Resepsi pernikahan Mando 

Wow! Banyak sekali tamu yang hadir ke acara 
resepsi pernikahan Nando. Aku yang baru saja 
menginjakkan kaki dan masuk ke dalam tempat 
acara sampai kaget. 

Mataku mengintai ke segala arah, siapa tahu 
saja malam ini aku menemukan mangsa lezat yang 
tepat. Hitung-hitung menghilangkan stress dari 
rutinitas pekerjaan di kantor. 

Tiba-tiba kurasakan seseorang menepuk 
pundakku, aku menoleh dan melihat seorang pria 
tampan bersama seorang wanita cantik. Dia Hans 
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teman sekolahku dan Nando dulu, dia datang 
bersama dengan Gaby, istrinya. 

"Hai, bro," sapa Hans. 

"Hai Hans, udah lama di sini?" balasku 
menyapa sedikit berbasa-basi. 

"Cukup lama lah, Lo sama siapa ke sini?" tanya 
Hans melirik kesana-sini. 

"Gue datang sendiri." 

"Masih ngejomblo juga Lo bro?" ejeknya 
terkekeh. 

Sialan! Ini orang masih tukang ngejek juga ternyata, 
hhhhh kamvreett. 

Kualihkan pandanganku ke arah Gaby yang 
terlihat tersenyum-senyum ke arahku. Hmm, apa itu 
maksudnya? Apakah Gaby tertarik padaku. 

Senyuman jahil pun kuberikan pada Hans, 
sepertinya istrinya ini sama seperti wanita 
kebanyakan lainnya. Sudah memiliki suami tapi 
masih merasa kurang belaian dan kasih sayang. 

"Kenapa kau menatap istriku seperti itu?" tanya 
Hans marah karena aku terus memperhatikan 
istrinya. 

"Istrimu cantik sekali Hans," pujiku membuat 
Gaby tersipu malu. 
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Hans merasa kesal dan langsung beranjak pergi 
dari hadapanku dengan menarik kuat tangan 
istrinya. 

Upss, jangan salahkan aku bro. Salahkan saja 
wajah tampanku ini, hahaha. 

Saat kualihkan tatapan mataku ke arah lain, aku 
menangkap sosok seseorang wanita yang sangat 
aku kenal. Wanita yang beberapa waktu ini 
mengacaukan segala isi pikiranku dan selalu 
menghantuiku dengan bayangan-bayangan dirinya. 

Tapi, tunggu dulu! Kenapa dia terlihat seperti 
terburu-buru dan hendak pergi? 

Sialll! Dugaanku benar, wanita itu terlihat sudah 
ingin pergi dari tempat acara ini. Tak ingin 
membuang waktu dan kehilangan jejaknya lagi, 
dengan cepat pun aku menyusulnya dan 
mempercepat langkahku. 

"Hei!" teriakku karena tidak mengetahui 
namanya. 

Shitttt! 

Wanita itu sepertinya tidak mendengar 
teriakanku, terlihat dari caranya yang semakin cepat 
berjalan dan aku pun kehilangan jejaknya. 

Double shitttt! 
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"Yo bro!" teriakan suara pria nyaring masuk ke 


dalam ruangan sahabatnya. 

"Hai Dav!" balas Nando santai menoleh ke arah 
pintu. 

"Gimana nih?" 

Dava bertanya menggoda, menaikturunkan 
kedua alisnya bergantian. 

"Gimana apanya? 

"Itu, rasa pernikahan." Senyum penuh arti dari 
Dava. 

"Ngomong apa sih lu Day," cengir Nando 
merasa geli dengan pertanyaan sahabat gesreknya. 

"Hei, ayolah sobat, bagi pengalaman tentang 

« kehidupan pernikahanmu. Gue kepo, nih!" 
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"Kalau lo mah gak usah diragukan lagi, lo kan 
manusia terkepo akut di muka bumi ini," ejek 
Nando membuat Dava tergelak. 

"Eh Ndo, lo tahu gak? Sekitar seminggu yang 
lalu Metha berhenti bekerja." 

"Gak tahu gue Dav, kan gue ambil cuti libur 
pasca menikah." 

"Nah, sekarang gue mau kasih tahu lo." Dava 
mendekati Nando seraya berbisik. 

"Gue denger-denger, Metha hamidun. Alias 
hamil duluan." 

"Astaga Dava! Ngucap lo. Apaan sih lo gosip hal 
kayak gitu, udah macam ibu-ibu komplek rumahan 
yang lagi ngegosip deh. Heran gue, astagfirullah," 
ucap Nando mengelus dadanya sabar menghadapi 
tingkah sahabatnya tersebut. 

"Ah elah, lu kayak gak biasa aja sama gue." 

"Iya emak Dava," ejek Nando lagi memanggil 
Dava dengan sebutan emak. 

"Eh iya, btw gue mau nanya nih sama lo Ndo." 

"Apa tuh?" 

"Waktu di acara resepsi pernikahan lo, lo tahu 
gak sama cewek yang pakai gaun seksi warna janda, 
eh gaun warna ungu?" 
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Nando mengernyitkan dahinya bingung dengan 
pertanyaan Dava. 

"Gila ya lo! Tamu yang gue undang ke acara 
pernikahan gue banyak, mana gue inget siapa-siapa 
aja cewek yang datang pakai baju seksi. Waah, 
parah lo!" 

"Aiiissh, terus gue harus gimana buat nemuin 
tuh cewek!" teriak Dava meradang. 

"Emang kenapa sih?" 

"Kepo lo!" cecar Dava mendengus. 

"Ya kali aja gue bisa bantu." 

"Caranya?" 

"Hehehe, gak tahu!" Nando mengangkat jarinya 
tanda peace. 

"Hhhh, bangke lu!" 

Karena kesal Dava keluar dan membanting 
pintu ruangan Nando. Lagi Nando mengelus 
dadanya sabar. 

"Lama-lama aku bisa terserang penyakit jantung 
kalau menghadapi sikapmu Dav," gumam Nando 
meringis. 
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Entah harus kemana dan kepada siapa lagi Dava 
harus bertanya mengenai wanita itu, Si seksi 
bergaun ungu. Nando saja yang menggelar acara 
gak tahu tuh perempuan siapa. 

"Huffftt!" helaan nafas kembali terdengar dari 
mulut Dava. 

Sepertinya Dava harus membagikan selembaran 
foto untuk mencari gadis bergaun ungu tersebut. 
Ya, kalau perlu Dava akan mengadakan sayembara. 
Siapapun yang menemukan gadis itu untuknya, 
maka Dava akan memberikan uang sebagai imbalan 
atas usaha mereka, tak tanggung-tanggung Dava 
akan memberikan imbalan uang dengan nominal 
yang fantastis. 

Dava tersenyum membayangkan ide-ide yang 
berputar di kepala tampannya. Dia harus bertindak 
cepat agar segera memiliki gadis itu. Memiliki? Ya, 
sekarang Dava begitu tertarik dengan wanita itu. 
Jadi, mulai sekarang ia bertekad ingin memiliki 
gadis itu. 

Apakah Dava jatuh cinta padanya? Entahlah, 
sampai sekarang pun Dava masih tidak percaya 
dengan yang namanya cinta. Apalagi cinta 
padangan pertama, Dava meragukan hal itu. 


Walaupun Dava tak memungkiri jika adanya 
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getaran-getaran saat melihat wanita itu untuk 
pertama kalinya. Rasanya sulit untuk dijelaskan. 

Drrrrrtttt ... drrrrrtttt .... 

Suara getar ponsel Dava yang tergeletak di meja 
kerjanya membuyarkan segala lamunan Dava 
mengenai wanita itu. Dava melihat layar ponselnya 
yang menampilkan nama sang papa sebagai 
tersangka si penelpon. 

Dava mendengus, rasanya sangat menyebalkan 
sekali ingin mengangkat panggilan telepon 
papanya. Tak ingin menjawab panggilan telepon 
papanya, Dava pun membiarkan saja ponselnya 
terus bergetar berulang kali hingga berhenti. 

Sedikit bernafas lega setelah ponsel itu berhenti 
bergetar. Namun hanya sebentar, karena ponsel 
Dava kembali bergetar. Dava melirik ke arah layar 
ponselnya yang kali ini menampilkan kata my mom. 

Seketika kedua mata Dava membulat besar dan 
langsung saja segera ia mengangkatnya. 

"Halo ma," sapa Dava dengan suara lembut dan 
manis. 

"Anak sialan kamu!" jerit suara seorang pria 
paruh baya di seberang telepon. 


34 Ade Tiwi 


Dava menjauhkan ponselnya dari telinganya, 
suara jeritan itu bisa-bisa memecahkan gendang 
telinganya. 

Sial!! Ini jebakan!Batin Dava saat tahu suara 
siapa yang menjerit di seberang sana. 

Setelah mulai sedikit tenang, Dava kembali 
mendekatkan ponselnya ke telinganya. Dan kembali 
suara jeritan itu berseru .... 

"Pulanglah ke rumah nanti malam!" 

Shitttt! 
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"Airaa tidak mau, Ma!" tolak Airaa tegas pada 


ibunya yang kini berdiri di depannya. 

"Ayolah sayang, ini demi perjanjian yang telah 
kami sepakati. Kasihan ayahmu jika kamu menolak 
ikut," jelas Ratna menjelaskan agar putrinya itu 
mengerti. 

"Ya, tapi gak kayak gini caranya ma. Seharusnya 
mama dan papa bilang lebih dulu dong sama Airaa, 
jangan langsung main sepakati pendapat berdua 
aja," kesal Airaa pada kedua orang tuanya. 

"Dicoba aja dulu sayang. Yah, mau ya ikut?" 
bujuk Ratna tanpa lelah agar Airaa mau. 

"Hhhh, ya sudahlah. Tunggu dulu kalau begitu, 


; Miraa mau dandan dulu," pamit Airaa dengan 
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langkah yang kesal menaiki tangga memasuki 
kamarnya. 

Ratna sedikit bersyukur dan tersenyum karena 
pada akhirnya Airaa mau ikut pergi dengannya dan 
sang suami ke rumah kerabat bisnisnya. 

Airaa memasuki walk on closetnya dan langsung 
memilih-milih pakaian apa yang cocok untuk ia 
pakai malam ini. Kebiasaan Airaa yang memang 
selalu lama dalam menimbang-nimbang pakaian 
apa yang harus ia kenakan setiap kali ia ada acara 
penting maupun dalam keadaan genting. 

"Sebenarnya ada apa sih? Kenapa mama dan 
papa ngotot ingin aku agar ikut kerumah kerabat 
bisnis papa?" gumam Airaa bertanya-tanya sendiri. 

"Ah, sepertinya aku pakai yang ini saja," 
ucapnya riang setelah menemukan satu set gaun 
berwarna merah terang yang akan ia pakai malam 
ini. 

Setelah selesai memakai gaunnya, Airaa sedikit 
memberi polesan make-up yang tipis ke wajah 
cantiknya. Setelah dirasa cukup puas dan bangga 
akan penampilannya, Airaa keluar dari kamar dan 
melangkah menuju ke lantai bawah yang ternyata 
kedua orang tuanya begitu setia menunggu dirinya 
hingga selesai. 
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"Sudah selesai?" tanya papanya. 

Airaa mengangguk seraya berjalan terlebih 
dahulu, Airaa masuk ke bagian kursi belakang 
mobil bersama mamanya. Sedangkan papanya 
duduk di kursi depan bersama sang supir. 

Pak Saipul selaku sang supir pun 
menghidupkan mesin mobil dan menjalankan 
mobilnya dengan kecepatan sedang. 

Mama Airaa menoleh dan tersenyum melihat 
putri kesayangannya terlihat begitu sangat cantik 
malam ini. 

"Kamu cantik banget sayang," pujinya seraya 
mengelus rambut putrinya dengan sayang. 

Airaa hanya menanggapinya dengan senyuman, 
karena sejujurnya pikiran Airaa tengah gamang saat 
ini. Entah kenapa keputusannya yang memilih ikut 
sepertinya sebuah pertanda buruk untuknya. 
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Pak Wira Atmadja mengeram kesal pada sang 
putra semata wayangnya. Dava mengingkari 
janjinya di telepon tadi yang mengatakan jika ia 
akan datang ke rumah nanti malam. Tapi 
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kenyataannya, nihil. Pria itu sejak tadi tak kunjung 
juga menampakkan batang hidungnya. 

Padahal ia dengan susah payah membuat janji 
dengan kerabat bisnisnya, yang tadinya akan 
memperkenalkan anak mereka dengan Dava, 
putranya. 

Tapi dengan mudahnya Dava menghancurkan 
segala rencana yang sudah ia susun serapi mungkin. 
Rencana perjodohan ini seharusnya berjalan lancar 
dengan persetujuan dari kedua belah pihak. 

Pak Wira harus menerima malu dan kemarahan 
dari kerabatnya, saat merasa jika ia telah menipu 
sekaligus membohonginya. Sahabatnya sekaligus 
kerabat bisnisnya pun memutuskan pulang dengan 
perasaan yang sangat amat marah, dan sepertinya 
rencana perjodohan anak mereka pun batal. 

"Sabar mas," ucap bu Hanum seraya mencoba 
menenangkan amarah suaminya. 

"Bagaimana mungkin aku bisa tenang ma, jika 
anak itu ...." Pak Wira tak melanjutkan kalimatnya 
saat melihat raut wajah istrinya yang sendu dan 
mata yang berkaca-kaca siap tumpah. 

Pak Wira sangat tahu sekali jika istrinya sangat 
memanjakan Dava dan kelewat sayang terhadap 
putera mereka. 
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"Ini karena kamu yang terlalu memanjakannya 
ma, hingga Dava dengan bebas dan sesuka hatinya 
melakukan semua hal atas apa yang ia mau. 
Sekalipun! Sekalipun anak itu sama sekali tak 
pernah menurut atas perintah maupun keinginan 
dari kedua orang tuanya," ucap pak Wira sinis 
seakan menyalahkan istrinya yang terlalu 
memanjakan Dava. 

"Apakah kamu pernah memperhatikan Dava 
walau sedikit saja mas?" sahut bu Hanum 
memberanikan diri pada suaminya. 

Setidaknya, sedikit saja suaminya itu 
memperhatikan Dava putera mereka. Dava. Selama 
ini serasa seperti tak diperhatikan papanya yang 
hanya memperdulikan semua yang berkaitan 
dengan perusahaan, bisnis, uang dan nama baik 
keluarga. 

Hal itulah yang membuat Dava lebih memilih 
bekerja di perusahaan orang lain daripada 
perusahaan milik keluarganya sendiri yang 
menurutnya seperti neraka. Dava juga memutuskan 
untuk tinggal sendiri di sebuah apartemen miliknya, 
hal itulah yang semakin membuat Dava jauh dari 
keluarganya padahal masih di kota yang sama. 
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Pak Wira tak menjawab ucapan istrinya, ia lebih 
memilih menaiki tangga memasuki kamarnya. 
Urusan yang tadi sungguh mengacaukan 
pikirannya, kesempatan yang seharusnya 
menguntungkan perusahaan dan nama baik 
keluarganya pun pupus sudah. 
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Airaa merengut kesal pada kedua orang tuanya, 


ternyata dugaan dia benar kan! Jika kedua orang 
tuanya mengajak dirinya ikut hanya untuk 
mengetahui rencana perjodohan yang sudah mereka 
rencanakan. 

Kedua orang tuanya merencanakan perjodohan 
untuknya tanpa sepengetahuan dirinya maupun 
izin darinya. Itulah yang membuat Airaa kesal 
setengah mati, jika saja mama dan papanya bicara 
jujur lebih awal padanya. Kemungkinan besar, 
Airaa tak akan semarah ini. 

Dan kemarahan Airaa seakan mau meledak saat 
lelaki yang ingin dijodohkan dengannya tak 
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kunjung datang. Ia merasa keluarga lelaki itu seperti 
ingin mengerjai dirinya beserta kedua orang tuanya. 

"Sudah, cukup!" teriak Airaa kesal dan menutup 
kedua telinganya dengan tangan. 

Sejak pulang tadi Airaa langsung mengunci 
dirinya di dalam kamar, ketukan pintu dan suara 
sang ibu yang tak kunjung berhenti memanggil 
namanya pun tak ia gubris sama sekali. 

Masa bodo bagi Airaa jika dicap sebagai anak 
durhaka yang kurang ajar. Toh, pada kenyataannya 
seharusnya ialah yang berhak marah karena merasa 
telah ditipu. 

Jadi, untuk sekali ini saja izinkan Airaa marah. 
Izinkan Airaa untuk sendiri saat ini, lelah sudah ia 
selalu menuruti segala keinginan maupun perintah 
kedua orang tuanya. 

Hanya satu keinginan lagi yang belum bisa 
Airaa penuhi, kedua orang tuanya menginginkan 
Airaa hijrah dan menjadi seperti Kia. 

Apapun itu, jika mengenai Kia maka kedua 
orang tuanya juga ingin Airaa seperti sepupunya. 
Kia yang cantik dan soleha, Kia wanita baik 
bersahaja. 
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Terkadang Airaa merasa cemburu bila selalu 
dibanding-bandingkan dengan Kia. Tapi Airaa juga 
tak memungkiri jika ia juga sangat ingin seperti Kia. 

Hanya saja semua butuh proses, bukannya 
instan langsung jadi. Semua orang ingin berubah 
menjadi orang yang lebih baik lagi, dan itu juga 
harus melewati proses yang panjang bukan? Dan 
yang terpenting niat, juga kesabaran. 

Sampai saat ini niat itu ada, hanya saja Airaa 
masih belum mampu untuk menjalankannya. 


YYY 


Tepukan di punggungnya membuat Dava 
tersentak bangun, ia menoleh ingin melihat siapa 
orang yang telah berani membangunkannya. 

"Nando?" tanyanya seperti orang linglung. 

"Iyee, ini gue." 

"Ck. Ngapain lo di sini?" tanya Dava seraya 
mengangkat kepalanya dari meja yang ia tiduri. 

"Lhaa, kan, lu yang nelpon gue." 

"Apa? Nelpon lu?" Nando mengangguk. 

Dava berusaha mengingat-ingat, benarkah yang 
Nando katakan itu. Jika ia yang lebih dulu 

; menelpon Nando. 
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"Lu minum?" tanya Nando melihat gelagat Dava 
seperti orang yang hampir mabuk, dan melihat 
beberapa botol alkohol kosong yang tergeletak di 
sofa. 

Dava mengangguk. "Minum dikit." 

"Dan berakhir ketiduran di sini," ucap Nando 
merasa iba melihat sahabat somplaknya. 

"Memangnya ini di mana?" tanya Dava melihat 
ke segala arah dan seketika ia sadar jika sekarang ini 
lagi di kantor. 

"Lo ini minum alkohol aja sampai hilang ingatan 
ya Dav, ckckck," decak Nando geleng-geleng kepala. 

Dava terkekeh sembari memegangi kepalanya 
yang tiba-tiba terasa berdenyut, mungkin efek 
alkohol yang ia minum. 

"Buang itu!" titah Nando menunjuk ke arah 
botol-botol kosong itu. 

"Udah pagi ya?" tanya Dava seraya memunguti 
botol-botol alkohol kosong lalu ia masukkan ke 
dalam plastik kresek kosong. 

"Jam dua dini hari." Dava hanya ber-ohrria 
menanggapi jawaban Nando. 

"Ayo, aku antar pulang!" ajak Nando. 

"Gue bawa mobil Ndo." 
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"Terus, ngapain lo nelpon gue “bambang'," 
pecah sudah kekesalan Nando. 

"Mungkin pas gue nelpon lo itu di antara 
ambang batas kesadaran dan tidak." 

"Di antara ambang batas kesadaran dan tidak. 
Ehmm, kenapa tidak mati sekalian saja," ucap 
Nando semakin kesal mendengar ucapan enteng 
Dava. 

"Astogeh Dav, lu doain gue cepat mati ya," cicit 
Dava seraya menggetok meja, menghalau ucapan 
Nando yang baginya sangat buruk didengar. 

"Hhh, takut mati juga kan lu." 

"Ya iyalah." 

"Ya sudahlah aku pulang saja, daripada 
menanggapi orang Stresdi sini. Enakan pulang terus 
melanjutkan hal yang tertunda tadi," ucap Nando 
senang seraya membayangkan wajah cantik Kia 
yang sudah ia pastikan telah tertidur. 

Tak tahukah Dava saat ia menelpon tadi, 
sahabatnya itu tengah memadu kasih dengan sang 
istri di ranjang. Tapi si sialan Dava seakan memang 
menguji kesabarannya menelpon berulang kali 
menimbulkan bunyi suara yang nyaring. 
Memecahkan segala konsentrasi Nando yang ingin 
melakukan .. ah, sudahlah. Nando semakin tak 
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tahan jika terus membayangkan dan melanjutkan 
ucapannya, sebaiknya memang ia pulang dan 
meminta Kia untuk melakukan 'itu'. 

"Jangan lupa buang sampah botol-botolmu itu!" 
teriak Nando sebelum berbalik dan pergi 
meninggalkan Dava yang masih termenung. 
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"Kakak ipar Kia!" teriak Dava gembira melihat 


kehadiran Kia di kantor, dengan menenteng sesuatu 
yang bisa Dava pastikan jika itu kotak bekal makan 
siang. 

"Dava ya?" tebak Kia tersenyum ke arah pria 
tampan itu. 

"Ah, ternyata kakak ipar Kia mengingatku. 
Yeeaayy!" Lagi Dava berteriak kegirangan membuat 
resepsionis cantik di situ tertawa. 

Tanpa merasa malu karena ia bertingkah 
layaknya seperti anak kecil, Dava justru 
mengedipkan sebelah matanya pada resepsionis itu. 

"Mau bertemu siapa? Aku, om Rasyid, atau 

4 Nando?" goda Dava. 


‘ 
EN 9. Ya 
AG S 48 Adeliwi 


Pipi Kia merona merah malu, saat Kia membuka 
mulutnya ingin bicara. Dava mencegahnya. 

"Tidak perlu menjawabnya, karena aku yakin 
pasti kakak ipar Kia ingin bertemu dengan Nando. 
Ayo, mari kuantar kak," ajak Dava tersenyum 
lembut pada Kia. 

Dava dan Kia berjalan bersisian menuju lift yang 
akan mengantarkan mereka berdua ke lantai di 
mana ruangan Nando berada. 

"Dava?" 

"Iya Kak?" 

"Bisakah kita bicara sebentar?" tanya Kia hati- 
hati. 

"Tapiini " 

"Setelah aku mengantarkan bekal makan siang 
ini untuk suamiku, Papa dan untukmu. 
Bagaimana?" jelas Kia, ia bertanya sekali lagi untuk 
memastikan. 

"Baiklah, bisa Kak. Sangat kebetulan sekali, hari 
ini jadwalku tidak padat." Dava menyetujui ajakan 
Kia yang ingin bicara empat mata dengannya. 

"Entah suatu kebetulan atau tidak, yang pasti aku 
juga ingin menanyakan sesuatu padamu kakak ipar Kia," 
batin Dava berseru bahagia. 

Ting. 
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Lift sampai di ruangan Nando, Dava dan Kia 
pun keluar bersamaan dan langsung menuju 
ruangan Nando. 

Setelah mengetuk pintu dan Nando 
menginterupsi untuk masuk. Dava masuk terlebih 
dahulu dengan bekal makan siang di tangannya. 

"Tadaaa!! Jeng-jeng," semangat Dava seperti 
memberi penghargaan pada Nando. 

Sementara yang diberi kejutan hanya menatap 
bingung pada Dava. 

"Mana ekspresinya?" kesal Dava seperti sedang 
melakukan proses iklan di televisi. 

"Ini!" Dava menyerahkan bekal makan siang 
dari Kia ke meja kerja Nando. 

"Apa ini?" tanya Nando melirik ke arah bekal 
makan siang itu. 

"Itu berlian?" Nando mengernyitkan dahinya. 

"Astaga! Itu bekal makan siang. 

"Iya, aku tahu." 

"Kalau sudah tahu kenapa bertanya lagi Jamal." 
Dava semakin kesal dibuatnya. 

"Yang menjadi pertanyaanku, siapa yang 
mengantarkannya?" 

"Coba tebak?" goda Dava, yang memang sedari 
padi pertanyaan inilah yang dia tunggu. 
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"Kia?" tebak Nando begitu tepat. 

"Kia siapa?" 

"Istriku." 

"Aiihh, manisnya. Meleleh adek, Abang," goda 
Dava bergaya seperti wanita. 

"Najis Dav, merinding gue ngeliat lo kayak gitu. 
Badan kekar tapi lekong." 

"Ah, masa sih?" Lagi Dava masih bergaya 
seperti wanita, bahkan bertambah parah. 

"Di mana Kia?" tanya Nando mencari istrinya. 

"Kau merindukannya ya?" 

"Jangan bertele-tele Dav, di mana Kia?" 

"Aisssh, galaknya!" ucap Dava pura-pura 
ketakutan. 

"Sebentar aku panggilkan." Dava mengedipkan 
sebelah matanya pada Nando, menggigit bibirnya 
seakan menggoda. 

Nando meradang, mual dan jijik melihat itu 
semua. Sambil berucap 'amit-amit' dalam hatinya. 


YYY 


Kia melangkah keluar dari ruangan Nando 
setelah selesai menyuapinya. Senyum kebahagiaan 
tersungging di bibirnya. 
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"Kakak ipar Kia!" panggil sebuah suara 
seseorang. 

Kia menoleh ke arah sumber suara dan melihat 
Dava yang berjalan ke arahnya. 

"Dava?" 

"Kakak ipar Kia sudah ingin pulang?" Kia 
mengangguk. 

"Ayo aku antar!" 

"Eh, enggak usah Dav. Gak usah repot-repot, 
aku naik taksi saja," tolak Kia tak mau merepotkan 
Dava. 

"Repot?" ulang Dava bingung. 

"Iya, pasti Dava kerepotan kalau harus 
mengantarkanku pulang." 

"Sama sekali tidak merepotkan, apa kakak ipar 


" 


lupa, kita kan tadi sudah sepakat " ucap Dava 
menggantungkan kalimatnya mengingatkan Kia. 

"Ah iya, hampir saja aku lupa Dav. Ya sudah 
kalau begitu, antarkan aku," ajak Kia berjalan lebih 
dulu. 

"Kenapa kakak ipar Kia?" tanya Dava melihat 
Kia berhenti mendadak. 

"Tidak merepotkan, kan?" tanya Kia berbalik 


badan ke arah Dava memastikan. 


w 
« r : 
SIK 

| 


a 


A 52 Ade Tiwi 


P 


"Astaga!" Dava menepuk jidatnya, Kia nyengir 
malu jadinya. 

"Imbalannya, cukup kasih aku bekal makan 
siang lagi besok. Bagaimana?" 

"Baiklah, setuju!" 

Kia dan Dava saling terkekeh geli. Dava yang 
humoris mampu membuat Kia nyaman. 

Padahal mereka baru-baru saja mengenal, tapi 
mereka mampu akrab dalam waktu dekat. 


AA. 


Dava dan Kia sama-sama tengah memandang 
pemandangan di depannya. Keheningan 
menyelimuti mereka berdua sedari tadi. 

Dava melirik Kia yang tampak berulang kali 
menghela nafas berat. 

"Pemandangannya sangat indah," ungkap Kia 
tersenyum bahagia. 


i Dava 


"Iya kakak ipar Kia, tapi | 
menggantungkan kalimatnya membuat Kia 
menoleh ke arahnya. 

"Kakak ipar jauh lebih indah," puji Dava 


menggoda dengan gombalannya. 
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"Ini pujian atau sekedar gombalan?" tanya Kia 
terkekeh. 

"Uhm, gombalan saja. Jika Nando tahu aku 
memuji istrinya, maka dia akan menghabisiku 
sampai tak bersisa." 

"Haha, ada-ada saja kamu Dava." Kia tergelak 
karena tingkah Dava. 

"Oke, sekarang waktunya serius," ucap Dava 
memasang wajah serius. 

"Kakak ipar, ada sesuatu hal yang ingin aku 
tanyakan," 

"Soal apa?" tanya Kia. 

"Nando." 

"Ada apa dengan Nando?" 

"Entah kenapa akhir-akhir ini aku selalu 
melihatnya melamun. Dia terlihat seperti sedang 
memikirkan beban berat, dilema gitu. Apakah ada 
masalah?" ungkap Dava penasaran. 

Kia terdiam, bingung ingin menjelaskan dari 
awal pada Dava. 

"Kakak ipar '" 

"Apa kamu mau membantuku Dav?" tanya Kia 
penuh harap. 

"Membantu apa kak?" 
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"Membantu untuk mengusir tikus licik yang 
selama ini bersembunyi di rumah. Menjadi hama 
pengganggu bagi keluarga kami," ucap Kia dengan 
tatapan berapi. 

Dava sebenarnya bingung dengan apa yang Kia 
katakan, tapi begitu melihat kesungguhan dalam 
diri Kia membuat Dava menyetujui saja ajakannya. 

"Baiklah, akan kubantu. Tapi kakak ipar harus 
menjelaskannya terlebih dahulu." Kia mengangguk 
setuju. 


AA. 


"Keterlaluan!" umpat Dava kesal bercampur 
geram. 

Kia sudah menceritakan semuanya kepada 
Dava mengenai Aisyah dan segala drama busuknya. 
Begitu juga Dava yang sudah menceritakan pada 
Kia mengenai Nando yang semakin hari tampak 
terpuruk. 

"Kenapa kakak ipar tidak berusaha untuk terus 
meyakinkan Nando?" tanya Dava serius. 

"Aku sudah berusaha Dav, bahkan sangat 
berusaha. Tapi nyatanya, aku kalah dari wanita licik 
itu, wanita ular itu mempunyai banyak cara untukg 


P 
Lu 
j~ 


Davra (Dava & Airaa) 55 


memanipulasi keadaan," jelas Kia terselip nada lelah 
di dalamnya. 

"Bagaimanapun caranya, kita harus bertindak 
cepat untuk mengungkap yang sebenarnya. Wanita 
itu- maksudku Aisyah, dia tidak bisa dibiarkan 
terus begini." 

"Kamu benar Dav, maka dari itu aku bertanya 
padamu. Maukah kamu membantuku?" tawar Kia. 

"Tentu saja kakak ipar, dengan senang hati dan 
seluruh jiwa ragaku. Aku akan tetap percaya dan 
selalu mendukung serta membantu kakak," ucap 
Dava dengan gaya lebay-nya. 

Kia terkekeh, tapi tak ayal membuatnya merasa 
sangat bahagia. Setidaknya ada seseorang di sisinya 
yang mau membantu serta mendukungnya, apalagi 
kata percaya itu yang lebih membuat Kia begitu 
gembira. 

Seandainya saja Nando suaminya seperti Dava, 
maka bisa dipastikan Aisyah sudah diusir dari dulu 
dari rumah. 

"Kakak ipar!" panggil Dava membuyarkan 
lamunan Kia. 

"Eh, iya Dav?" 

"Kakak melamun?" 
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"Uhm, aku hanya sedang berpikir Dav, andai 
saja mas Nando seperti kamu. Ehm, maksudku dia 
sepemikiran denganmu, maka aku sangat yakin 
drama kelicikan Aisyah sudah berakhir, dan dia 
juga pasti sudah diusir dari rumah sejak lama," ucap 
Kia murung. 

Dava merasa tidak nyaman melihat Kia seperti 
ini. 

"Nando tidak sepenuhnya salah kak, ya 
walaupun kuakui jika aku seperti kakak yang 
notabenenya berstatus sebagai istrinya. Tentu saja 
aku merasa kecewa karena suamiku sendiri tidak 
mempercayaiku. Tapi, lihat juga dari sisinya, di 
mata Nando selama ini Aisyah adalah wanita yang 
sangat baik, bersahaja dan sebagainya. Nah, tepat di 
saat kakak mulai mengetahui sifat asli dari wanita 
itu, di titik inilah Nando merasa dilema antara 
mempercayai istri atau saudara sepupunya sendiri." 
Kia mendengarkan serius perkataan Dava. 

"Seandainya saja semua bukti mengarah kepada 
kebenaran, Nando pasti akan sangat menyesali ini," 
lanjut Dava. 


"Ya, kamu benar Dav. Aku sempat mengalami 


yang namanya putus asa, dan ingin pergi saja dari 
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rumah. Tapi kuurungkan kembali niat itu, karena 
jika aku pergi maka Aisyah akan menganggapku 
kalah darinya, dan ia juga akan semakin leluasa 
mendekati mas Nando." 

"Syukurlah kakak ipar tidak jadi pergi," ucap 
Dava merasa tenang. 

"Baiklah, kita alihkan dulu pembicaraan ini Kak. 
Aku ingin bertanya sesuatu hal yang penting lagi 
nih." 

"Apa itu?" tanya Kia penasaran. 

"Kakak ipar tahu wanita yang memakai gaun 
seksi berwarna ungu waktu di acara resepsi 
pernikahan kakak ipar dan Nando?" 

"Wanita yang memakai gaun ungu seksi?" ulang 
Kia mencoba mengingat-ingat siapa wanita yang 
dimaksud Dava. 

Dava mengangguk semangat, berharap jika Kia 
bisa memberinya jawaban yang sangat ia tunggu. 

"Aku tidak tahu pasti Dav, karena tamu 
undangan wanita yang diundang itu banyak. 
Memang sebagian banyak yang memakai gaun 
seksi. Apakah mungkin itu Airaa?" tebak Kia di 
akhir kalimatnya. 

"Airaa, siapa dia Kak?" 


58 Ade Tiwi 


"Airaa itu adik sepupuku Dav," terang Kia 
menjelaskan siapa itu Airaa. 

"Tidak berhijab?" Kia menggeleng. 

"Seingatku, waktu itu Airaa juga pakai gaun 
seksi berwarna ungu. Tapi gak tahu juga sih wanita 
yang kamu maksud ini benar Airaa apa enggak." 

"Begini saja, kapan-kapan bisa kakak kenalin 
aku sama sih Airaa?" bujuk Dava. 

"Bisa Dav." Kia mengangguk. 

Dalam hati Dava berteriak kegirangan. Yessss! 
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Demi Airaa sang wanita incaran Dava yang 


telah membuat dunianya jungkir balik serta hari- 
harinya yang kacau. Untuk itu, Dava melakukan 
rencana kerjasama bersama Kia, isteri dari Nando 
sahabatnya. 

Kia sudah berjanji pada Dava, apabila pria itu 
berhasil membongkar kedok kebusukan Aisyah, 
wanita ular yang menjelma menjadi malaikat di 
rumah mertuanya itu Maka Kia akan dengan 
senang hati memperkenalkan Dava dengan 
sepupunya yang terkesan selalu berpenampilan 
seksi, Airaa. 

Mendengar itu, tentu saja mata Dava berbinar 
ibahagia. Apa yang selama ini ia nantikan akan 
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segera terkabul, dan untungnya wanita yang ia cari 
selama ini ternyata sepupu Kia. Ah, dunia memang 
terasa sempit sekali. Eh, tapi belum tentu juga jika 
Airaa sepupu Kia ini adalah wanita yang Dava cari, 
bisa saja mungkin bukan dia. Hhhhh, Dava jadi 
sedikit ragu. 

"Sekarang aku harus apa?" tanya Dava bingung 
ke arah Kia. 

Kia tampak berpikir, bagaimana caranya agar 
penyamaran Dava berhasil menghalangi Aisyah 
supaya wanita itu tak berkutik. 

"Selama aku, mas Nando dan juga Ayesha pergi 
guna mencari bukti tentang kebusukan Aisyah. 
Kuharap kamu bisa mengulur waktu menahan 
Aisyah agar tak bisa berbuat apapun, berjaga-jaga 
agar wanita itu tak melakukan sesuatu yang 
membuat kami kalah cepat menemukan suatu bukti 
atau fakta tentang rencana liciknya," jelas Kia 
panjang lebar agar Dava mengerti. 

"Baiklah, siapp bos," ucap Dava menggerakkan 
tangannya berbentuk hormat pada Kia. 

Kia terkekeh seraya menggelengkan kepalanya, 
sahabat suaminya ini memang terlihat sangat lucu. 
Tipe pria yang humoris, dan mungkin juga tipe pria 
romantis. 
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"Hhhh, baiklah Dav. Aku pergi ya, kuharap 
rencana kita ini berhasil. Dan semoga 
penyamaranmu tak dicurigai Aisyah," ucap Kia 
untuk terakhir kalinya sebelum pergi melaksanakan 
rencana yang telah ia susun. 

"Amiinn, semoga saja kak," balas Dava 
mengamini ucapan Kia. 

"Jika nanti terjadi sesuatu atau apapun, kamu 
tetap harus menghubungiku ya. Komunikasi kita 
tak boleh terputus guna mengetahui informasi 
perkembangan dari rencana kita ini," pesan Kia 
berjaga-jaga apabila terjadi sesuatu pada Dava. 

Dava menganggukkan kepalanya sebagai 
jawaban, dan Kia pun bisa bernafas lega. Meskipun, 
perang yang sebenarnya baru dimulai, menghadapi 
seorang Aisyah sendiri tidaklah mudah. Dan untuk 
itu ia membutuhkan bantuan Dava. 


"Aku pergi Dav, semoga berhasil! 
Assalamualaikum," pamit Kia mengucapkan salam. 

"Waalaikumsalam kak," balas Dava 
memperhatikan Kia yang kini melangkahkan 
kakinya | masuk ke dalam taksi yang 
mengantarkannya saat ingin menemui Dava. 
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"Aku harap rencana kita berhasil kakak ipar Kia, aku 
pun sudah sangat berharap sekali dapat bertemu dengan 
wanita bergaun ungu itu. Airaa, hhhh," batin Dava 
berkecamuk. 


AA. 


Dua orang pria dewasa menghadap hormat 
pada Dava, Dava tersenyum dan langsung 
mengutarakan tugas apa yang harus mereka 
lakukan. 

"Hanya itu?" tanya pria yang agak lebih muda 
dari pria satunya yang memakai baju kerja sebagai 
supir taksi. 

Dava mengangguk. "Jadi, pak Salman harus 
memastikan Aisyah agar naik taksi bapak. Lalu 
selanjutnya tugasmu." Dava menatap ke arah Dika 
tepat saat ia mengatakan kalimat akhirnya. 

"Baik, itu sangat mudah," jawab keduanya 
mengangguk setuju. 

"Kita harus buat wanita ular itu kesal setengah 
mati, oke?" pesan Dava bersemangat yang 
diangguki keduanya. 

Satu jam kemudian.... 
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Dava tampak puas dengan kinerja 
dan sandiwara kedua orang suruhannya itu, pak 
Salman berhasil membuat Aisyah sangat kesal. Dan 
Dika, pria itu dengan mudah menyelesaikan 
tugasnya yang diperintahkan Dava untuk 
mengambil ponsel milik Aisyah. Karena bagi Dava, 
ponsel milik Aisyah itu sangat berarti. 

Kini, giliran Dava yang akan memulai 
sandiwaranya. Baiklah, kita mulai baby! 

Dava memakai kacamata actionnya yang 
memperlihatkan sisi lain dari dirinya. Ya, Dava 
memang sengaja mengubah penampilannya 
menjadi sedikit lebih culun di hadapan Aisyah. 

Dava yang sebenarnya sedari tadi sudah 
mengawasi Aisyah dari jarak jauh di dalam 
mobilnya. Menghidupkan mesin mobilnya dan 
berhenti tepat di depan Aisyah, Dava merapikan 
penampilannya sekali lagi, lalu keluar dari dalam 
mobil. 

"Siapa kamu?" tanya Aisyah to the point. 

"Wow! Galaknya." 

"Jangan bertele-tele, apa maumu?" Lagi Aisyah 
bertanya. 

"Tidak ada maksud apa-apa, dari jauh aku 
melihat seorang wanita tengah berdiri di pinggir 
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jalan yang sepi. Kupikir, mungkin kau 
membutuhkan sebuah bantuan," ucap Dava 
menyentuh letak kacamatanya yang tadi sedikit 
miring. 

"Ah tidak, terima kasih. Aku tidak 
membutuhkan bantuan apapun,” elak Aisyah begitu 
angkuh. 

"Sombong sekali dia! Ciihh!" umpat batin Dava 
kesal melihat tingkah songong Aisyah. 

"Kau sungguh tidak membutuhkan bantuan 
apapun dariku?" ulang Dava lagi bertanya 
memastikan, memancing reaksi Aisyah. 

"Sudah aku katakan bukan!" 

Dava sampai terlonjak kaget mendengarkan 
bentakan Aisyah. 

Huffft! Kalau bukan karena permintaan Kia, dan 
juga keinginan bertemu dengan Airaa. 
Kemungkinan besar Dava tidak akan mau lagi 
berurusan dengan wanita macam Aisyah. 
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Aisyah dibuat kesal setengah mati oleh Dava, 


bagaimana tidak? Pasalnya Dava malah 
membawanya  berkeliling-keliling gak jelas. 
Awalnya Aisyah tetap kekeh tak mau ikut ke mobil 
Dava, tapi pria itu menakut-nakutinya jika terlalu 
lama di jalanan sepi itu, mau tak mau Aisyah 
akhirnya ikut dengan Dava. 

"Hei, pria kacamata, kau sebenarnya ingin 
membawaku ke mana?" tanya Aisyah kesal. 

"Ke neraka bersama, kau mau kan?" 

"Apa maksudmu?" tanya Aisyah bingung. 

"Di mana alamat rumahmu? Sejak tadi kau tidak 
memberitahukannya padaku. Makanya aku 


/ membawamu jalan-jalan saja." Dava pura-pura tak 
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mengetahui di mana Aisyah tinggal, padahal dia 
tahu dan sangat hafal rumah Nando. 

"Rumahku di jalan ...." Aisyah mengatakan di 
mana alamat rumah Nando pada Dava. 

Dava menganggukkan kepalanya. "Di situ kau 
tinggal?" 

"Iya, memang kenapa?" tanya Aisyah. 

"Tidak apa-apa, hanya bertanya saja," jawab 
Dava santai. 

"Dari tadi kita bicara, tapi tak saling tahu nama 
masing-masing ya," kekeh Dava. 

"Namamu siapa?" 

"Aisyah, dan kau?" 

"Namaku " Dava menggantungkan kalimatnya 
mencari nama palsu yang tepat untuknya sekarang. 

"Namaku Davi," jawab Dava yang hanya 
merubah akhiran namanya saja. Yang tadi a menjadi 
i. 

"Oooh," seru Aisyah hanya berseru santai saja. 

"Sialan wanita ini! Apa aku tidak menarik 
perhatiannya? Ah, apa jangan-jangan karena kacamata 
ini, yang membuat pesonaku hilang. Padahal aku jauh 
lebih tampan dari Nando loh wahai wanita angkuh alias 
pelakor," ucap batin Dava yang langsung tahu jika 
Aisyah menyukai Nando. 
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"Davi." 

"Ya?" 

"Tolong, bisakah kau antarkan aku ke taman 
bermain untuk anak-anak?" pinta Aisyah 
memastikan jika Nando dan Kia memang ke sana. 

Dava tampak berpikir antara ingin 
mengabulkan permintaan Aisyah atau tidak. Tapi 
dasar dari rencana ini sendiri adalah memperlama 
sekaligus membatasi ruang gerak Aisyah. 

"Baiklah," jawab Dava pada akhirnya 
menyetujui. 

Aisyah tersenyum senang, dengan ini ia bisa 
memastikan sendiri apakah benar jika Nando dan 
Kia membawa anaknya ke tempat wahana bermain. 
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Dava sampai di rumahnya saat malam 
menjelang, beberapa menit yang lalu ia baru saja 
mengantarkan wanita ular itu pulang ke rumah 
Nando. 

Ingin rasanya Dava membuang wanita itu ke 
jurang yang dalam dan memastikannya jika sudah 
mati. Kesal melihat betapa liciknya permainan yang 
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Aisyah mainkan, Dava langsung tahu hanya dengan 
sekali bertemu dengan Aisyah. 

Bagi Dava, percuma wanita itu mengenakan 
hijab jika sifat dan tujuannya jahat. 

Seorang pria menghadap pada Dava seraya 
menunduk hormat. Dava mengangguk dan pria 
tersebut menyodorkan sebuah benda ke hadapan 
Dava. 

"Ini ponsel wanita itu?" Dika mengangguk. 

"Maafkan aku bos Dava, aku tak bisa membuka 
sandi ponsel wanita itu," sesal Dika. 

Dava menggeleng. "Tidak apa Dika, kerja bagus! 
Terima kasih, dan ini bayaranmu." Dava 
menyerahkan amplop yang berisi uang sebagai 
upah untuk Dika karena telah melakukan tugasnya 
dengan bagus. 

Dika membuka amplop tersebut dan seketika 
matanya bersinar melihat banyaknya uang yang 
diberikan Dava. 

"Apakah kurang?" tanya Dava geli melihat cara 
Dika menarik isi amplop itu. 

"Tidak bos, ini sangat cukup." Dika mengecup 
lembaran demi lembaran uang itu. 

"Terima kasih, aku pamit pergi bos," pamit Dika, 
namun tiba-tiba ia menghentikan langkahnya. 
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"Ada apa?" tanya Dava bingung. 

"Lain kali kalau perlu bantuanku lagi, hubungi 
saja aku." Dika mengedipkan sebelah matanya 
seraya berlalu pergi. 

Dava geleng-geleng kepala melihat tingkah 
Dika. Apakah sifat semua orang akan berubah jika 
melihat uang yang banyak? 

Dava mengalihkan perhatiannya kini pada 
ponsel milik Aisyah, hatinya mengisyaratkan 
dirinya agar membuka ponsel itu. Seperti ada 
magnet yang menarik dan semakin memperkuat 
rasa penasaran Dava. 

Jari Dava bergerak mengutak-atik membuka 
kunci sandi ponsel Aisyah, cobaan ke tiga kali 
barulah Dava berhasil membuka sandi itu. 

Dari situ Dava mendapatkan sesuatu yang 
terasa ganjal, Dava menganggap hal itu mungkin 
saja bisa dijadikan sebagai bukti membongkar 
kedok busuk wanita culas itu. 

Merasa sedikit ragu, Dava mencoba menelpon 
Kia. Dan bersyukur pada dering kedua wanita itu 
mengangkatnya. Dava mengatakan semua hal yang 
terasa mengganjal pada Kia. 

Dava mematikan sambungan teleponnya setelah 
Kia memberi usulan pada Dava. Langsung saja ia 
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bangkit berdiri dan merapikan pakaiannya yang 
cukup lusuh. 

Hhh, bahkan Dava melupakan tubuhnya yang 
bau karena seharian ini berkeliling bak detektif 
mendadak. Melupakan acara mandinya, Dava 
langsung melesat ke tempat tujuannya saat ini. 

Semoga saja kali ini usahanya berhasil, 
bayangan wajah Airaa seakan memberi semangat 
ekstra untuk Dava. 

"Oh Airaa, aku ingin memilikimu!" racau Dava 
frustasi seraya menghidupkan mesin mobilnya. 
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Dava berhasil membongkar kedok busuk 


Aisyah di hadapan Nando dan seluruh keluarganya. 
Untunglah, dan kini wanita licik itu sudah dibawa 
pergi jauh dari kediaman Nando. 

Syukurlah, sekarang semua masalah sudah 
terselesaikan dan nampak damai. Namun tidak 
untuk Dava, karena dia harus melakukan tugas 
terakhir yaitu mengurus Aisyah yang rencananya 
akan ia bawa tinggal di rumah sakit jiwa. 

Kenapa rumah sakit jiwa? Ya, menurut Dava 
dan atas persetujuan suami Aisyah, Aisyah memang 
layak dan pantas untuk dirawat di rumah sakit jiwa. 

Dava benar-benar bertanggung jawab akan 

4 tugasnya, mengurusi segala keperluan Aisyah 
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selama proses perawatan wanita itu di sana. Dava 
bahkan memberi tempat tinggal yang layak untuk 
suami dan anak Aisyah agar sewaktu-waktu apabila 
mereka merindukan Aisyah, maka tak terlalu jauh 
ke rumah sakit. Dava juga memberi pekerjaan untuk 
Ridwan, meskipun awalnya suami Aisyah itu 
menolak bantuannya, beruntunglah Dava dapat 
membujuk Ridwan hingga ia setuju. 

Dava awalnya masih merahasiakan kebenaran 
tentang Aisyah pada Nando dan keluarganya. Dava 
yang pengertian memberi waktu ruang berdua 
untuk sepasang suami istri. Setelah merasa keadaan 
cukup tenang maka Dava akan mengatakannya 
pada Nando dan Kia. 

Tepat sebulan kemudian, Dava mengatakan 
yang sebenarnya pada Nando. Nando beserta 
istrinya sengaja datang ke rumah sakit jiwa di mana 
Aisyah dirawat. 

Obsesi Aisyah yang begitu tergila-gila pada 
Nando membuatnya berteriak senang. Dan wajah 
wanita itu berubah marah ketika melihat wajah Kia, 
melihat situasi di mana istrinya menjadi target 
amukan Aisyah. Tentu saja Nando langsung siaga 
melindunginya dan membawa Kia keluar dari 
ruangan rawat Aisyah. 
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Dava yang panik pun memanggil dokter, 
melihat Aisyah yang histeris dan berteriak nyaring 
membuat bising. Dokter pun menyuntikkan bius 
untuk Aisyah, syukurlah keadaan menjadi tenang 
kembali saat Aisyah tertidur efek obat bius tersebut. 
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Kesabaran Dava sepertinya memang benar- 
benar sedang diuji sang kuasa. Terbukti setelah 
semua masalah selesai, Dava menerima kabar jika 
Kia sedang hamil. 

Tepat setelah Nando dan Kia yang menjenguk 
Aisyah dua minggu yang lalu. Kia resmi dinyatakan 
positif hamil. 

Dikarenakan, Kia hamil. Dan usia 
kandungannya yang masih muda, tentu saja janji 
Kia pada Dava yang akan mempertemukannya 
dengan Airaa harus diundur. Bahkan rencana bulan 
madu kedua Nando dan Kia ke Italia harus mereka 
undur. 

Sedih? Tentu saja Dava sedih, impiannya yang 
ingin bertemu Airaa harus diundur lagi, dan lagi. 

Tapi, ia tak memungkiri jika ia sangat bahagia 

; mendengar kabar baik dari sahabatnya itu. Dalam 
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hati Dava berdoa, semoga saja tak terjadi sesuatu hal 
buruk lagi pada keluarga dan rumah tangga Nando 
dan Kia. 

Dering ponsel Dava berbunyi, ia melihat layar 
ponselnya yang menampilkan satu notifikasi pesan 
dari Kia. Dava mengerutkan keningnya bingung, 
untuk apa kakak ipar Kia mengirimkannya pesan? 

Karena penasaran yang besar pun Dava 
membuka isi pesan dari Kia, dan seketika matanya 
berbinar bahagia. Saking bahagianya Dava bahkan 
sampai bersorak dan melompat-lompat kegirangan. 

la kecupi layar ponselnya yang masih 
menampilkan pesan dari Kia. Dengan masih ber- 
uforia Dava mengucapkan terima kasih pada Kia 
dan sang kuasa. 

Sebentar lagi impiannya tak hanya akan sekadar 
angan-angan saja, tapi akan menjadi kenyataan. 
Yessss! 


AA 


"Dava!" panggil Kia. 

Dava menoleh dan tersenyum ke arah Kia dan 
Nando, berjalan ke arah meja di mana sepasang 
suami istri itu duduk di pojok cafe. u 
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"Kakak ipar Kia, selamat!!" ucap Dava nyaring 
membuat semua pengunjung menoleh ke arahnya. 

"Dava, kecilkan volume suaramu,” titah Nando 
malu melihat tingkah sahabatnya. 

"Yee, biarin lah. Kan ini mulut seksi mulutku 
sendiri,” jawab Dava tak suka dilarang. 

Nando menepuk jidatnya pelan, sementara Kia 
tergelak melihatnya. 

"Selamat kakak ipar Kia untuk kehamilannya, 
selamat juga untukmu Ndo. Ah, lu tokcer juga 
ternyata, goda Dava pada Nando. 

"Iya dong, memang gue kayak lo. Jomblo 
karatan!" 

"Mak jleb Ndo! Tega bet lu ngejek gue,” akting 
Dava lebay memegang dadanya. 

Pecah sudah tawa Kia, jika sudah bertemu 
dengan Dava maka inilah resikonya. Menyebabkan 
efek samping, tertawa sepanjang hari. 

"Tapi Ndo, lu tenang aja. Hari ini gue bakalan 
gak akan jadi jomblo karatan lagi. Karena hari ini 
kakak ipar Kia udah janji buat kenalin gue sama 
sepupunya, Airaa. Ya, kan, kakak ipar?" 

Kia mengangguk. "Sebentar lagi dia sampai 
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"Nah, itu dia!" sambung Kia menunjuk 
seseorang yang berjalan ke arah mereka. Dava yang 
entah kenapa tiba-tiba merasa panik dan gugup pun 
segera menutupi wajahnya dengan kedua tangan 
besarnya. 

"Airaa!" sapa Kia bahagia, wanita yang bernama 
Airaa itu mendekat memeluk tubuh Kia, mencium 
pipi kanan dan kiri Kia. 

Airaa beralih ke arah Nando, tersenyum saling 
menyapa. 

"Mana pria yang mau kamu kenalin padaku, 
Kia?" tanya Airaa tanpa basa-basi. Airaa masih 
belum menyadari kehadiran Dava di situ. 

"Itu!" tunjuk Kia pada Dava. 

Airaa menoleh ke arah Dava tepat saat Dava 
menurunkan kedua tangannya dari wajahnya yang 
selalu ia bilang tampan, Airaa terkejut. "Kau!" 

"Ternyata benar itu kau!" ucap Dava tersenyum 
manis. 

"Dia yang ingin kamu kenalin padaku Kia?" 
tanya Airaa marah. 

"I—iya, jawab Kia tergagap. 

Tanpa banyak berkata lagi, Airaa langsung 
memutar tubuhnya dan pergi dari situ. Dava pun 
langsung bertindak cepat mengejar Airaa. 
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"Hei, tunggu!" teriak Dava terus mengejar Airaa. 

Kia dan Nando saling menatap bingung. 
Keduanya pun sama-sama mengedikkan kedua 
bahunya tanda acuh tak acuh dan kembali duduk. 
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"Airaa, tunggu!" teriak Dava berlari mengejar 


Airaa yang keluar dari cafe. 

"Lepas!" tekan Airaa marah ketika Dava berhasil 
mengejarnya, sebelah tangan Airaa dicekal Dava 
agar wanita itu berhenti. 

"Mau apa kau sebenarnya? Lepas!" bentak Airaa 
muak dengan tingkah Dava. 

"Aku mau dirimu." 

Sepertinya Dava harus menyumpal mulutnya 
sendiri ketika tanpa aturan bibirnya mengucapkan 
tiga kata ajaib itu. 

Airaa yang sudah kesal pun semakin kesal 
setelah mendengar ucapan Dava. Apa-apaan pria di 
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depannya ini mengatakan hal seperti itu? Apa dia 
kira Airaa ini seorang jalang? 

"Kau masih ingat aku, kan?" tanya Dava dengan 
masih mencekal tangan Airaa. 

Ingat? 

Tentu saja Airaa ingat, tapi situasi saat ini tak 
mendukung Airaa. Airaa menggeleng seraya 
berkata. "Maaf, aku tidak mengerti apa yang kau 
katakan, aku tidak mengenalmu." 

"Apa?!" Dava ternganga mendengarnya. 

Bagaimana bisa? Tidak mungkin! 

"Kau bohong!" sentak Dava kesal. 

"Kenapa kau membentakku! Aku memang tidak 
mengenalmu, jadi sebaiknya lepaskan tanganku 
yang kau cekal itu," akting Airaa agar Dava percaya. 

"Coba kau ingat-ingat lagi wajahku, pahami dan 
resapi," desis Dava yang perlahan mendekatkan 
wajahnya ke wajah Airaa. 

Masih dalam posisi berdiri dengan satu tangan 
Airaa yang dicekalnya, dan posisi wajah yang 
berdekatan terasa begitu intim bagi yang 
melihatnya. 

"Sudah ingat?" tanya Dava lagi. 

Airaa menggeleng. "Sudah aku bilang bukan, 
aku tidak mengenalmu. Wajahmu sangat pasaran, 
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aku rasa mungkin saja kita memang pernah bertemu 
sebelumnya." 

Apa? Wajah Dava dibilang pasaran? Dan apa itu 
tadi, mungkin mereka pernah bertemu? Mungkin?? 

Tanpa aba-aba Dava menarik tangan Airaa yang 
dicekalnya membuat Airaa terseok-seok mengikuti 
langkah Dava yang lebar. 

"Eh, eh, kau mau membawaku kemana? Lepas!" 
tanya Airaa panik seraya berusaha melepaskan 
tangannya yang dicekal Dava dengan satu 
tangannya yang bebas. 

Dava tak menghiraukan rontaan Airaa, ia terus 
membawa wanita itu hingga sampai di depan 
mobilnya yang terparkir, memasukkan tubuh Airaa 
ke kursi samping kemudi mobil. 

Dava masuk ke kursi kemudi dan memakai 
safety belt-nya, menghidupkan mesin mobil dan 
melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. 

Diliriknya sekilas Airaa yang masih memijat 
pelan tangannya yang terasa sakit akibat cekalan 
tangan Dava. 

"Dasar penculik!" dengus Airaa kesal mengatai 
Dava penculik. 

Dalam hati Dava berkata. Penculik hatimu. 
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Mobil Dava berhenti di depan sebuah rumah 
mewah, ia keluar dan membukakan pintu mobil 
untuk Airaa. Airaa keluar dan langsung mengambil 
ancang-ancang untuk kabur, tapi lagi-lagi gagal 
ketika Dava dengan sigap menahan tubuhnya. 

"Mau lari kemana, hm?" bisik Dava di telinga 
Airaa yang saat ini tubuhnya sedang Dava peluk. 

Airaa meremang, sialll! 

"Lepas!" Airaa menggeliat meronta-ronta minta 
dilepaskan, tapi yang ada pergerakan Airaa malah 
membangunkan sesuatu yang tertidur nyenyak. 

Dava menggeram kesal seraya melepas 
pelukannya di tubuh Airaa, ia kembali menarik 
tangan wanita itu untuk kembali mengikuti 
langkahnya yang memasuki rumah mewah tersebut. 

Airaa terpaku saat melihat rumah di 
hadapannya saat ini, jangan bilang kalau...? Ah 
tidak! 

Seorang lelaki yang memakai baju pelayan di 
rumah itu pun menyambut kedatangan Dava 
dengan hormat. 

"Selamat datang kembali tuan muda," sapanya 
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"Terima kasih pak Roy, mama ada di rumah?" 
tanya Dava. 

"Nyonya Hanum ada di rumah tuan, silakan." 

Dava mengangguk seraya melangkahkan 
kakinya masuk sambil tetap menarik tangan Airaa. 
Airaa juga masih berusaha melepaskan cekalan 
tangannya, instingnya mengatakan sesuatu hal 
buruk akan terjadi. Oh tidak! 

Pak Roy melihat kepergian Dava dengan penuh 
tanda tanya, dan perempuan yang sedang bersama 
tuan mudanya itu bukankah wanita yang waktu itu 
kan? Ah iya, pak Roy sekarang baru ingat, diam- 
diam senyum bahagia terbit di wajahnya. 

Dava tersenyum melihat sang mama tercinta 
yang tengah duduk di ruangan santai sambil 
membaca sebuah majalah. Dava menghampiri sang 
mama, Airaa semakin panik. 

"Mama ...," panggilan Dava membuat nyonya 
Hanum mengangkat kepalanya dari majalah yang 
sedang ia baca. 

"Dava!" teriak nyonya Hanum begitu bahagia 
melihat sang putra tercinta pulang ke rumah. 

Nyonya Hanum langsung bangkit berdiri dari 
duduknya dan berjalan cepat menuju putranya. 
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Langkah nyonya Hanum terhenti begitu terpaku 
menatap wajah Airaa yang ada di samping Dava. 
Airaa menelan ludahnya sendiri, kenapa bisa jadi 
seperti ini? Batin Airaa. 
Kebahagiaan nyonya Hanum bertambah dua 
kali lipat, mimpinya sebentar lagi akan terwujud. 


Airaa meremas kuat pakaian yang 
dikenakannya setelah bu Hanum mengatakan 
semuanya. Tentang siapa Airaa dan soal wanita 
yang akan mereka jodohkan untuk Dava. 

Bagaimana reaksi Dava setelah mendengarnya? 
Jangan ditanya lagi, tentu saja pria itu berbinar 
bahagia. 

Saking bahagianya bahkan pria itu merengek 
kepada sang ibunda, agar secepatnya dinikahkan 
bersama Airaa, bahkan kalau perlu hari ini juga 
mereka menikah. 

"Ma, Dava mau menikah sekarang juga," pinta 
Dava yang masih merengek pada bu Hanum. 
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"Pria gila!" dengus bu Hanum sebal melihat 
tingkah putranya yang kelewat ajaib. 

Apa dia pikir menikah itu mudah, asal kita 
mengatakan mau maka langsung bisa dilaksanakan, 
paling tidak mereka juga harus mempersiapkan 
segalanya bukan? Seperti gaun pengantin, cincin 
pernikahan dan masih banyak lagi. 

Tapi ya dasarnya Dava yang sableng dengan 
entengnya ia mengatakan, 'itu masalah gampang 
mama’. 

Airaa yang sedari tadi hanya diam saja sedikit 
membuat Hanum jadi merasa tak enak. Bu Hanum 
harus memastikan jika Airaa setuju dengan rencana 
perjodohan pernikahan ini. 

"Mama sedikit terkejut, ternyata kalian sudah 
saling mengenal sampai sedekat ini. Bahkan kalian 
diam-diam jalan bersama, ah senangnya mama," 
ucapan bu Hanum begitu horor di telinga Airaa. 

Saling mengenal? Dekat dan bahkan jalan 
bersama? Astaga, yang benar saja! 

"Pantesan yang waktu papa nyuruh kamu 
pulang, kamunya gak mau. Eh, ternyata kalian 
sudah mempersiapkan kejutan ini untuk mama," 
sambung bu Hanum terkekeh senang menganggap 
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jika kedatangan Dava dan Airaa ke rumah sebagai 
kejutan. 

Satu hal baru lagi yang begitu menakutkan di 
telinga Airaa. Kejutan? Kejutan apaan! Bagi Airaa, 
ini suatu kesialan yang berkepanjangan bahkan 
menjadi permanen. 

Dava ikut tertawa saat bu Hanum mengira ini 
kejutan. Kejutan dari mana mama? Ketemu Airaa saja 
baru ini, tadinya juga Dava bawa Airaa kesini untuk 
mengenalkan ke mama sebagai kekasih Dava agar mama 
dan papa tak seenaknya lagi menjodohkan Dava dengan 
wanita lain. Eh, tapi gak taunya malah Airaa adalah 
wanita yang mau dijodohkan untuk Dava. YESS!Batin 
Dava bersorak gembira atas ide dan tindakan 
mendadaknya itu. 

"Airaa, katakan sesuatu nak. Jangan diam saja 
sayang," ucap bu Hanum menegur Airaa yang 
sedari tadi hanya diam. 

Airaa tersenyum kikuk, bingung ingin 
mengatakan apa. Saat ini otaknya sedang tak bisa 
berpikir, semuanya terlalu mendadak baginya, 
membuat ia kesulitan berpikir dengan waras. 

"Nak Airaa setuju kan, dengan rencana 
perjodohan ini?" tanya bu Hanum memastikan agar 
tak ada keterpaksaan yang terjadi. 
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"Ehmm, sa —" 

"Tentu saja dia setuju ma, kami berdua saling 
mencintai. Iya, kan?" ucap Dava memotong 
perkataan yang akan keluar dari mulut Airaa. 

"Apa?!" kaget Airaa spontan. 

"Waah, mama gak salah dengar kan Dav?" tanya 
bu Hanum memastikan pendengarannya agar tidak 
salah mendengar ucapan Dava yang mengatakan 
saling mencintai. 

"Enggak mama, Dava dan Airaa memang saling 
mencintai. Iya, kan sayang? Jawab sesuatu dong 
beb, jangan diam aja kayak orang kekurangan gizi 
gitu dong," kekeh Dava puas melihat raut kekesalan 
Airaa. 

Sayang-sayang palamu peyang. Beb-beb mbahmu itu, 
dengus batin Airaa kesal luar biasa. 

Bu Hanum tersenyum bahagia melihat 
kedekatan sang anak yang terlihat romantis bersama 
calon mantunya itu. 

Tidak salah mereka menjodohkan kedua orang 
ini, ternyata Tuhan memang sudah 
merencanakannya terlebih dulu. 

Sekarang, tinggal saatnya menyatukan kedua 
orang ini dalam ikatan pernikahan. 
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Ah! Rasanya bu Hanum sudah tak sabar lagi 
menunggu Saat itu. 


AA. 


Bughh! 

"Awhh!" ringis kesakitan Dava begitu mendapat 
tendangan kuat di kakinya. 

Airaa yang sudah terbakar amarah sampai ke 
ubun-ubun pun  melampiaskannya dengan 
melakukan aksi kekerasan pada Dava. Saat ini di 
ruangan santai hanya tinggal mereka berdua, 
sedangkan bu Hanum pamit pergi karena ada tamu 
yang mencarinya. 

"Duh, sakit beb!" Lagi Dava merintih kesakitan. 

"Sukurin, emang Lo pantes dapat itu. Sini biar 
gue tendang lagi." 

Airaa sudah bersiap mengambil ancang-ancang 
ingin menendang Dava untuk yang kedua kalinya. 
Tetapi, Dava yang cepat tanggap pun segera 
melarikan diri dari Airaa. 

"Udah dong beb, jangan gini ah. Kita bisa 
bicarakan hal ini baik-baik, kan?" Airaa tak 
menghiraukan racauan Dava. 
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"Aku tahu kok, kamu udah gak sabar banget 
nikah sama aku. Hahaha." 

"Shitttt! Brengsek!" maki Airaa semakin kesal. 

"Iya kan, aku benar kan? Kau sungguh tak sabar 
menanti hal itu?" 

"Ciihh, dalam mimpimu saja sana!" 

"Ahahaha, aku bahkan sudah bermimpi ketika 
tidur malam sampai pagi tadi. Eh, kau mau 
mendengar tentang mimpiku yang 
memimpikanmu?" goda Dava. 

"Sialan kau! Dasar pria sinting! Playboy gila!" 

Rasanya kepala Airaa mau pecah jika terus 
dihadapkan dengan mahluk Tuhan paling 
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Seharian ini Airaa hanya termenung di 
ruangannya di butik miliknya, memikirkan 
bagaimana nasibnya selanjutnya yang dijodohkan 
dengan Dava. Pria playboy tidak waras itu, bagi 
Airaa Dava itu pria tengil yang kurang sehat alias 
gila. 

Suara ketukan di pintu membuyarkan segala 
lamunan Airaa, ia menginterupsi seseorang si 
pengetuk pintu untuk masuk. 

Sita membuka pintu ruangan Airaa dengan 
sebelah tangan yang memegang nampan. Sita 
meletakkan gelas yang berisi kopi panas seperti 
biasa setiap paginya untuk Airaa. 
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"Terima kasih Sita, sayang," ucap Airaa bersikap 
ceria seperti biasanya. 

"Sama-sama mbak Airaa." 

Airaa pun langsung meniup-niup uap panas 
yang keluar dari kopi itu, kemudian menyesapnya 
sedikit demi sedikit agar perutnya terasa hangat. 

"Ada yang mbak butuhkan lagi?" tanya Sita, kali 
saja ada yang diperlukan Airaa. 

"Ah, tidak Sita. Terima kasih, kamu bisa kembali 
ke pekerjaanmu," titah Airaa. 

"Baik mbak, permisi." Sita menunduk hormat. 

Airaa menatap punggung Sita yang keluar dari 
ruangannya. Kembali ia menyesap kopi panasnya. 
Memejamkan mata seraya menikmati enaknya kopi 
yang dibuatkan Sita, sejenak pikiran Airaa 
teralihkan dari lelaki gila itu. 

Hhhhh, andaikan di dunia ini mahluk 
menyebalkan satu itu tak ada. Pastilah dunia ini 
akan tenang dan tentram. Dengkus Airaa yang 
kembali mengingat Dava. 

Ah sial!!! Kenapa pikiran Airaa malah terfokus 
pada Dava terus? 

Apa Dava sejenis hama yang menyebarkan 
virus berbahaya ke otaknya? Sehingga membuat 
Airaa terkontaminasi ke Dava. Oh, atau Dava 
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memakai ajian jampi-jampi berupa pelet, agar Airaa 
terus dan terus mengingatnya? 

Brengsek!!! Airaa menggebrak meja saat 
pikirannya mengarah ke hal negatif soal pelet. Ia 
harus secepatnya bertanya pada Dava. 

Airaa bangkit berdiri seraya merapikan pakaian 
kerjanya. Mengambil tas bersiap pergi untuk 
menemui manusia abstrak itu. 

Baru tiga langkah Airaa berhenti, seketika 
kepalanya terasa dilempar batu besar. Ia baru 
teringat, bagaimana Airaa akan menanyakan pada 
Dava? Tak mungkin ia mengatakan, 'apa kau memakai 
pelet agar aku terus teringat padamu?'. 

Iiihhh, tidak! Yang ada pria itu akan semakin ge'er. 
Dan bangga karena Airaa memikirkannya. 

Airaa mengurungkan niatnya dan kembali 
melangkah ke kursi meja kerjanya. Meletakkan 
kembali tasnya ke tempat semula. 

"Hhhh, ayolah Airaa, konsentrasi!!! Jangan 
memikirkan manusia bodoh itu terus, terserah dia 
mau berbuat apa saja," ucap Airaa menyemangati 
dirinya sendiri agar fokus, dan mengenyahkan 
hama pengganggu itu. 


AA. 
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TINNNNN... TINNNNN .... 

Airaa menoleh ke sumber suara klakson mobil 
yang berbunyi nyaring saat ia keluar dari pintu 
utama butiknya. Memperhatikan seseorang yang 
keluar dari mobil tersebut. 

Seketika Airaa mau muntah begitu melihat 
wajah congkak menyebalkan itu yang kini berjalan 
ke arahnya. Tersenyum manis seraya menggerakkan 
jarinya menyapa ramah Airaa. 

"Hai, sayang," sapa Dava setelah dekat dengan 
Airaa. 

Airaa segera siaga, bergerak menjauh ketika 
Dava akan mencium pipinya. Dava terkekeh karena 
menyadari Airaa yang cepat tanggap dengan gerak- 
geriknya. 

"Baiklah." Dava mengangkat kedua tangannya 
ke atas tanda menyerah. 

"Ayo, aku akan mengantarkanmu pulang." 

"Aku bawa mobil sendiri." 

"Tinggalkan saja di sini." 

"Apa?!" kaget Airaa karena Dava begitu enteng 
berkata. 

"Iya, tinggal saja di sini. Atau suruh orang lain 
untuk mengantarkannya ke rumahmu," usul Dava 
yang tak menerima penolakan Airaa. 
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"Tapi —" 

"Ah kelamaan!" Dava langsung meraih tangan 
Airaa dan menariknya. 

"Hei, lepas!" Kembali Airaa meronta. 

Dava tersenyum, kenapa setiap mereka bertemu 
selalu ada adegan seperti ini. Teriakan Airaa yang 
meminta lepas sebenarnya hal unik yang kini mulai 
Dava sukai. 

"Masuk!" titah Dava mendorong pelan tubuh 
Airaa agar masuk ke dalam mobilnya. 

"Pakai sabuk pengamanmu!" kembali Dava 
memerintah namun tak ayal Airaa langsung 
menurutinya. 

"Kau mau membawaku kemana?" tanya Airaa 
begitu mobil Dava berjalan dengan kecepatan 
sedang. 

"Bukankah sudah kubilang, aku akan 
mengantarkan-mu pulang." 

"Lalu, bagaimana mobilku?" 

"Tenanglah, aku akan menyuruh orang untuk 
mengantarkannya ke rumahmu." 

"Dih, seenakmu saja," kesal Airaa. 

"Terserah." Airaa rasanya ingin saja mencakar 
wajah Dava. 
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"Darimana kau mengetahui alamat butikku?" 
tanya Airaa penasaran mengapa Dava tahu alamat 
butiknya. 

"Kia." 

Mendengar nama sepupunya itu, Airaa semakin 
kesal. Kemarin Kia juga yang mempertemukan ia 
dan Dava, dan sekarang Kia lagi yang memberi 
informasi pada Dava alamat butiknya, selanjutnya 
apalagi yang akan Kia beberkan pada Dava? 

"Aihh, lucu sekali!" 

"Apanya?" 

"Aku mempunyai calon istri. Tetapi, aku tidak 
tahu nomor ponsel, alamat rumah dan alamat 
tempatnya bekerja. Lucu sekali bukan?" 

Airaa mendengkus mendengar kalimat sindiran 
Dava. Dan apa itu tadi? Calon istri? Oh nooo! 

"Berikan nomor ponselmu!" titah Dava seraya 
menyerahkan ponselnya pada Airaa. 

"Tidak mau!" elak Airaa. 

"Baiklah kalau tidak mau, aku bisa memintanya 
pada kakak ipar Kia." 

"Minta saja sana, aku yakin Kia pasti tidak 
memberikannya padamu kali ini." 

Dava terkekeh. "Hei, ayolah sayangku. 
Bagaimana mungkin kau bisa berpikir begitu? 
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Kakak ipar Kia saja memberikan informasi 
mengenai alamat rumahmu dan alamat butikmu. 
Jadi, tak mungkin jika kakak ipar Kia tak 
memberikan nomor ponselmu bukan?" 

Sia!!! Benar juga ya! 

"Lalu, kenapa kau tak memintanya sekalian 
pada Kia?" 

"Hhhh, iya juga ya. Tapi, sayangnya, untuk 
yang satu ini aku lebih suka memintanya langsung 
padamu," jelas Dava. 

"Jadi, ayo, berikan nomor ponselmu." Dava 
kembali menyodorkan ponselnya pada Airaa. 

Dengan berat hati Airaa mengambilnya dan 
mengetikkan deretan angka-angka yang merupakan 
nomor ponselnya. Setelah selesai, ia menyerahkan 
ponsel Dava. 

"Ini nomormu yang aslikan?" 

"Tentu saja!" 

Merasa kurang yakin, Dava mengubungi nomor 
ponsel yang Airaa ketik di ponselnya. Dering ponsel 
Airaa berbunyi, menandakan panggilan telepon 
Dava tersambung ke ponselnya. 

"Lihat ini?" Airaa menunjukkan layar ponselnya 
ke hadapan Dava. 
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Dava meliriknya sekilas dan tertawa. "Terima 
kasih my bebeb." 

"Hueeekkk." 

"Sayang, kamu hamil?" akting Dava mengatai 
reaksi Airaa sebagai orang yang sedang hamil. 

"Amit-amit, pait-pait." Airaa menggetok bagian 
sisi mobil. 

"Harusnya tuh amin-amin.Kan, sebentar lagi 
kita juga menikah," goda Dava. 

Jijik! 

Pria gila! 


Dava: bersiap-siaplah, aku akan datang ke rumah 


mengajakmu kencan. 

Airaa membulatkan matanya saat membaca isi 
pesan chat dari Dava. Apa-apaan pria ini main 
perintah seenaknya. Meski ngedumel, tapi tak ayal 
Airaa tetap melakukan apa yang Dava minta di isi 
pesan chatnya. 

Airaa dengan gerakan cepat bergegas mandi, ia 
tak mau jika membuat Dava menunggunya lama. 
Karena Airaa hanya sendirian di rumah, sedangkan 
kedua orang tuanya tengah berada di Bali untuk 
melakukan perjalanan bisnis. 

Tentu Airaa risih jika membiarkan playboy 


masuk ke rumahnya, bisa-bisa ia diterkam Dava. ga 
ji 
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Setelah selesai mandi Airaa bingung ingin 
memakai pakaian apa. Atau gaun? Sebenarnya Dava 
ingin mengajak Airaa berkencan kemana sih? Isi 
pesan chatnya tak menjelaskan secara detail ingin 
kencan kemana mereka nanti. 

"Hhhh, aku pakai ini saja," ucap Airaa riang 
seraya mengambil baju santai. 

Kemeja tipis berwarna putih dan celana jeans 
hitam menjadi pilihan Airaa. Entah kenapa 
tangannya terulur mengambil itu. 

Airaa memoleskan make up tipis ke wajah 
cantiknya, menyapukan bedak ke pipi dan memberi 
warna pada bibirnya yang memang sudah merah 
alami. 

Tepat saat Airaa selesai berdandan, suara bising 
di luar rumah Airaa terdengar jelas. Airaa langsung 
mengambil hand bag-nya dan berjalan keluar. 

Airaa tercengang melihat Dava yang datang 
menaiki sepeda motor, pria itu memakai baju kaos 
berwarna hitam dan celana jeans dengan warna 
senada. 

"Kau naik sepeda motor kesini?" Dava 
mengangguk. 

"Apa kita akan menggunakan ini?" Dava 
pa eang guk lagi. 
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"Ayo, kita pergi!" ajak Dava tersenyum manis. 

"Kau yakin bisa membawa sepeda motor ini?" 
tanya Airaa was-was. 

"Pertanyaan bodoh!" sentak Dava kesal. "Kalau 
aku tidak bisa membawanya, sudah pasti sekarang 
ini aku sekarat di tengah jalan." 

Mendengar omelan Dava membuat Airaa terkiki 
geli. Hhh, benar juga ya, tumben ini pria waras. 

"Ayo, naik!" titah Dava karena Airaa hanya 
diam saja. 

Airaa naik ke boncengan belakang sepeda motor 
milik Dava, memilih tak berpegangan pada tubuh 
Dava maupun memeluknya. 

"Lingkarkan kedua tanganmu di pinggangku," 
titah Dava gemas. 

"Nggak mau, nanti kau mencari kesempatan 
dalam kesempitan." 

"Astaga! Dalam situasi seperti ini kau masih 
berpikiran negatif tentangku ya." Tak habis pikir 
Dava pada pikiran Airaa yang sebenarnya memang 
benar sih, haha. 

"Terserahlah, tapi jangan menyesal ya." 

Dava menghidupkan mesin sepeda motornya, 
dia sengaja membuat suara bising hingga membuat 


Airaa merinding. Tepat saat Dava mulai 
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menjalankan sepeda motornya, Airaa menjerit dan 
langsung memeluk pinggang Dava. 

"Kau gila!!" maki Airaa kesal. 

"Hahaha, makanya jangan bandel. Kalau 
kubilang pegangan yang turuti Airaa. Atau kau mau 
mati—awhhh!" ringis Dava saat Airaa memukul 
punggungnya kuat. 

Dava terkekeh sesekali meringis. "Siap-siap, 
pegangan yang erat!!! teriak Dava kembali 
menambah kecepatan sepeda motornya. 

Ya Tuhan, lindungi aku dari pria sinting ini. Aku 
tidak mau mati bersamanya, batin Airaa berdoa dalam 
hati.Begitu takut melihat cara Dava yang 
mengendarainya sepeda motornya. 


AA 


Dava dan Airaa kehujanan di pertengahan jalan 
menuju pulang, baju keduanya sudah basah kuyup. 
Dava tak tega saat mendengar suara Airaa yang 
menggigil kedinginan. Dava memacu cepat sepeda 
motor ke arah rumahnya yang lebih dekat 
ketimbang rumah Airaa. 

"Ayo turun," titah Dava, Airaa menurut saja. 
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Dava membuka pintu rumahnya dan 
mempersilakan Airaa untuk masuk. 

"Sebaiknya kau—" ucapan Dava terhenti ketika 
ja membalikkan badan dan melihat ke arah Airaa. 

Tidak, lebih tepatnya ke arah kemeja putih tipis 
Airaa yang basah. Karena tipis dan basah, secara tak 
sadar menampakkan bayangan bra hitam yang 
tergambar jelas di penglihatan Dava. 

Jakun Dava naik turun melihat itu. Sedangkan 
Airaa yang sudah kedinginan pun tak menyadari 
tatapan lapar Dava. 

Setelah tersadar, seakan dihantam batu besar, 
Dava menggelengkan kepalanya kuat 
mengenyahkan segala pemikiran buruk dan 
kotornya. 

Alih-alih berusaha mengalihkan tatapannya dari 
dada Airaa, Dava kembali berkata. "Sebaiknya kau 
ganti bajumu." 

"Hah? Ganti baju?" tanya Airaa linglung. 

"Ya, karena tak mungkin kita menggunakan 
baju basah ini terus, kan?" 

Airaa berpikir sejenak kemudian mengangguk. 
"Tapi aku tidak bawa baju ganti." 

"Kau bisa menggunakan baju kemejaku." 
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Airaa yang tak bisa berpikir jernih pun 
mengangguk-kan saja kepalanya. "Di mana kamar 
mandinya?" 

Dava menunjukkan kamar mandi untuk Airaa 
gunakan selama mengganti pakaian, dan kamar 
tidur untuk Airaa gunakan selama memakai 
pakaiannya. 

Dava keluar dan Airaa langsung mengunci 
pintu kamarnya, Dava berdiam diri di depan daun 
pintu kamarnya, bayangan akan Airaa yang 
menggunakan kemeja tipis basah sialan itu 
argghh! Airaa memakai bra warna hitam. 

Dava masih mengingat jelas warna dalaman 
bagian atas yang Airaa pakai. Apakah Airaa juga 
memakai CD dengan warna senada. Baiklah, otak 
Dava mulai gila kembali. 

Ingatkan Airaa untuk jauh-jauh dari Dava, si 
playboy kamvreett! 
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Airaa sangat menyesali keputusannya yang 


langsung menyetujui titah Dava. Sekarang wanita 
itu terlihat mondar-mandir di dalam kamar tamu 
yang ada di rumah Dava. 

Sama sekali tak berani keluar dari kamar saat 
melihat lagi penampilannya di depan cermin besar. 
Baju kemeja putih milik Dava terasa sangat 
kebesaran untuk ukuran tubuhnya yang mungil dan 
ramping, Dava seperti raksasa bagi Airaa. Panjang 
kemeja milik Dava pun hanya sebatas pertengahan 
pahanya. 

Anehnya, Dava memiliki banyaknya pakaian 
dalam yang tersedia rapih di lemari kamar ini. Airaa 


jadi bertanya-tanya dan berpikir negatif, apa y 
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mungkin pakaian-pakaian dalam itu milik semua 
para wanita bayaran Dava. 

Kenapa hanya dalaman saja yang ada? Lalu 
pakaian luarnya mana? 

Airaa mendengkus begitu menyadari jika Dava 
benar-benar playboy akut yang sangat bejat. Penjahat 
kelamin! 

"Aku harus bagaimana ini?" bingung Airaa 
merasa takut jika ia membuka pintu dan Dava akan 
menerkam-nya. 

Kegelisahan Airaa semakin menjadi saat Dava 
mengetuk pintu kamar yang sedang ia tempati. 
Dava bahkan memanggil namanya berulang kali, 
Airaa semakin kalut dan bingung. Ya Tuhan, 
bagaimana ini? 

"Airaa!!" Dava masih setia mengetuk pintu, 
memanggil nama Airaa kembali sambil sedikit 
berteriak. 

Baiklah, Airaa tak punya pilihan lagi. Ia harus 
menghadapi sih curut itu. 

Cklek... 

Airaa membuka pintu kamarnya yang langsung 
di sambut pandangan melongo dari Dava. Airaa 
yang risih pun menundukkan kepalanya. 
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'"Ke—kenapa kau lama sekali?" tanya Dava 
tergagap, ia menormalkan suaranya yang tiba-tiba 
serak. 

Penampilan Airaa saat ini sungguh luar biasa 
menggodanya, kalau begini sepertinya pertahanan 
Dava memang sedang diuji. 

"Ehmm, hu—hujannya masih mau keluar. Eh, 
maksudku hujannya belum berhenti," ucap Dava 
entah kenapa gugup saat ini bicara berdua dengan 
Airaa. 

Atmosfer suasana yang terjadi di antara mereka 
terasa canggung, Dava menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal dan sedikit meremang. 

"Aku ingin minum cokelat panas," kata Airaa 
begitu ia mendongakkan kepalanya menatap tepat 
ke Dava. 

"Baiklah, tunggu di sini, biar aku buatkan." 

"Tidak, biar aku saja!" cegah Airaa. 

"Kenapa? Apa kau takut aku racuni?" goda 
Dava sedikit curiga seraya memicingkan matanya. 

"Dimana  dapurnya?" tanya Airaa tak 
menanggapi ucapan Dava. Wanita itu melangkah 
duluan dengan Dava yang mengekor di 
belakangnya. 
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Dava memperhatikan cara berjalan Airaa yang 
dimatanya selalu nampak eksotis dan 
menggairahkan. Ia mengelus-elus dagunya sambil 
menatap bokong Airaa. 

Airaa berhenti mendadak membuat Dava 
tersentak. "Kenapa?" 

"Tunjukkan padaku, di mana dapurnya?" 

"Ikuti aku!" titah Dava yang kini berjalan lebih 
dulu. 

Airaa memperhatikan ke seluruh sudut ruangan 
yang ada di rumah Dava. Cukup mewah meskipun 
hanya Dava yang menempati seorang diri, bersih 
dan nyaman. Padahal kalau dilihat-lihat lagi, Dava 
ini sosok yang urakkan. Tapi Airaa tak menyangka 
ternyata rumah Dava sangat bersih, apa pria ini 
membayar orang untuk membersihkan rumahnya, atau 
dia sendiri?Pikir Airaa menebak-nebak. 

"Ini dia dapurnya," beber Dava setelah sampai 
di dapur. 

"Oke, di mana cokelat bubuknya?" tanya Airaa 
tak sabar untuk menikmati secangkir cokelat panas. 

"Itu!" tunjuk Dava ke arah rak lemari atas. 

Airaa menoleh ke atas, satu tangannya terulur 
ke atas untuk mengambil cokelat bubuk yang Dava 
an Merasa tak berhasil, karena tinggi 
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badannya yang tak sampai menyentuh bagian atas. 
Airaa pun kini menggunakan kedua tangannya 
seraya melompat-lompat. 

Cukup lama Airaa kesusahan mengambil 
cokelat bubuk itu, Dava yang sedari tadi di situ 
hanya diam saja. Pria itu diam dan menikmati setiap 
pergerakan Airaa yang melompat-lompat kecil, 
sekali lompatannya sedikit membuat kemeja Dava 
yang ia pakai ikut terangkat, otomatis Dava dapat 
melihat warna segitiga yang Airaa pakai. 

Ya Tuhan! Ini siksaan berat! 

Dava berjalan mendekat dan tubuh mereka 
berdua nyaris seperti menempel. Posisinya Dava 
tepat di belakang tubuh Airaa, satu tangan Dava 
terulur mengambil apa yang diinginkan Airaa. 

Airaa membalikkan badannya, menatap tepat ke 
mata Dava yang ternyata juga tengah menatapnya. 

"Ini!" Dava menyerahkan cokelat bubuk itu. 

Airaa menerimanya, jarak mereka yang sedekat 
ini membuat Airaa sangat gugup. Wanita itu 
menggigit bibirnya yang malah semakin membuat 
Dava tersiksa. 

Sialan!! Dava tak tahan lagi, diraihnya pinggang 
Airaa yang ramping dengan sebelah tangannya. 
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Sedangkan tangannya yang satu lagi ia pakai untuk 
memegang lembut pipi Airaa. 

Cup. 

Dava mendaratkan mulus bibirnya tepat di bibir 
Airaa, terbelalak kaget menerima serangan 
mendadak dari Dava. 

Airaa bukanlah gadis polos yang tak mengerti 
situasi yang sedang terjadi saat ini, tentu ia pernah 
berciuman dengan para mantannya. Airaa ingin 
menolak ciuman Dava, tapi entah kenapa tubuhnya 
malah merespon cumbuan itu. 

Airaa terbuai, ini terasa sangat gila. Dava benar- 
benar playboy yang mengerti bagaimana 
menyenangkan wanita. Airaa mengalungkan kedua 
tangannya di leher Dava ketika pria itu semakin 
memperdalam ciumannya. 

Tak puas akan hal itu, Dava mengangkat tubuh 
Airaa ke atas pantry yang otomatis sedikit 
menampakkan bagian bawah tubuh wanita itu. 

Suasana menjadi panas ketika decakan bibir itu 
saling beradu. Tak puas akan hal itu, Dava semakin 
berani ketika tangan nakalnya kini mulai bergerak 
membuka kancing kemeja yang Airaa pakai. 

Dan.... 


yyy 


110 Ade Tiwi 


Dava dan Airaa sama-sama merasa canggung 


setelah kejadian beberapa saat yang lalu. Kini 
keduanya duduk saling berhadapan menatap 
dengan meja sebagai penyekat jarak di antara 
mereka. 

Sesekali Airaa tampak meniup cokelat panas 
yang masih mengeluarkan uap dan gempulan asap. 
Sedangkan Dava, pria itu terlihat terus menyesap 
kopi hitam yang dibuatkan Airaa. 

Jangan tanyakan bagaimana malunya mereka 
berdua setelah menyadari sejauh apa yang mereka 
lakukan tadi, Airaa rasanya sangat malu luar biasa 
dan ingin sekali tenggelam ke dalam lautan. Betapa 


ia juga sangat terbuai dengan ciuman dan sentuhan) , 
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Dava.Tidak, pria itu bahkan sudah menyentuh 
bagian sensitifnya. 

Bagaimana mungkin Airaa bisa sampai terlena 
begitu, membiarkan Dava melakukan seenaknya. 
Seandainya tadi Airaa tak tersadar lebih dulu, 
apakah mungkin malam ini ia akan menyerahkan 
diri seutuhnya pada Dava, dengan garis besar 
melepaskan apa yang selama ini ia jaga. 

"Maaf," ucap Dava membuka suaranya. 

Pria itu sedikit merasa gelisah ketika melihat 
reaksi Airaa yang sedari tadi hanya diam, dan Dava 
terlihat seperti pria brengsek yang tengah 
melakukan pelecehan seksual terhadap wanita. 

Airaa meletakkan gelas yang berisi cokelat 
panasnya ke meja, melirik ke arah Dava yang masih 
setia menatapnya. 

"Tidak apa-apa, yang tadi itu hanya-—-" Airaa 
menggantungkan kalimatnya bingung bagaimana 
mencari kata yang tepat. 

Dava menunggu kalimat Airaa selanjutnya 
dengan kedua alis yang terangkat. "Hanya khilaf." 

"Ah iya, benar, hanya khilaf." Airaa menimpali 
dengan membenarkan ucapan Dava. 
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Keduanya terkekeh demi menghilangkan rasa 
canggung yang terjadi. "Akulah yang terlalu khilaf 
tadi." 

"Hhh, aku juga, sepertinya pikiranku sedang 
kacau dan tak bisa berpikiran jernih," elak Airaa 
menampik jika dirinya terbuai akan ciuman Dava 
tadi. 

"Bagaimana kalau kita mencoba lagi?" goda 
Dava memancing reaksi Airaa. 

"Ap-apa?" kaget Airaa bersemu merah. 

Dava terkekeh geli melihat tampang tercengang 
Airaa, sepertinya menggoda Airaa akan menjadi 
hobi baru bagi Dava. 

"Hujannya belum berhenti juga, ehmm, 
bagaimana ini?" gumam Airaa khawatir. 

"Menginaplah di rumahku malam ini." 

"Eh, tidak mungkin!" 

"Kenapa?" 

"Apa pandangan orang nanti jika melihatku 
menginap di rumah seorang pria," jelas Airaa 
beralasan. 

"Kau masuk ke dalam rumahku seperti sekarang 
ini saja sudah dinilai orang dengan pandangan 
buruk," ejek Dava. 
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"Ya, kau benar.Aku tampak seperti jalang yang 
haus kepuasan. Terbukti dari ciuman tadi--" Airaa 
menutup mulutnya saat kelepasan membahas 
ciuman tadi. 

Dava tersanjung, berarti Airaa begitu menikmati 
ciuman mereka tadi. Ah, rasanya Dava ingin 
mengulanginya lagi, bibir Airaa sangat lezat. 

"Mau mencobanya lagi?" tawar Dava 
mengedipkan sebelah matanya. 

Airaa menggeleng kuat, bisa-bisanya Dava 
menawarkan hal seperti itu. 


AA. 


Ucapan Airaa yang menolak menginap di 
rumah Dava sangat tidak berlaku. Terbukti, wanita 
itu ternyata menginap di rumah Dava. 

Keduanya sudah sama-sama masuk ke dalam 
kamar masing-masing yang bersebelahan. Tak lupa 
Airaa mengunci pintu kamarnya, berjaga-jaga saja 
takutnya Dava kembali khilaf. 

Hujan masih belum mau berhenti, dan mata 
Airaa pun tak kunjung mengantuk. Bayangan akan 
ciuman tadi masih terus memenuhi pikirannya. 
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"Ada apa denganku?" gumam Airaa merasa 
bingung dengan dirinya sendiri. 

"Hhhh, ayolah Airaa, berpikirlah dengan jernih 
dan waras." Memukul kepalanya pelan berharap 
bayangan ciuman itu menghilang. 

Tak hanya Airaa, Dava pun juga merasakan hal 
yang sama seperti Airaa. Pria itu tampak berjalan 
mondar-mandir sambil berpikir keras. 

Dirinya memang bukan lagi perjaka, namun 
juga bukan pria bejat yang suka menebar benih. Jadi 
untuk urusan ciuman tentulah Dava rajanya, tapi 
anehnya ada sesuatu yang membuat Dava merasa 
berbeda saat berciuman bersama Airaa dengan 
gadis lain. 

Entah apa itu, Dava tak mengerti. Bukannya 
Dava tak mengerti bagaimana cara membedakan 
bibir yang masih alami belum tersentuh ataupun 
terjamah dengan bibir pria lain. Dava sangat 
mengerti jika Airaa sebelumnya sudah pernah 
berciuman entah dengan pria yang mana. Seketika 
dada Dava panas saat pikirannya membayang-kan 
bibir Airaa dicium pria lain. 

Siapa ya kira-kira pria beruntung yang telah 
mendapatkan ciuman pertama dari bibir Airaa? 
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Hmmm, andai saja ia dan Airaa sudah lama 
bertemu dan sedekat ini. 

"Aku harus menikahi Airaa secepatnya," ucap 
Dava agar bisa memiliki Airaa seutuhnya. 


Airaa terlonjak kaget ketika sepasang tangan 
kekar memeluk tubuhnya dari belakang. Airaa 


sudah bisa menebak siapa pelakunya, ini rumah 
Dava dan hanya mereka berdua yang ada di sini. 

"Kau lagi apa?" tanya Dava menumpukan 
dagunya di bahu Airaa, terdengar sesekali pria itu 
menguap. 

"Aku lagi main voli Dav." Dava terkekeh 
mendengar ucapan ketus dan tidak masuk akal 
yang Airaa lontarkan. 

"Lepasin Dav, aku lagi masak!" elak Airaa yang 
lama-lama merasa risih juga. 

"Heumm, kau masak apa?" 


Davra (Dava & Airaa) 117 


"Nasi goreng. Kau tunggulah di meja setelah 
kau membersihkan diri terlebih dulu," titah Airaa 
begitu nyinyir. 

"Mandiin ya?" tawar Dava. 

Airaa langsung mencubit tangan kekar Dava 
yang masih setia melingkari perutnya. 

"Hahaha, aku hanya bercanda Airaa sayang. 
Baiklah, aku mau mandi dulu." 

Dava mengecup punggung Airaa dan bahunya 
dari balik luar bajunya, bahkan Dava menghirup 
kuat aroma tubuh Airaa yang begitu wangi dan 
terasa memabukkannya. 

Airaa meremang dengan ulah Dava, apa pria itu 
sengaja melakukannya. Masih pagi tapi pria itu 
sudah mesum, lihat saja setelah keluar dari rumah 
ini maka Airaa tidak akan mau lagi menginjakkan 
kakinya ke dalam rumah macan lapar. 

Lebih tepatnya lapar kenikmatan, oh astaga! 
Airaa jadi berpikiran buruk sekarang. 

Airaa kembali memfokuskan dirinya pada 
masakan nasi gorengnya, masakan yang sangat 
mudah dan praktis bagi Airaa saat ia di rumah 
sendirian. 
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Airaa memang tidak terlalu pandai memasak, 
tapi kalau hanya sekadar memasak mie instan, telur 
dadar, dan nasi goreng. Airaa bisa! 

Setelah selesai Airaa menaruh nasi goreng 
menjadi dua porsi ke dalam piring. Ia menata 
penampilan nasi gorengnya secantik mungkin, 
kemudian meletakkannya di meja makan. 

Ah, sekarang tinggal menunggu Dava datang 
dan makan bersama. 

"Eh, kenapa aku harus menunggunya?" ucap 
Airaa saat ia tersadar untuk apa menunggu pria 
mesum itu. 

Airaa menarik kursi dan duduk, bersiap makan 
nasi gorengnya tanpa mau menunggu Dava datang. 

"Kau tidak menungguku makan bersama?" 
tanya Dava sengit begitu masuk ke ruang makan 
dan terkejut melihat Airaa yang begitu tega makan 
duluan tanpanya. 

"Panjang umur, baru saja aku memikirkanmu 
apakah masih lama atau tidak. Aku baru saja mau 
memakannya, ckckck," dengkus Airaa kesal 

Dava menarik kursinya berseberangan dengan 
Airaa, posisi mereka saling berhadapan. 

"Jangan terlalu banyak memikirkanku Airaa, 
nanti kau tak mau lepas dariku." 
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Byuurrr. 

Airaa menyemburkan air mineral yang sedang 
di minumnya ke wajah Dava. Airaa syok melihat 
itu, muka Dava basah karena ulahnya yang tak 
sengaja melakukannya. 

"Ya ampun, maaf," cicit Airaa takut bercampur 
senang. 

Dava mengambil sapu tangan yang ada di saku 
celananya, sapu tangan yang selalu ia bawa 
kemanapun. Ia lap wajah basahnya yang terkena 
semburan Airaa. Untung cantik! Batin Dava tak 
masalah disembur Airaa. 

"Kau sengaja ya melakukannya?" 

"Tidak, tadi tuh aku kaget karena mendengar 
ucapanmu." 

Dava mengernyit bingung. "Bukankah kau dulu 
yang mengatakannya tadi. Panjang umur, baru saja 
aku memikirkanmu apakah masih lama atau tidak." 
Dava mengulangi kata-kata Airaa beberapa menit 
yang lalu. 

Seketika Airaa ingat, ia menepuk jidatnya 
karena sudah salah bicara. 

"Sudahlah, ayo makan. Aku harus segera 
sampai di kantor, ada meeting pagi ini," ujar Dava 
panik setelah melihat arloji di tangannya. 
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Airaa mengangguk senang, memang inilah yang 
di inginkannya. 


AA 


Airaa pulang dengan keadaan masih 
menggunakan kemeja Dava, sangat malu memang. 
Tapi untungnya kedua orang tuanya belum pulang 
kembali dari perjalanan bisnis mereka di Bali. 

Hanya tatapan bingung, aneh dan antusias dari 
beberapa pelayan yang bekerja di rumahnya. 

Airaa masuk ke dalam kamar dan langsung 
merebahkan tubuhnya di ranjang, ia meninggalkan 
baju yang ia kenakan tadi malam di rumah Dava. 

la akan menelpon pria itu nanti dan 
menyuruhnya untuk mengantarkan pakaiannya ke 
rumah. 

Geli rasanya bagi Airaa karena sekarang 
hubungan mereka berdua terlihat sangat dekat. 
Airaa menengadahkan kepalanya ke langit-langit 
atap kamarnya. 

Apakah ini petunjuk dari Tuhan jika Dava 
memanglah jodohnya? Astaga, kenapa Airaa begitu 
berat menerima-nya. 
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Kalau memang seperti itu, berarti impiannya 
selama ini yang memimpikan suami idaman seperti 
yang ada di dalam cerita novel-novel penulis 
terkenal seketika buyar. 

Apa yang bisa dibanggakan dari Dava? Pria 
playboy mesum cap micin. 


Jam istirahat kerja, Nando menelpon Dava agar 


datang ke rumahnya, saat ditanya lewat telepon, 
Nando sama sekali tak mengatakan apapun dan 
terkesan memaksa Dava. 

Malah pakai bilang keadaannya sangat gawat 
lagi, tentu saja Dava sangat khawatir. Apakah ada 
sesuatu hal yang buruk terjadi pada kakak ipar Kia? 
Apakah wanita itu akan melahirkan? Eh, usia 
kandungannya juga paling baru sekitar 3 bulan. 

Daripada banyak berpikir, Dava langsung 
tancap gas ke rumah Nando. 

30 menit kemudian Dava sampai di kediaman 
rumah Nando, pria itu semenjak mengetahui 


istrinya hamil jarang masuk ke kantor. Alasannyag , 
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karena kehamilan Kia masih sangat muda, dan 
butuh perhatian ekstra. 

Kedatangan Dava disambut hangat oleh security 
yang membuka pintu pagar mempersilakan mobil 
Dava masuk. Dava membuka pintu mobilnya, 
disambut hangat oleh Nando yang ternyata sudah 
menunggunya. 

"Ada masalah apa?" tanya Dava kentara sekali 
paniknya. 

"Ini sangat gawat bro!" sahut Nando tak kalah 
panik. 

"Eh, kenapa? Apa kakak ipar Kia sakit?" 

"Ehmm, lebih dari itu Dav. Kumohon bantulah 
aku, aku berharap penuh padamu," ucap Nando 
men-dramatisir. 

Dava berdecih melihat tingkah Nando, yang 
semakin hari tingkahnya bertambah ajaib. 

Dava pun tak bertanya lagi, ia langsung 
melangkah-kan kakinya cepat ke arah di mana 
kamar Nando berada. 

"Bukalah!" titah Dava yang malah seperti tuan 
rumah. 

Nando patuh dan langsung membuka pintu 
kamarnya. Pemandangan Dava yang pertama 
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kalinya saat pintu terbuka melihat Kia yang tengah 
menangis pilu. 

Dava menoleh ke arah Nando dengan wajah 
marah. "Apa yang telah kamu lakukan sama kakak 
ipar Kia, Nando?!" tanya Dava setengah berteriak. 

"Memang aku apain?" elak Nando tak terima. 

"Air matanya, apa yang telah kau perbuat 
hingga sampai kakak ipar Kia menangis?" 

Nando terbengong mendengarnya, dari ekor 
matanya Nando melirik ke arah Kia yang masih 
setia tetap menangis. 

Tanpa berkata lagi Nando melangkahkan 
kakinya mendekati Kia, mendudukkan bokongnya 
di tepi tempat tidur. 

"Sayang, udah dong jangan nangis. Tuh, udah 
ada Dava yang pasti mau menuruti keinginan 
kamu," ucap Nando berbisik di telinga Kia namun 
masih dapat di dengar Dava. 

Dava mengernyit mendengar ucapan Nando, 
apa maksudnya? Bertepatan dengan itu Kia 
menatap Dava dengan wajah sendunya. 

"Ada apa ini sebenarnya?" tanya Dava mulai tak 
sabaran. 

"Istriku menginginkan sesuatu Dav." 

"Terus?" 
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"Dia mau dirimu. Karena hanya kau yang Kia 
mau. 

"What?" 

Kia dan Nando saling menatap, keduanya 
tersenyum senang dengan rencana mereka, tidak! 
Lebih tepatnya keinginan Kia. 


AA 


"Dava, keluarlah jika sudah selesai!" teriak 
Nando dari luar pintu kamar mandi. Pria itu 
menempelkan telinganya di daun pintu. 

"Shittt, sialan lo Ndo!" maki Dava mengumpati 
sahabatnya itu. 

Dava mengamati coretan-coretan menor yang 
penuh di wajahnya. Wajah tampannya seketika 
berubah menjadi wajah yang mengerikan sekaligus 
menggelikan. 

Belum lagi kostum dan aksesoris lainnya yang ia 
pakai saat ini. 

Jika ia tahu dari awal begini, maka Dava tak 
akan mau menuruti keinginan Nando untuk datang 
ke rumahnya. 

Tapi biarlah, ini demi keinginan kakak ipar Kia 

; maka ia ikhlas. Dava menguatkan dirinya agar bisa 
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membuat keinginan Kia terasa memuaskan bagi 
wanita hamil itu. 

Klek... 

Suara kenop pintu yang di buka, Nando melirik 
ke arah pintu dan otomatis... 

"Bhahahaha," tawa Nando pecah begitu melihat 
Dava. 

"Sial!!" geram Dava ingin saja menghajar Nando 
jika ia amnesia siapa Nando itu. 

Nando memberikan dua jempolnya untuk Dava, 
menandakan betapa ia salutnya pada Dava. Besok- 
besok jika Kia menginginkan lagi maka Nando akan 
dengan senang hati meminta bantuan Dava. 

"Ayo ke kamarku, pasti Kia akan senang dengan 
keinginannya ketika melihatmu," ajak Nando 
berjalan terlebih dulu sambil masih sesekali 
diselingi tawanya. 

"Jangan tertawa, atau kubunuh kau!" ancam 
Dava kesal karena Nando terus mengetawainya. 

"Baiklah, aku tidak akan tertawa." 

Nando membuka pintu kamarnya, tatapan 
matanya tertuju pada Kia yang tengah terbaring di 
ranjang mereka. 

"Kia, sayang, ini Dava sudah melakukan apa 
yang kamu minta," beritahu Nando pada Kia. 
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Kia membuka matanya yang langsung berbinar 
bahagia, ia bangkit dan langsung melihat ke arah 
Dava. 

"Om badut!" teriak Kia senang. 

Dava meringis dengan ucapan Kia, tapi lagi-lagi 
Dava bersabar karena demi calon keponakannya 
yang ada di rahim Kia. 

"Sebentar, aku mau foto dulu." Kia mengambil 
ponselnya dan langsung memfoto Dava. 

Setelah puas, Kia merekam video Dava yang 
sekarang menjadi badut dadakan untuknya. Kia 
bahkan menyuruh Dava untuk berjoget, dan lagi 
Dava menurutinya. 

Dava melirik kesal pada Nando yang terus 
menertawai. Dia yang menghamili, aku yang kena 
getahnya,dengus batin Dava kesal melihat Nando. 
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Nando dan Kia tampak tersenyum puas dengan 


rencana mereka, memang berawal dari keinginan 
Kia yang sangat ingin melihat Dava menjadi om 
badut. Ide konyol tercenung di dalam pikiran 
Nando ketika ia berbisik di telinga Kia untuk 
mengubungi Airaa agar ke rumahnya, sekaligus 
merengek pada Airaa agar ia juga menggunakan 
pakaian badut seperti Dava. 

Kia terkikik geli mendengar ide konyol 
suaminya itu, tapi tak ayal ia juga menyetujuinya. 
Dengan cepat Kia menyuruh sepupunya itu untuk 
datang ke rumahnya dengan memakai kostum 
boneka. 
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Awalnya Airaa menolak keras, tentu saja! Masa 
ia ke rumah Kia harus menggunakan kostum 
boneka besar, tapi Kia tak mau menyerah dan terus 
merengek hingga membuat Airaa tak mampu 
berkata-kata. Apalagi menyangkut soal keinginan 
janin yang di kandung Kia, tentu saja Airaa tak tega 
dan akhirnya menyetujui keinginan Kia. 

Kesempatan emas digunakan sepasang suami- 
istri itu ketika Dava masih di dalam kamar mandi. 
Semuanya sudah diatur serapi mungkin, jadi ketika 
Dava selesai maka Airaa juga tak lama akan datang. 

Dugaan benar dan sesuai rencana tepat sasaran, 
Airaa datang dengan menggunakan kostum boneka 
besar. 

Saat Kia masih asyik merekam video Dava yang 
berjoget ria, saat itulah Airaa masuk membuka 
pintu kamar Kia. Keningnya mengernyit heran 
ketika melihat sosok badut yang sangat heboh 
jogednya dan juga terlihat begitu semangat. 

Nando menyadari kehadiran Airaa, ide konyol 
kembali hinggap di kepala tampannya. 

"Tante badut juga ada di sini!" teriak Nando 
seketika menghentikan aksi Dava. 

"Tante badut? gumam Dava seraya 
ee aa badan ke belakang. 
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Siapa wanita ini?Batin Dava bertanya-tanya. 

"Aaaaa! Aku bahagia tante badut dan om badut 
ada di sini," teriak Kia begitu ceria. 

Nando mendekat ke arah Airaa dan menarik 
wanita itu untuk berdiri tepat di samping Dava aka 
om badut. 

Sejenak mereka saling memandang, Dava sangat 
penasaran dengan wajah wanita yang ada di balik 
penutup kepala dari boneka besar itu. Begitupun 
sebaliknya, Airaa sangat penasaran dengan wajah 
yang penuh corat-coret itu. 

"Ayo, tunggu apalagi? Joged!" teriak Nando dan 
Airaa bersamaan. 

Airaa dan Dava tak bergeming sedikitpun, 
sampai akhirnya Airaa kembali merengek barulah 
mereka bergerak melakukan keinginan suami istri 
itu. 

Dava dan Airaa berjoged bersama dengan 
lucunya, tampak kompak dalam membuat orang 
tertawa ngakak. 

Kia pun tak melewatkan kesempatan langka ini, 
ia kembali merekam, mengabadikan kedua orang 
itu yang kalau berjumpa selalu bertengkar. Tapi hari 
ini, kedua orang itu terlihat sangat serasi. 
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Hhhh, bagaimana ya reaksi mereka kalau melihat 
video ini?Batin Kia sudah tak sabar menyaksikan 
ekspresi mereka. 

Nando sendiri sedari tadi tak bisa menahan 
tawanya, setelah ini sepertinya ia akan 
mendapatkan umpatan dan makian dari Dava. 


AA. 


Kia menghentikan aksi Airaa dan Dava, ia 
sudah merasa sangat puas. Airaa yang gerah pun 
membuka penutup kepala kostum boneka besar itu. 

Seketika Dava tercengang, ia tak menyangka di 
balik kostum boneka itu ternyata sosok Airaa. 
Astaga! Apa-apaan ini? Apa Kia dan Nando sengaja 
menjebak mereka? 

"Airaa, terima kasih," ucap Kia bangkit berdiri 
memeluk Airaa. 

"Sama-sama, semoga dedek bayinya gak 
ngences ya. Kan keinginannya udah tante turutin," 
ujar Airaa seraya mengelus-elus lembut perut Kia 
yang mulai terlihat sedikit buncit. 

Dava yang melihat Airaa dan Kia masih asyik 
mengobrol pun berinisiatif untuk pergi dari situ 
secepatnya. Ia tak mau jika Airaa melihat 
penampilannya saat ini. 
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Pergerakan Dava tertangkap di kedua mata 
Nando yang merasa curiga padanya, tepat saat 
Dava berhasil memegang gagang pintu bersiap 
membukanya, saat itu suara Nando berteriak 
memanggil namanya. 

"Dava!" 

Mampus!Batin Dava meringis. Sedangkan 
tangannya masih menempel di sana tak bisa 
bergerak. 

"Kau mau kemana?" tanya Nando yang menarik 
perhatian Airaa. 

Gadis itu mendengar jelas jika suami sepupunya 
ini memanggil nama pria playboy mesum gila itu. 
Rentetan predikat nama terbaik untuk Dava yang 
diberikan Airaa tulus. 

Nando sialan!Umpat batin Dava seraya berbalik 
badan. 

Dava nyengir. "Aku hanya ingin berganti 
kostum ini dengan pakaianku, aku merasa gerah. 
Kia, sudah selesai kan?" 

Kia mengangguk dan melirik ke arah Airaa 
yang tampak syok saat mengetahui kebenaran jika 
badut yang berjoget bersamanya adalah Dava. 

OMG! 
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"Kenapa bisa kau terjebak di sini, dengan 


penampilan seperti ini pula? Apa sekarang kau 
sudah beralih profesi menjadi seorang badut?" tanya 
Airaa dengan nada sinisnya. 

Dava memutar bola matanya kesal, wanita ini 
bukannya membantu dirinya untuk menghapus 
riasan menor di wajahnya malah mengomelinya. 

"Kau sendiri, bagaimana ceritanya juga terjebak 
di sini dengan memakai kostum badut?" tanya balik 
Dava tak kalah sinis. 

"Ralat! Ini bukan kostum badut, tapi kostum 
berbentuk boneka besar." 

Dava terkekeh. "Sama saja, intinya saat ini kau 
sama lucu dan konyolnya sepertiku." 
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Ucapan Dava ini benar-benar membuat stok 
kesabaran Airaa habis, ingin rasanya Airaa 
mencakar wajah playboy mesum itu. 

Dava merasa kesal sekali, riasan menor di 
wajahnya ini tak kunjung menghilang juga. Ia 
memutar tubuhnya dan langsung menarik tangan 
Airaa keluar menuju mobilnya. 

"E-eh, apa-apaan ini? Kenapa kau suka sekali 
menarikku?!" teriak Airaa spontan ketika Dava tak 
menghiraukannya. 

"Masuk!" titah Dava 

"Enggak mau!" elak Airaa sengit. 

"Aku bilang masuk, Airaa!" 

"Aku bilang tidak mau, Dava!" 

Dan terjadilah perdebatan di antara mereka 
berdua yang sama-sama kerasnya, hal ini pun 
menjadi menarik perhatian dua pasang mata yang 
melihatnya. 

Siapa lagi kalau bukan sepasang suami istri 
yang sekarang ini menjadi jahil, Kia dan Nando 
sama-sama sedang melihat ke arah Dava dan Airaa. 

Tom and Jerry itu tak menyadari kehadiran Kia 
dan Nando yang berdiri di teras depan rumah 
dengan mata yang masih terus menatap mereka. 

"Masuk Airaa, atau aku akan ...." 


Davra (Dava & Airaa) 135 


"Akan apa?" tantang Airaa memotong ucapan 
Dava. 

Dava mendekat ke arahnya dan sedikit 
menunduk agar sejajar dengan wajah Airaa. 

"Atau aku akan menciummu di sini, sekarang 
juga!" ancam Dava mengeraskan rahangnya yang 
merasa kesal dengan watak Airaa yang keras kepala 
ini. 

Airaa mengerjapkan matanya berulang kali, 
memastikan pendengarannya sekali lagi. 

"Kau gila!" umpatnya yang langsung membuka 
pintu mobil Dava dan masuk ke dalam. 

Dava tersenyum setan di balik riasan menor ala- 
ala badutnya. 


YYY 


Dengan sabar dan telaten Airaa membersihkan 
sisa-sisa riasan di wajah Dava, sedangkan pria itu 
lebih memilih memejamkan matanya saat 
merasakan tangan Airaa yang menyentuh wajah 
tampannya. 

Dava rasanya tak kuat menahan debaran 
jantungnya yang begitu kuat ketika berdekatan 

; dengan Airaa. Untuk itu ia lebih memejamkan 
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matanya, takut membuat Airaa tak nyaman dan 
pergi. Uuhh, rugi besar Dava kalau gitu. 

Airaa merutuki dirinya sendiri yang mau-mau 
saja saat Dava meminta dengan tatapan memohon, 
mengiba pada Airaa bahkan nyaris merengek agar 
Airaa mau membantunya untuk menghapus riasan 
menornya. Dan parahnya Airaa harus menelan 
kembali ucapannya yang tak ingin menginjakkan 
kakinya kembali ke rumah Dava, nyatanya hari ini 
ja kembali menginjakkan kakinya. 

Hhhh, sungguh miris! 

Airaa gugup begitu tak sengaja tangannya 
menyentuh dada Dava yang ternyata berdebar 
kencang. Itu dapat Airaa rasakan, dan anehnya ia 
juga merasakan hal yang sama pada dadanya. 

"Apa ini?" batin Airaa. 

"Sudah selesai, sekarang buka matamu," kata 
Airaa ceria. 

Dava membuka matanya yang langsung 
bertatapan dengan mata Airaa yang wajahnya pas 
sangat dekat dengan wajahnya. 

"Sekarang wajah jelekmu sudah kembali lagi 
seperti semula," kata Airaa mengejek wajah Dava 
yang katanya pas-pasan. 

Kening Dava mengernyit. Jelek? 
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"Terima kasih sudah membantuku nona cantik," 
balas Dava yang malah menggoda Airaa. 

Airaa jengah, ia pun bangkit berdiri seraya 
menghentakkan kakinya kesal. 

"Baiklah, aku mau pulang!" Dava mengangguk. 

"Aku mau pulang!" kata Airaa lagi. 

"Silakan," balas Dava santai. 

"Ya sudah, aku pulang." Lagi Airaa terus 
mengatakan itu tapi kakinya tetap tak mau 
melangkah. 

Dava bingung sendiri jadinya, tapi sedetik 
kemudian Dava sadar dan mengerti gerak-gerik 
Airaa. 

"Pintunya masih di sebelah sana," ucap Dava 
enteng. "Kau tidak lupakan pintu utama rumahku?" 

Yeeess, berhasil! Sorak Dava gembira dalam 
hatinya. Niatnya ia hanya ingin menggoda Airaa, 
dan menunggu wanita itu untuk mengatakan 
sendiri padanya secara langsung. 

"Iya, ya, ya. Aku akan pulang." 

Dava terbahak-bahak mendengar ucapan Airaa 
yang itu-itu saja, tapi tak bergerak se-inci pun. 

"Katakan, Dava, antarkan aku pulang," ucap 
Dava setelah tawanya reda. 
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Airaa menggeleng pertanda tak mau, dan tak 
sudi! 

"Ya sudah," sahut Dava tak masalah, ia 
membalikkan badan bersiap meninggalkan Airaa. 

Airaa yang panik melihat Dava akan pergi 
menjauh darinya pun langsung berteriak. "Antarkan 
aku pulang Dava, please!!!" 

Langkah Dava berhenti, diam-diam ia 
tersenyum puas. Akhirnya!!! 

"Ayo!" ajak Dava sumringah. 
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Kia tak bisa menghentikan tawanya saat melihat 


foto-foto dan video Dava dan Airaa yang kompak 
menjadi pasangan badut dadakan. Ia tidak 
menyangka jika kedua orang yang saling adu sengit 
ketika bersama namun bisa juga menjadi sangat 
manis seperti yang di dalam foto dan video ini. 

"Mas, lain kali aku mau kamu yang jadi badut 
ya," ucap Kia berbicara pada Nando yang duduk di 
sampingnya. 

Seketika tubuh Nando menjadi tegang dan 
kaku, ucapan permintaan Kia bagaikan suara 
terompet yang siap menyambutnya menjadi 
seseorang yang konyol seperti Dava kemarin. 


V "Eeh, kok gitu?" tanya Nando spontan. 
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"Habisnya aku suka mas, kalau bisa aku pengen 
setiap hari lihat badut di rumah," jawab Kia terkikik 
geli. 

"Kalau begitu aku akan menyewa badut untuk 
tinggal di rumah sampai kamu melahirkan," usulan 
Nando yang mendapatkan gelengan kuat Kia. 

"Aku gak mau orang lain mas." 

"Terus?" Kening Nando berkerut dan 
perasaannya mengatakan hal buruk. 

"Aku mau Dava dan mas yang menjadi badut 
spesial untukku," kata Kia terkikik kembali, lalu 
menatap Nando dengan puppy eyes-nya yang 
menggemaskan seperti seorang anak kecil yang 
meminta dibelikan mainan pada orang tuanya. 

What the f***? Hampir saja Nando mengumpat 
dalam hatinya jika tak mengingat Kia sedang 
mengandung anaknya. 

Nando lebih memilih menggaruk tengkuk 
belakang kepalanya yang tak terasa gatal sama 
sekali. Sedangkan Kia masih tetap mempertahankan 
permintaan memohonnya agar Nando mengabulkan 
keinginannya. 

Hhhh, tapi terlebih dulu ia harus membicarakan 
hal ini pada Dava. Istilahnya, seperti sedang 
berkonsultasi sekaligus berdiskusi dengan Dava 
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mengenai keinginan ekstrim nyaris gila dari Kia. 
Walaupun besar kemungkinan Nando akan 
mendapatkan ejekan serta tawa ngakak dari Dava. 

Demi istri tercinta Nando akan menelan harga 
dirinya, tak apa asal Kia dan sang calon buah hati 
mereka juga ikut bahagia. 

Kini Nando harus meneriaki dirinya sendiri. 
Selamat datang disiksaanmu yang sebenarnya! 


AA 


Apa yang Nando pikirkan memang benar, Dava 
tentulah pasti menertawakan dirinya setelah ia 
berhasil mengatakan keinginan Kia pada mereka 
berdua. 

"Jadi?" tanya Dava menaikkan sebelah alisnya 
yang terangkat. 

"Ya, aku mau kita menuruti keinginan Kia." 

"Dih, kok kita sih? Lu aja kali Ndo, kan lu 
suaminya Kia." 

"Tapi Kia maunya kita berdua," jawab Nando 
frustrasi. 

Dava pun tak kalah frustasinya, ini yang 
mengandung istri orang, kenapa ia yang jadi kena 

; banyak getahnya. Dava merasa pusing, kenapa 
“Ou 
Wx 


+4 Py Tn 
P 7 E.. 142 Ade Tiwi 
N 


P 


permintaan Kia ini sebenernya gampang tapi sangat 
ribet dan berat untuk mereka lakukan. 

Belum lagi jika permintaan Kia selanjutnya 
malah akan semakin aneh-aneh. Misalkan, meminta 
Dava yang menjadi badut terus disuruh keliling 
kompleks, atau mungkin juga menyuruh Dava dan 
Nando untuk salto-salto. 

Tiba-tiba bayangan Airaa muncul di pikiran 
Dava, ia membayangkan Airaa ketika hamil 
anaknya. Dengan tubuh langsing yang akan berisi 
dan perut buncit jika sedang mengandung, lalu 
bermanja-manja pada Dava bahkan merengek 
meminta Dava untuk jadi superhero yang memakai 
kostum semvaknya di luar mungkin. Hmm, maka 
Dava akan dengan senang hati mengabulkannya, 
jangankan semvaknya yang di luar, gak pakai semuak 
sekalian pun jika Airaa yang meminta pastilah Dava 
setuju-setuju saja. Eh! 

Dava terkekeh pada lamunan konyolnya, sangat 
menantikan hal itu datang. Sekarang yang 
terpenting ia harus memikirkan bagaimana caranya 
agar dapat meluluhkan hati Airaa yang kadang 
dingin namun sangat manis. 

"Kenapa tertawa?!" tanya Nando tak suka 
sekaligus heran. 
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"Lucu," jawab Dava santai. 

"Apanya yang lucu? Kau menertawaiku ya?" 

Oooh ayolah, Nando kenapa jadi se-sensitif ini 
sih? Sensitifnya bahkan mengalahkan Kia si ibu 
hamil yang menyandang status sebagai istrinya. 

"Kau sangat kaku, pasif, dan minim ekspresi. 
Bagaimana mungkin aku tertawa hanya karena 
melihat wajah bagaikan tembok milikmu?" ledek 
Dava mendengkus. 

Nando bukannya marah malah tertawa, ia tahu 
betul jika ejekan sahabatnya ini tak berarti berasal 
dari hatinya. 

"Baiklah, pria yang full ekspresi dan mempesona 
banyak wanita." 

Kali ini Dava yang terkekeh dengan ejekan 
entah sindiran dari Nando. 

"Kau tahu Ndo, aku tertawa ketika pikiranku 
membayangkan hal konyol tentang Airaa." 

"Membayangkan Airaa seperti apa dan dalam 
hal apa?" 

"Aku membayangkan Airaa saat ia juga tengah 
hamil seperti Kia sekarang ini. Merengek manja 
meminta padaku untuk melakukan hal yang 
diinginkan si bayi. Uuhh, pastilah aku akan menjadi 
calon ayah yang patuh dan siaga." 
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Nando melemparkan benda yang ada di 
sekitarnya dan menimpuk ke wajah Dava. 

"Kau berpikir terlalu jauh dan sangat berharap 
besar bro." 

Dava mengerti arti dari ucapan Nando itu, 
melihat sikap Airaa yang acuh tak acuh padanya. 

"Suatu saat," kata Dava melirik Nando. "Suatu 
saat aku yakin hal itu pasti terjadi, karena kami 
memang sudah ditakdirkan bersama dan saling 
terikat." 

"Pede sekali kamu Dav. Yah, tapi aku memang 
sangat berharap kalian bersama." 

Nando menimpali ucapan Dava dengan doa, 
dan Dava mengamini di dalam hatinya. 
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Dava meradang ketika orang tuanya 


mengatakan jika orang tua Airaa membatalkan 
perjodohan di antara mereka. Awalnya orang tua 
Dava mengira itu karena kemarahan sesaat saat 
waktu pertama kali pertemuan antara kedua belah 
pihak tempo hari, di mana saat itu Dava tak 
kunjung datang padahal papanya sudah memaksa 
Dava untuk pulang ke rumah. 

Pak Wira menatap sengit putranya yang kini 
dengan seenaknya pulang ke rumah dan merengek 
padanya serta sang istri. Dava semakin merengek 
ketika pak Wira mengatakan pembatalan 
perjodohan antara putranya dan putri sahabat 
sekaligus rekan bisnisnya. 
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"Pa, Dava tidak mau dibatalkan, pokoknya Dava 
gak terima. Titik!" ucapnya menolak tegas yang 
entah sudah keberapa kalinya. 

Pak Wira tak ambil pusing, dengan santai ia 
mengedikkanbahunya acuh. Sesekali hanya 
diliriknya Dava yang kini tengah merengek pada 
Hanum istrinya. 

"Kenapa kamu gak mau, dan gak terima 
perjodohan-nya dibatalkan?" tanya pak Wira 
mengangkat sebelah alisnya. 

"Karena aku mencintai gadis itu pa, aku 
mencintai Airaa," ucap Dava mantap dengan mata 
yang memancar-kan kesungguhan. 

Pak Wira melotot mendengarnya, bagaimana 
mungkin anaknya mencintai gadis yang bahkan 
belum pernah Dava lihat wajahnya. 

Bu Hanum yang mengerti ekspresi bingung 
suaminya pun membuka suara. "Dava dan Airaa 
sudah saling mengenal pa, bahkan mereka saling 
mencintai satu sama lain. Iya, kan sayang?" 

Dava mengangguk membenarkan ucapan sang 
mama tempo hari saat Dava membawa Airaa 
pertama kalinya ke rumah, dan ia pun mengatakan 
kebohongan itu pada bu Hanum yang tentu saja 
percaya. 
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"Lalu, kenapa kau tidak datang ketika papa dan 
mama menyuruhmu pulang?" tanya pak Wira tajam. 

"Saat itu aku lembur di kantor, banyak 
pekerjaan yang harus segera dituntaskan pa." 

Pak Wira mendengus. "Lembur apa lembur?" 
sindirnya. 

"Apakah lembur dalam artian di kelilingi 
wanita-wanita cantik berpakaian seksi yang siap 
membuka pahanya lebar-lebar? Atau lembur 
dengan ditemani iringan musik yang menghentak- 
hentak nyaring, dan menenggak minuman 
menyengat?" sambung pak Wira lagi dengan masih 
menyindir Dava. 

Dava menganga mendengarnya, papanya ini 
kalau menyindir orang gak tanggung-tanggung 
nyakitinnya. 

"Pa, jangan bahas soal Dava dulu dong. Mari 
kita bahas hal penting ini pa, perjodohan ini 
menyangkut hidup dan matinya Dava tanpa Airaa 
pa." Dava kembali merengek dengan nada lebay. 

Dava sudah tak mempedulikan lagi gaya cool- 
nya, saat ini baginya hanya Airaa dan hubungan 
mereka. 

"Bukan kita Dava, tapi kau!" tegas pak Wira 
mulai bosan dengan tingkah anaknya. 
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"Ya, Dava akui, Dava yang salah pa. Seandainya 
hari itu Dava memiliki waktu sedikit saja datang. 
Pasti pihak keluarga Airaa tak akan marah dan 
bahkan sampai membatalkan perjodohan kami yang 
sudah dirancang matang-matang." 

"Kalau begitu, selanjutnya itu menjadi tugas dan 
tanggung jawabmu. Bukankah kau yang memulai 
semua masalah ini?" Dava menundukkan kepalanya 
saat lagi-lagi pak Wira terus memojokkannya. 

Tak bisakah papanya membantunya sedikit? 
Bicara kepada orang tua Airaa agar mengubah 
pemikiran mereka. 

Terdengar helaan nafas berat pak Wira yang di 
hirup dan di hembuskan kasar. "Dengar Dava, 
putraku." 

Dava mengangkat kepalanya dan melihat ke 
arah pak Wira, hal yang sama juga menarik 
perhatian bu Hanum yang sejak tadi hanya 
berusaha diam menenangkan Dava. Hal yang 
sangat aneh dan terkesan kaku ketika pak Wira 
memangilnya putraku. 

"Semua masalah ini papa serahkan padamu, 
karena papa yakin kau mampu mengubah 
pemikiran mereka dan menyetujui hubungan 
kalian." 
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Pak Wira berkata seakan memberi semangat 
pada Dava untuk memperjuangkan Airaa agar 
menjadi miliknya. Mungkin karena kesalahan di 
awal Dava yang buat, maka di akhir cerita Dava 
pula yang harus menyelesaikannya. 

Mungkin dengan sikap Dava yang akan 
berusaha dalam memperjuangkan Airaa, dapat 
membuka mata dan pintu hati kedua orang tua 
Airaa. 

"Dava, kau sudah dewasa kan nak?" tanya pak 
Wira mengamati Dava yang tak bergeming 
sedikitpun. 

"Tentu saja!" kesal Dava akhirnya bicara. 

"Ya sudah, lakukan apa yang papa bilang 
padamu tadi. Papa sangat kenal dengan sahabat 
papa itu, dia hanya sedang marah saja. Aslinya dia 
dan istrinya sangat baik dan pemaaf. Coba kau 
bayangkan saja, orang tua mana yang tak akan 
marah jika semua perencanaan yang sudah 
dipersiapkan dari kedua belah pihak, tapi rusak 
hanya karena kesalahan yang dibuat sebelah pihak. 
Tentu jika aku di posisi mereka, maka aku akan 
membatalkan semua kesepakatan yang terjadi," jelas 


pak Wira panjang lebar. 
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"Bagiku, tak masalah jika kerjasama antara kami 
dibatalkan. Karena dari awal aku memang sudah 
menebak pasti akan kehilangan. Putraku tentulah 
tak mau membantu papanya ini." 

Dava memutar bola matanya kesal. "Aku ingin 
bersama Airaa karena aku mencintainya, bukan 
karena tujuan papa." 

Pak Wira menganggukkan kepalanya. 
"Setidaknya kini kau sudah jatuh cinta pada wanita 
dengan tulus." 

Setelah mengatakan itu pak Wira beranjak pergi 
yang disusul bu Hanum, tinggallah Dava sendirian. 
Duduk berdiam diri merenungkan nasib selanjutnya 
antara ia dan Airaa. 

Dava mengernyit. "Apa Airaa sudah tahu hal ini?" 
batin Dava bertanya-tanya. 
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Hari ini Airaa ingat ada janji pertemuan dengan 


pelanggan setianya, pria yang bernama Shaka 
Permana adalah tamu penting yang akan datang ke 
butiknya. Shaka sendiri adalah sahabatnya dari 
SMA, bisa dibilang jika saat itu hubungan di antara 
Airaa dan Shaka sebagai Abang kelas dan adik 
kelas, namun Airaa tak pernah sekalipun mau 
memanggilnya kakak maupun Abang. 

Airaa sangat penasaran dengan wanita yang 
akan menikah dengan Shaka, setahu Airaa, Shaka 
adalah pria dingin yang nyaris tak pernah menjalin 
hubungan yang serius dengan wanita. 

Tapi bukan berarti Shaka gay, dia pria normal 


P idan juga termasuk salah satu playboy. Hanya saja 
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Shaka masih di level dasar jika dicap sebagai 
playboy. 

Dering ponsel Airaa kembali berdering, ia 
melirik sekilas ponselnya yang ada di meja. Nama 
Dava yang tertera di layar ponselnya, Airaa 
mendengkus sebal. 

Sampai kapan pria itu akan terus 
menghubunginya? Apakah Dava tidak lelah? 
Daripada membuang waktu, lebih baik Dava datang 
saja ke buktinya. Eh, kok jadi kelihatan Airaa yang 
sangat berharap dan menanti kehadiran Dava ya? 

BRAAAKK. 

Airaa terlonjak kaget bangkit berdiri dari 
duduknya saat mendengar suara pintu ruangannya 
dibanting kuat. Menatap nanar sosok pria yang 
berdiri di ambang pintu dengan sorot mata tajam. 

"Dava..." panggil Airaa nyaris berbisik. Dava 
menutup pintu tak kalah kuatnya seperti tadi. 

Dava melangkah mendekati Airaa yang berdiri 
di apit meja dan kursi kebesarannya. Dava sedikit 
membungkuk dan mencondongkan wajahnya 
mendekati wajah Airaa. Meja yang menjadi sekat 
pembatas mereka. 

"Aku ingin bertanya sesuatu hal padamu." 

"Apa?" tanya Airaa bingung. 
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"Kemarilah." Dava mengulurkan tangannya. 

Airaa keluar dari perlindungannya dan 
mendekati Dava yang kini duduk di sofa panjang 
yang ada di ruangan itu. Duduk bersebelahan 
dengan Dava agak berjauhan, tapi Dava 
mendekatkan tubuhnya hingga tubuh mereka 
terlihat saling menempel. 

"Jauhan dikit Dav!" titah Airaa 
memperingatkan. 

Bukannya menjauh tapi Dava malah semakin 
mendekat, kini tubuh mereka saling menghimpit 
karena Airaa yang didesak dan berakhir di ujung 
sofa. 

"Hhhh, baiklah, aku mengalah," pasrah Airaa 
yang sekarang mengerti tabiat Dava. 

Semakin dilarang, semakin itu pula yang ia 
perbuat. Gila! 

"Katakan, apa yang ingin kau tanyakan 
padaku?" tanya Airaa penasaran. 

Dava menghela nafas terlebih dahulu sebelum 
membuka suaranya. "Mengenai kita." 

"Hah?" reaksi spontan Airaa kaget. 

"Apakah kau sudah tahu jika orang tuamu 
membatalkan perjodohan di antara kita?" 
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Airaa mengerjapkan matanya berulang kali 
kemudian mengangguk. "Ya, aku tahu," jawabnya 
santai. 

"Apa?" Dava terlonjak kaget. 

"Sejak kapan kau tahu?" 

"Tempo hari, kurang lebih seminggu yang lalu." 

"Kenapa kau tak mengatakannya padaku?!" 
tekan Dava geram. 

"Karena kulihat kau begitu sangat antusias, 
begitu pun dengan ibumu yang tampak bahagia di 
hari pertama kau membawaku ke rumah orang 
tuamu." Airaa menjeda sebentar ucapannya sebelum 
melanjutkannya kembali. 

"Sebenarnya orang tuaku sudah 
membatalkannya dari awal pertemuan, hanya saja 
papamu masih sering menemui papaku dan 
memohon agar perjodohan kita tak dibatalkan. Kau 
tahu? Aku awalnya merasa geli dengan kegigihan 
dan kepedeanmu terhadapku, jadi ya kunikmati saja 
kekonyolan yang kau buat," kekeh Airaa di akhir 
kalimatnya. 

Dava merasa tertampar dengan fakta ini, Airaa 
tampak seperti sedang mempermainkannya. 

"Apakah kau tidak mencintaiku?" 

Krikk... Krikk .... 
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Seketika ruangan terasa diselimuti suara 
jangkrik saat Dava bertanya hal itu pada Airaa. 
Airaa bingung ingin menjawab apa, karena jujur 
hatinya belum merasakan rasa seperti itu. Hanya 
saja Airaa selalu merasa berdebar tak karuan saat di 
dekat Dava, dan nyaman bila selalu di sisi Dava. 
Apakah itu termasuk ciri-ciri orang yang jatuh 
cinta? 

"Pertanyaan apa itu?" kata Airaa alih-alih 
mengalihkan arah pembicaraan Dava. 

"Jangan mengalihkan pembicaraan Airaa!" 
bentak Dava. "Aku tahu kalau kau juga memiliki 
rasa yang sama sepertiku, karena apa? Karena kau 
mencintaiku, kau jatuh cinta padaku." 

Airaa merah padam mendengarnya. "Darimana 
kau bisa berpikiran seperti itu." 

"Dari matamu," sahut Dava menatap lekat ke 
manik bola mata Airaa. 

"Matamu mengatakan jelas semuanya padaku, 
bahwa kau juga mencintaiku." 

Airaa terdiam, ucapan Dava benar-benar 
menohok di hatinya. Ia bahkan tak mampu 
mengeluarkan sepatah kata pun atau hanya sekadar 
membantah ucapan Dava. 
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"Aku akan buktikan," geram Dava yang 
sepersekian detik langsung mencium bibir Airaa 
rakus. 

Airaa yang belum sempat bertindak akibat 
gerakan cepat Dava pun hanya bisa mendelikkan 
matanya. Tapi, Dava mempunyai banyak cara agar 
Airaa terbuai, benar saja. Tak membutuhkan waktu 
lama Airaa kini sudah pasrah terhadap apapun 
perlakuan Dava padanya. 

Saat tangan dan jari nakal Dava bekerja 
membuka kancing-kancing baju kemeja yang Airaa 
pakai. Dava melepaskan cumbuannya sesaat untuk 
meraih pasokan oksigen yang mulai habis. 

Tersenyum memperhatikan Airaa yang 
terengah-engah menghirup rakus oksigen, matanya 
sayu memandang Dava dengan tatapan yang sulit 
Dava artikan. 

Kembali Dava mencium bibir seksi nan merah 
milik Airaa, tangan Dava menahan ke belakang baju 
kemeja Airaa yang akan jatuh merosot. Hingga kini 
yang terlihat hanya punggung putih mulus bagian 
atasannya saja. 

Karena kenikmatan membuat mereka tak 
menyadari dua pasang mata yang terbelalak kaget 
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sepasang mata itu ditutup oleh sepasang mata 
lainnya. 

"Ckckck, apa kalian tidak tahu tempat untuk 
bermesraan?" sindir seorang pria tampan 
mendengkus sebal. 

Deggg. 

Akal sehat Airaa kembali pulih, ia mendorong 
Dava pelan dan ciuman terlepas. Kelabakan 
merapikan penampilannya yang jauh dari kata 
rapih dan anggun. 

Dava membantu dirinya memakaikan 
kemejanya kembali, setelah dirasa cukup ia menoleh 
ke belakang dan mendapati Shaka dan seorang 
wanita cantik yang menatapnya dengan pandangan 
syok. 

"Astaga! Malunya aku!" batin Airaa merutuki 
kebodohannya akibat ulah Dava. 
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Dava menunggu tamu penganggu momen 


kebersamaannya pulang, Shaka dan Dasta terlihat 
keluar dari ruangan Airaa setelah Dava menunggu 
cukup lama selama dua jam. Entah hal apa yang 
mereka bahas bertiga, yang pastinya menurut Dava 
hanya seputar soal urusan seputar pakaian. 

Dengan santai Dava kembali berjalan ke arah 
ruangan Airaa, wanita itu tampak fokus pada layar 
laptopnya. 

"Apa yang sedang kau kerjakan?" tanya Dava 
menghempaskan bokongnya ke sofa. 

"Bukan urusanmu!" jawab Airaa ketus tanpa 
mau repot-repot melihat ke arah Dava. 
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Dava kesal dengan reaksi yang Airaa tunjukkan, 
ia pikir dengan ciuman maut yang ia berikan tadi 
mampu menjinakkan sikap keras dan jutek Airaa. 

"Kau sendiri, kenapa masih di sini? Apa kau 
tidak bekerja?" tanya Airaa kini mengalihkan 
perhatiannya pada Dava. 

Dava tersenyum, setidaknya kali ini Airaa bicara 
sambil melihat ke arahnya. 

"Kerja." 

"Terus kenapa masih di sini?" 

"Ya karena aku ingin," jawaban santai Dava 
membuat Airaa semakin kesal. 

"Nando dan paman Rasyid akan marah nanti, 
sebaiknya kau pergi dan bekerja sana!" usir Airaa 
akhirnya meledak juga amarahnya. 

Airaa heran, Dava ini anak orang kaya. Pak 
Wira Atmadja adalah pebisnis sukses sama seperti 
ayahnya, tapi kenapa Dava malah lebih memilih 
bekerja di perusahaan Nando? 

Dava bukannya takut malah terkekeh, dan 
dengan jahilnya Dava malah terus memperhatikan 
Airaa dengan tatapan genit. 

"Ya Tuhan! Aku bisa stres jika dihadapkan terus 
dengan mahluk ini. Bagaimana nasibku kelak jika 
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memang bersanding dengannya," gumam Airaa 
yang masih dapat didengar Dava. 

Apa itu tadi? Di akhir kalimat Airaa seperti 
sebuah permohonan agar ia dan Dava berjodoh. 

"Jika kita bersama, maka tentu kau akan 
kulindungi dan kujaga setiap saat sampai akhir 
nafasku." 

Kulit Airaa meremang mendengar ucapan Dava, 
kelihatanya memang saat Dava mengatakannya 
sepele. Tapi efeknya begitu serius untuk Airaa. 

"Menjijikkan! Aku sering sekali mendengarkan 
orang-orang, termasuk para kaum pria yang akan 
mengatakan kalimat  se-wow itu kepada 
pasangannya," omel Airaa. 

"Nyatanya, mereka para pria yang mengatakan 
itu justru meninggalkan pasangannya sebelum ajal 
mereka menjemput — " 

"Saat hanya berduaan bersamaku maka jangan 
bahas pria lainnya," tegas Dava memotong 
perkataan Airaa. 

Airaa mendelik. "Hhhh, baiklah tuan pemaksa. 
Terserah padamu." 

Dava bangkit berdiri seraya merapikan 
penampilan-nya. Airaa mengintai setiap pergerakan 
Dava di kursi yang ia duduki sekarang. 
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"Mau kemana?" tanya Airaa tanpa sadar. 

"Mau bekerja sayangku, kan tadi kamu yang 
menyuruh." Dava mengedipkan sebelah matanya. 

Airaa mendengkus, kenapa jadi ia yang terlihat 
tak rela Dava meninggalkannya. 

"Bagus, pergilah!" usirnya. 

"Gak mau kiss bye dulu sama calon suamimu 
ini?" goda Dava menaik turunkan kedua alisnya 
bergantian. 

Airaa tersenyum, dan tanpa diduga Airaa 
mengulurkan tangannya hendak membuka sepatu 
hak tingginya. Mengarahkan sebelah high heels-nya 
untuk mengancam Dava agar pergi. 

Dava nyengir dan langsung nyelonong pergi 
sambil cekikikan. 
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"Wotiii!" teriak Nando di depan wajah Dava 
yang tengah melamun tak menyadari kehadirannya. 

Saking kesalnya Nando bahkan sampai 
mengibas-ngibaskan tangannya kuat di depan 
siplayboy mesum yang kini tengah sekarat. 

Sekarat dilanda rasa cemas akibat cinta yang 
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Dava tersentak sadar. "Apaan sih lu Ndo, 
ganggu banget," gerutunya merasa kesal. 

"Hohoho, aku terkejut," kekeh Nando. "Baru kali 
ini aku melihat si penganggu merasa terganggu." 

Dava tak menjawab sindiran laknat Nando, ia 
lebih memilih memfokuskan pikiran ke layar laptop 
yang menyala di depannya. 

"Banyak pikiran ya Lo, Bro?" tebak Nando 
begitu tepat. 

Dava melirik sekilas ke arah Nando yang kini 
duduk di sofa panjang yang ada di ruangannya. "Ya 
begitulah Ndo," keluhnya. 

"Coba cerita," tawar Nando agar hati sahabatnya 
itu sedikit lega, lagipula selama ini jika ia dan Kia 
punya masalah maka Dava akan langsung 
membantu mereka berdua. 

"Mengenai aku dan Airaa." 

"Airaa sepupunya Kia?" Dava mengangguk. 

"Orang tuanya membatalkan perjodohan yang 
telah disepakati mereka dan orang tuaku." 

"Apa? Perjodohan?" kaget Nando menganga. 

"Aishh, ternyata kau tidak tahu ya?" Nando 
menggeleng. 
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"Orang tua Airaa maupun Airaa sendiri tak 
pernah mengatakan apapun soal perjodohan 
kalian." 

"Hhh, kupikir kalian tahu." 

"Lupakan soal itu dulu. Sekarang aku malah 
penasaran kenapa paman Zacky dan bibi Ratna 
membatalkan perjodohan kalian?" 

Dava terdiam sesaat sebelum mengutarakan 
fakta yang sebenarnya. "Karena kesalahanku." 

"Kesalahanmu?" Nando mengernyit. 

"Nando, kumohon, bantulah aku," pintanya 
dengan mimik wajah memelas. 

"Tentu, bro," jawab Nando menyambut 
keresahan sahabatnya itu. 

Hhhh, inilah gunanya sahabat. Saling 
membantu teman yang lain saat sedang kesusahan 
atau dilingkupi masalah. 
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Dava memandangi ponselnya setiap saat 


dengan seksama. Menanti kabar terbaru dari Nando 
mengenai tuan Zacky, papa Airaa. 

Sekarang Nando menjadi detektif dadakan, 
memantau setiap pergerakan pak Zacky dari santai 
sampai serius. Berkat hubungan kekeluargaan yang 
terjalin dari Kia, istrinya. Membuat Nando lebih 
mudah menggali dan mengorek segala info tentang 
pak Zacky. 

Dan dari situlah Dava mendapatkan banyak 
informasi, Dava puas dengan kinerja Nando yang 
ternyata sangat berguna. Dava pikir, pria kaku 
minim ekspresi itu tak bisa diandalkan saat keadaan 
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urgent. Nyatanya, Nando termasuk kategori terbaik 
untuk hal seperti ini. 

Bunyi dering ponsel Dava menandakan satu 
notifikasi pesan masuk. Nama Nando yang tertera 
di layar, dengan semangat Dava mulai membuka 
pesan dan siap membacanya. 


Setiap weekend selalu 
dihabiskan paman Zacky 
memancing. Selebihnya 

mungkin istirahat. 


"Memancing?" gumam Dava bertanya pada diri 
sendiri. 

Memancing apa? Memancing ikan apa 
memancing emosi orang? Eh! 


Memancing apa? 


Pertanyaan bodoh yang Dava tanyakan pada 
Nando sebagai balasan pesannya. 


Memancing ikan lah, 
geblek. 


F 166 Ade Tiwi 


Oh, gue kira mancing 
kerusuhan atau mancing emosi 
orang. Hmm, kayaknya itu 

lebih seru deh, Ndo. 


Sinting! Ya kali lo mau buat 
gitu sama camer lo mungkin. 


Hahaha ... semvak bolong. 


Hhh, semvak Spiderman. 


Dava merasa geli membaca isi pesan dirinya 
dan Nando, hal-hal yang tak penting pun jadi 
mereka bahas. Eh, kenapa mereka berdua jadi 
terlihat seperti sepasang kekasih yang sedang 
dimabuk asmara ya. 

"Dih, amit-amit." Dava bergidik merinding jijik. 

Iringggg. 

Satu notifikasi pesan lagi masuk ke ponsel Dava, 
ternyata Nando yang mengirimkan pesan lagi. 
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Gue rasa gak ada salahnya 
kalau lu mau coba buat 
mancing emosi Paman Zacky. 
Caranya dengan membawa 
lari Airaa. Wakakakk GG 


"Bang**t!" umpat Dava kesal. 

Sedangkan Nando tertawa ngakak karena 
berhasil mengirimkan pesan gila untuk sahabat 
gebleknya itu. Bisa Nando pastikan muka Dava 
yang marah karena kesal, dan segala umpatan yang 
keluar dari mulutnya untuk Nando. 
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"Itu paman Zacky udah datang," bisik Nando di 
telinga Dava. 

"Jauhan dikit ih Ndo, gue masih normal kali —" 

Pletakk. 

"Awhh! Kok lu pukul kepala gue sih?" sengit 
Dava kesal. 

"Ya habisnya pikiran lo menjijikan banget. Terus 
kalau gue gak bisik-bisik, gimana ngomongnya? Ya 
kali gue teriak-teriak." Nando tak kalah kesalnya. 


 & "Hehehe, iya juga ya," cengir Dava cengengesan. 
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Nando geleng-geleng kepala melihat kekakuan 
sahabat sablengnya ini, keduanya kembali fokus 
pada paman Zacky yang baru datang bersama 
teman-temannya ke tempat pemancingan yang 
setiap akhir pekan ia datangi. 

Nando kembali membisikkan rencana pada 
Dava, Dava manggut-manggut setuju saja apa yang 
Nando katakan. Mungkin, jika Nando meminta 
Dava untuk tiduran di tengah jalan saat ini maka 
akan ia turuti. 

Dengan mata berbinar Dava mengacungkan dua 
jempolnya pada Nando yang kini melangkahkan 
kakinya meninggalkan Dava. Nando mendekati 
gerombolan paman Zacky dan teman-temannya. 

"Nando!" pekik kaget paman Zacky saat 
merasakan tepukan di bahunya dan menoleh 
mendapati suami keponakannya ada di sini juga. 

"Paman Zacky, di sini juga?" akting Nando 
pura-pura kaget dengan kehadiran paman dari 
istrinya ini. 

"Paman memang biasa menghabiskan waktu di 
akhir pekan kesini, ya hitung-hitung untuk melepas 
stres sejenak dari rutinitas kantor," kekeh paman 
Zacky, Nando manggut-manggut menganggukkan 
kepalanya. 
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"Eh iya, kenalin nih teman-teman paman." 
Nando tersenyum seraya menyalami teman-teman 
paman Zacky. 

"Kamu kesini sama siapa?" tanya paman Zacky 
celingak-celinguk. 

"Sama teman om, tuh dia!" tunjuk Nando ke 
arah Dava yang kini mulai melangkahkan kakinya 
mendekati mereka. 

Dengan gaya songongnya Dava menyapukan 
jempolnya ke hidung mancungnya, merapikan jaket 
jeans yang ia kenakan. 

"Baiklah, sekarang waktunya untuk 
menunjukkan performamu Dava!" gumamnya pede 
menyemangati dirinya yakin jika papa Airaa akan 
terpukau dengannya. 

Paman Zacky mengikuti arah pandangan jari 
Nando yang menunjuk ke arah Dava. Keningnya 
mengerut memperhatikan seorang pemuda yang 
congkak terlihat. 

Hmm, sungguh kesan pertama yang sangat 
buruk! 

Nando memperhatikan perubahan raut wajah 
paman Zacky, ekspresi yang tak bisa Nando 
tangkap dan sulit untuk dijabarkan. 
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"Yo bro!!!" sapa Dava pada mereka semua 
setelah dekat. 

Semua orang terpelongo untuk sepersekian 
detik melihat Dava, paman Zacky mendengkus tak 
suka melihat tingkah dan sapaan Dava yang tak 
sopan. Nando menepuk jidatnya, ini sahabatnya gila 
apa gimana sih? 

"Ada apa? Kenapa kalian semua menatapku 
seperti itu? Apakah ada yang salah?" tanya Dava 
menyipitkan matanya. 

Tak diduga salah satu teman paman Zacky 
tertawa, sepertinya pria setengah baya berbadan 
sedikit gembul itu menyukai sikap dan gaya Dava. 
Kesempatan itu Dava gunakan untuk bersalaman, 
salaman tos yang menjadi ciri khas Dava. 

Tak hanya pada satu orang, Dava juga 
menyalami tos pada semua teman paman Zacky. 

Dava terpaku saat salaman tos terakhir ke 
paman Zacky, menatapnya tajam membuat Dava 
sedikit menciut. 

"Mampus gue!" batin Dava rasanya ingin lari saja 
melihat tatapan menakutkan dari camernya itu. 


AA. 
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"H—hai Om," sapa Dava pada paman Zacky, 


tanpa canggung Dava memeluk tubuh pria tua itu 
dengan debaran jantung berdebar. 

Takut-takut Nando mengawasi reaksi dari 
paman Zacky yang masih dipeluk Dava. Sebuah 
pelukan hangat seperti pelukan seorang anak pada 
ayahnya. 

Dengan cepat Dava melepaskan pelukannya 
dari tubuh paman Zacky, kembali Dava harus 
menelan ludahnya sendiri melihat tatapan paman 
Zacky yang masih sama tajamnya seperti tadi. 

Paman Zacky tak mengenakan senyuman Dava, 
pria paruh baya itu membalikkan tubuhnya 


, menghadap Nando. 


Ya” 
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"Itu teman kamu, Nando?" tanya paman Zacky 
yang diangguki Nando sedikit meringis. 

Berat rasanya memang mengakui Dava 
sahabatnya saat mode sableng gini. 

"Paman gak nyangka, kamu berteman sama pria 
dengan model seperti ini." Paman Zacky melirik 
sekilas lagi ke arah Dava. 

Berdecih melihat Dava dari atas kepala ke ujung 
kaki, dari ujung kaki sampai ke kepala. Dava yang 
ditatap seperti itu pun memperhatikan 
penampilannya lagi. 

Tidak ada yang salah dengan penampilanku, batin 
Dava. 

"Urak-urakkan dan jauh dari kata sopan," sinis 
paman Zacky sudah terlihat jika ia tak menyukai 
Dava. 

Nando tersenyum kecut, sudah ia duga bakalan 
seperti ini. Dava terperanjat mendengar perkataan 
paman Zacky, mulut Dava sudah terbuka ingin 
mengatakan sesuatu tapi belum sempat karena 
Nando sudah menariknya lebih dulu agar 
menyingkir dari mereka semua. 

Nando menarik Dava menjauh dari paman 
Zacky dan teman-temannya. 
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"Ndo, lu apa-apaan sih narik gue seenaknya 
aja!" omel Dava kesal. 

"Lu yang apa-apaan, kesan pertama pertemuan 
sama paman Zacky aja udah buruk kayak gini," 
dengkus Nando. 

"Buruk gimana maksud lo, huh?" 

Nando mengurut pelan jidatnya yang tiba-tiba 
terasa pusing, temannya ini perlu dirugiyah deh 
kayaknya. Atau mungkin perlu dicuci bersih 
pikirannya agar waras seutuhnya. 

"Dengar ya Ndo, lu tau kan gue kayak gimana?" 

"Enggak, gue gak tahu," elak Nando tak mau 
ambil pusing. 

"Ya elah, lu ngambek. Intinya gini aja deh, gue 
gak akan bersikap manis atau apapun itu lah. Gue 
kayak gini ya gini, gue gak akan pura-pura di depan 
bokapnya Airaa. Agar ke depannya gak terkesan 
dimulai dari kebohongan belaka, gue ingin 
siapapun yang melihat dan kenal sama gue ya 
seperti ini," jelas Dava panjang lebar. 

"Serah lo deh Dav, gue nyerah!" Nando 
mengangkat tinggi-tinggi kedua tangannya ke atas. 
Kode jika ia menyerah dan menyerahkan hal 
selanjutnya pada Dava. 
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"Yuk, balik lagi ke sana. Para orang tua itu juga 
butuh hiburan," cengir Dava mengajak Nando 
untuk kembali ke gerombolan paman Zacky. 

Nando mengekori Dava dengan lesu. Entah hal 
menarik apalagi yang akan terjadi! 


AA. 


Paman Zacky semakin kesal saat Dava berhasil 
menarik perhatian seluruh temannya, entah apa 
yang Dava katakan dan berikan pada teman- 
temannya yang kini tampak asyik bercanda ria 
tertawa bersamanya. 

Sedangkan paman Zacky sendiri lebih memilih 
duduk bersebelahan dengan Nando yang cenderung 
lebih memperhatikan ekspresinya. 

"Dapat!!! Aku dapat ikan!" teriak Dava nyaring, 
begitu bahagia saat umpannya dimakan ikan. 

Para teman-teman paman Zacky tampak 
gembira dan antusias melihat Dava yang kini 
berusaha mengambil ikan yang termakan 
umpannya. 

Akhirnya setelah usaha yang cukup menguras 
tenaga dan kesabaran Dava, ikan itu berhasil Dava 
ambil. Ikan berukuran cukup besar membuat semua 
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yang melihat terpukau, acungan jempol dan pujian 
pun Dava terima. 

Cukup! 

Paman Zacky merasa diacuhkan oleh semua 
teman-temannya hanya karena satu pemuda. Hanya 
karena pemuda ini dalam sekejap ia seperti tak 
dianggap kehadirannya. 

Nando panik saat paman Zacky bangkit berdiri 
melepaskan alat pancingnya begitu saja. Semakin 
panik Nando saat paman Zacky bersiap pergi 
meninggalkan lokasi tempat pemancingan. 

Gawat!!! 

Benar-benar Dava berhasil memancing 
kerusuhan dan emosi paman Zacky saat ini. Miris!! 

"Paman," panggil Nando mencegah paman 
Zacky yang ingin pergi. 

"Ada apa Nando?" tanya paman Zacky berbalik 
badan melihat Nando 

"Paman mau kemana?" 

"Pulang," jawabnya melirik ke arah Dava yang 
masih asyik dengan para temannya. 

"Aku pikir tujuanku kesini seperti biasanya 
mampu membuat stresku hilang. Tapi, nyatanya 
tidak," kekeh paman Zacky. 
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"Lain kali hati-hati dalam memilih teman ya 
Ndo." Paman Zacky menepuk pelan bahu Nando 
kemudian berbalik dan benar-benar pergi sebelum 
Nando sempat berbicara. 

Nando menoleh ke arah Dava yang kini di 
kelilingi teman-teman paman Zacky seraya 
menimang-nimang mesra ikan yang berhasil ia 
tangkap. 
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"Sekarang apalagi?" tanya Dava bingung 


melihat tatapan Nando padanya. 

"Hancur," kata Nando lemah. 

"Eh, apanya yang hancur?" 

"Semuanya." 

Nando mengusap wajahnya kasar, susah payah 
Nando berusaha mencari waktu ketemuan antara 
Dava dan paman Zacky agar mereka saling 
mengenal. Naasnya, semua harapan itu hancur, 
kesan pertama Dava sudah membuat citra buruk di 
hadapan sang camer. 

"Ndo, lu tenang aja," kata Dava santai, Nando 
melirik tajam ke arahnya. 
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"Udah dong bro, jangan ngambek kayak anak 
cewek gini. Pokoknya lu santai aja, tuh bokap Airaa 
nanti juga luluh." Dava mengedipkan sebelah 
matanya. 

Nando mendengkus, segitu entengnya Dava 
mengatakan hal itu. Ini taruhannya gak main-main, 
jika Dava tak berhasil membuat luluh paman Zacky 
maka resikonya ia harus kehilangan Airaa. 

"Sekarang, kita harus pikirin untuk rencana 
selanjutnya," kata Dava serius. 

"Pikir sajalah sendiri," sahut Nando sewot. 

Dava bukannya marah malah tertawa, tentu ia 
paham dengan sikap sentimentil Nando. Jelas jika 
Nando mengkhawatirkan nasibnya dengan Airaa, 
Dava tahu jika Nando dan istrinya sangat 
mendukung dirinya bersama Airaa. 

Dava jelas menolak usulan Nando yang 
meminta agar Dava mengubah sedikit sikapnya di 
hadapan paman Zacky. Tapi maaf-maaf saja ya, 
Dava bukan orang yang bisa dan nyaman berpura- 
pura. 

Mungkin Dava terlihat cenderung urakkan, dan 
terkenal dengan sebutan cap playboy akut yang 
melekat. Tapi perlu dicatat, jika Dava tak pernah 
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serius dan sedalam ini jatuh cinta pada seorang 
wanita. 

Jadi, untuk itu seharusnya paman Zacky 
berbangga diri karena putrinya dicintai seorang 
Dava. Untuk itu Dava sedikit bersombong diri. 

"Aku akan ke rumahnya langsung," ucap Dava 
langsung melesat pergi. 

Langsung ke rumahnya saja? Nando mendelik dan 
panik. 

Dava langsung memilih jalan pintas, ini gawat!!! 
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Airaa terperanjat melihat sosok di depannya 
yang kini berdiri menjulang di ambang pintu. Syok 
sekaligus bercampur kaget yang Airaa rasakan saat 
ini. 

"Dava--" Airaa tak melanjutkan kalimatnya, 
ragu saat kedua bola matanya menangkap sosok 
Nando yang berdiri di belakang tubuh Dava dengan 
tergesa-gesa. Sepertinya Nando baru sampai di 
rumah Airaa. 

"Hai sayangku." Dava menggerakkan kelima 
jarinya menyapa Airaa. 
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Sedikit kaget saat yang membuka pintu rumah 
untuknya adalah sang kekasih tercinta. 

"Ada apa ini? Kenapa kalian berdua kemari?" 
tanya Airaa bingung melihat secara bergantian ke 
arah Nando dan Dava. 

"Tidak apa-apa Airaaku sayang," jawab Dava 
santai. 

"Orang tuamu ada di rumah, kan?" 

Airaa mengernyit mendengar pertanyaan Dava. 
"Ada, memang kenapa?" 

"Bagus sekali!" ucap Dava melangkahkan 
kakinya masuk ke dalam rumah sebelum Airaa 
mempersilakan-nya terlebih dahulu. 

Nando yang melihat Dava masuk pun ikut- 
ikutan masuk ke dalam rumah Airaa. Saat Nando 
ingin menyusul langkah Dava dengan berjalan 
mengekorinya, Airaa menghadang Nando. 

"Nando, coba katakan padaku. Ada apa 
sebenarnya ini?" tanya Airaa sudah tak tahan lagi 
dengan tingkah mereka. 

"Kita lihat saja ya." 

"Hah?" Airaa terbengong mendengar jawaban 
Nando yang menurutnya aneh. 

Nando kembali melangkah menyusul Dava 
yang kini sudah sampai di ruang tamu, Dava 
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memperhatikan seluruh ruangan dan sudut rumah 
Airaa. 

Ia berteriak kencang memanggil nama paman 
Zacky, si empunya nama yang merasa terpanggil 
pun menampakkan batang hidungnya turun dari 
tangga bersama sang istri. 

Terbelalak kaget saat menemukan pemuda yang 
sama saat di tempat pemancingan ikan tadi. 

"Itukan pemuda yang bersama Nando tadi!" seru 
paman Zacky dalam hatinya. 

Dava tersenyum sumringah menyambut 
langkah paman Zacky yang semakin mendekatinya. 

"Kau!" desis paman Zacky nyaris teriak seraya 
menunjuk dengan jari telunjuknya ke wajah Dava. 

Wajah kaget paman Zacky semakin bertambah 
saat disusulnya kemunculan Nando yang berdiri 
pas di belakang tubuh Dava, lalu putrinya yang 
berjalan lusuh ke arah mereka. 

Paman Zacky mendekati putrinya, merasa 
cemas melihat ekspresi dan wajah anaknya itu. 

"Airaa, sayang, kamu kenapa?" tanya paman 
Zacky menyentuh serta menangkup kedua pipi 
Airaa dengan tangannya. 


"Aku tidak--" 
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"Itu hal normal dan wajar bagi ibu hamil, om 
Zacky!" 

"APA?!" pekik mereka berbarengan. 

Ucapan Dava tadi bagaikan suara petir yang 
menakutkan dan menyambar dengan kilatannya. 
Dan dengan santainya Dava berbalik ke arah Airaa 
dan paman Zacky. 

"Sayang, sampai kapan kamu terus berbohong? 
Aku udah gak tahan lagi buat nutupinnya," isak 
Dava pilu. 

Paman Zacky murka dan kembali menatap 
wajah putrinya, Airaa menggelengkan kepalanya 
samar pertanda kode jika apa yang dikatakan Dava 
itu tidak benar. 

Nando yang tadinya bingung kini mengerti 
dengan permainan yang sedang Dava mainkan saat 
ini. 

Memang gila! Tapi sepertinya ini ide bagus 
untuk mengikat Airaa. Hehehe. 


LAN 
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"Jadi, ini alasan kenapa kamu mual-mual 


beberapa hari ini?" ucap paman Zacky menyipit 
curiga. 

Airaa langsung menggeleng panik, tentulah hal 
itu tidak benar. Mulut Dava saja yang kurang ajar 
mengatakan kata-kata laknat itu. 

Dava mendelik mendengar kata mual yang 
paman Zacky ucapkan, apakah itu maksudnya 
Airaa beneran hamil? Bingung Dava merasa heran, 
hamil anak siapa? Eh! 

Dan Nando? Jangan tanya lagi bagaimana 
perubahan ekspresi wajah pria itu yang dari 
bingung menjadi syok berkepanjangan. 
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"Kamu!" tunjuk paman Zacky sudah berbalik 
badan menatap tajam Dava. 

"Nikahi putriku secepatnya!" titah paman Zacky 
yang langsung membuat mata Dava berbinar 
bahagia. 

Segampang itu? Batin Dava kegirangan. Eh, tapi 
bagaimana jika Airaa memang sedang hamil 
beneran? Dava memang cinta sama Airaa, tapi ia 
juga pasti kecewa jika kenyatannya Airaa sedang 
mengandung benih dari pria lain, kan. 

"Pa, Airaa gak mau!" tolak Airaa tegas setelah ia 
bungkam cukup lama. 

"Kenapa gak mau? Kamu jangan bandel deh, 
nanti keburu kandungan kamu besar." 

"Kandungan apa? Airaa gak hamil pa!" teriak 
Airaa nyaring nyaris frustasi dengan tuduhan 
papanya. 

"Terus mual-mual itu?" 

"Oh, papa, Airaa masuk angin waktu itu." Airaa 
menepuk-nepuk pelan jidatnya. 

"Sayang," panggil Dava seraya mendekati Airaa. 

"Kamu jangan nyiksa diri gini dong, ingat buah 
cinta kita yang sedang kamu kandung," akting Dava 
seraya mengelus-elus pelan dan lembut perut rata 
Airaa. 
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Airaa langsung menepiskan kasar tangan Dava 
yang menyentuh perutnya yang terbalut kaos 
berwarna hitam yang ia pakai. Airaa tahu selain 
alasan kebohongan ini Dava juga memanfaatkan 
kesempatan untuk menyentuh Airaa. 

"Kandungan? Cacing dalam perutku 
maksudmu?" sengit Airaa. 

"Sayang!" tekan Dava. "Sampai kapan kamu 
keras kepala gini? Bayi yang kamu kandung itu suci, 
ia tidak bersalah atas apa yang kita berdua lakukan. 
Bahkan, karena kita dia ada dan tumbuh kembang 
di rahim kamu," ucap Dava dengan suara yang 
dibuat terisak. 

Airaa muak, muak sekali! Apa Dava salah 
minum obat sampai gila akut begini? 

"Dava, kumohon jangan menambah keruh 
suasana. Jangan bertingkah seperti ini," pinta Airaa 
nyaris menangis. 

Dava sebenarnya tak tega melihat raut wajah 
memelas Airaa, tapi rasa cinta dan ingin memiliki 
seutuhnya Airaa membuat Dava menyingkirkan 
rasa iba itu. 

"Kenapa kamu seperti ini sayang, tak ingatkah 
kamu dengan malam yang sering kita habiskan 
berdua? Malam-malam penuh kebahagiaan dan...." 
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Dava membekap mulutnya tak sanggup 
melanjutkan kalimat menjijikannya itu. 

Oh, Dava, aktingmu bagus sekali bro!!! Suara batin 
Nando berseru, dan ingin rasanya Nando bertepuk 
tangan melihat akting Dava yang begitu 
menghayati. 

Airaa ternganga lebar, rasanya mulutnya susah 
untuk mengatup rapat. Dava sudah kelewatan! Ini 
tidak benar! 

"Kau!" Airaa menudingkan jari telunjuknya 
menunjuk ke arah Dava dengan wajah penuh 
amarah, sedangkan Dava menatapnya dengan 
penuh cinta. 

"Sudah, cukup!" suara paman Zacky meminta 
mereka berdua untuk berhenti bicara. 

"Kalian harus menikah!" kata paman Zacky. 

"Apa?" kaget Airaa. 

"YESS!!!" teriak Dava kegirangan. 
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"Ini semua gara-garamu!" sembur Airaa dengan 
segala pukulan, tinjuan, getokan di kepala Dava. 

Semua Airaa lampiaskan pada Dava yang 
memang pantas mendapatkannya. Dava sendiri 
menerima semua apapun yang Airaa lakukan 
padanya, bahkan ia terkekeh melihat wajah Airaa 
ketika marah malah makin sangat menggemaskan. 

Airaa juga tidak menyangka jika papa Airaa 
akan dengan mudah seluluh itu percaya pada 
kebohongan Dava. Hal gila yang untuk pertama 
kalinya ia lakukan demi mendapatkan seorang 
wanita, gadis pujaan hatinya. 

"Udah?" goda Dava memancing kemarahan 
Airaa kembali. 

Seharusnya Dava yang kesakitan dipukuli, ini 
kenapa malah tangan Airaa yang perih rasanya, 
seperti sedang menghancurkan batu ataupun besi 
dengan tangan. 

Dava mengambil tangan Airaa yang tadi wanita 
itu gunakan untuk memukulinya. Ia bawa tangan 
itu tepat di depan bibirnya, sedikit mengendusnya 
sebelum ia kecup dengan bibirnya yang seksi itu. 

Airaa berusaha menarik tangannya saat bibir 
basah Dava mendarat pas di punggung tangannya. 
Geli, risih bercampur meremang akibat ulah Dava. 
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"Airaa, cobalah untuk memulai semuanya 
denganku," pinta Dava memohon setelah 
melepaskan kecupannya. 

Dava kembali mengecup punggung tangan 
Airaa sambil mengatakan kata cinta berulang kali 
untuknya. 

"Tapi aku tidak mencintaimu," ungkap Airaa 
jujur tak ingin menyakiti perasaan Dava. 

Dava menggeleng. "Kau mencintaiku, bukankah 
aku sudah pernah mengatakannya padamu waktu 
itu." 

"Tapi--" 

"Matamu sudah membuktikannya padaku, 
bahasa tubuhmu juga mengatakan itu semua ketika 
aku mencumbu dirimu, Airaa." 

Airaa merona, kata-kata Dava memang sedikit 
vulgar. Tapi entah kenapa Airaa suka 
mendengarnya. 

"Kau hanya belum terbiasa menerima 
kehadiranku di dalam hidupmu. Mungkin saat ini 
yang kau rasakan hanyalah rasa kenyamanan 
meskipun terkadang aku membuatmu kesal. Tapi 
jauh di dalam hatimu kau selalu memikirkanku dan 
tak ingin lepas dariku," kata Dava begitu tepat. 
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Airaa tak menampik walau hanya sekadar 
untuk menolak perkataan Dava. Karena memang 
semua yang dikatakannya itu benar. Dan Airaa 
hanya belum bisa menerima kehadiran Dava dalam 
hidupnya yang muncul begitu saja, menghancurkan 
setiap harinya namun begitu sangat ia rindukan bila 
tak bertemu pria playboy cap mesum ini. 

Aaaaa! 

Airaa memeluk tubuh Dava, Dava awalnya 
menegang. Tetapi, hanya sesaat sebelum dirinya 
juga membalas pelukan Airaa yang terasa hangat 
dan nyaman. 

Airaa dan Dava tak menyadari dua pasang meta 
yang cekikikan senang melihat mereka. Empat 
pasang mata itu saling menatap kemudian saling tos 


gembira. 
Akhirnya!!! Rencana mereka berhasil. 
ag aoi! 
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Paman Zacky dan Nando saling bertatapan 


bahagia, akhirnya setelah menyusun rencana 
mereka selama beberapa waktu terakhir ini 
membuahkan hasil. 

"Akhirnya! Rencana kita berhasil Ndo!" ungkap 
paman Zacky senang. 

"Ya paman, tapi....' 

"Tapi kenapa Ndo?" tanya paman Zacky 
mengernyit bingung. 

"Apakah semudah itu?" 

Paman Zacky awalnya masih bingung, namun 
detik berikutnya ia mengerti arah pertanyaan 
Nando. 
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"Tentu tidak, sepertinya kita harus membuat 
Dava sedikit berusaha keras agar mendapatkan 
Airaa," kata paman Zacky yang seperti sebuah 
tantangan. 

Nando tersenyum melihat rencana paman 
Zacky yang ternyata takkan mempermudah jalan 
Dava mendapatkan Airaa. Jadi, mereka akan sedikit 
menambahkan bagian akhir dari rencana mereka 
untuk Dava. 

Keduanya tersenyum licik membayangkan 
rencana yang akan Dava hadapi nantinya. 

Suara ponsel berdering yang berasal dari milik 
paman Zacky, paman Zacky mengambil ponselnya 
yang ada di saku celana yang ia kenakan. 

Menatap layar ponselnya yang menampilkan 
nama Wira Atmadja, tersenyum senang sebelum 
mengangkat panggilan papa Dava. 

"Halo, pak Wira," sapa paman Zacky setelah 
menggeser layar kecil berwarna hijau di ponselnya. 

Nando yang mendengar nama papa Dava 
disebut pun segera menyingkir, untuk yang satu ini 
Nando tak ingin menganggu. Padahal dalang di 
balik rencana ini ya mereka bertiga. Ia, paman 


Zacky, dan pak Wira. 
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Rencana ini tercetus begitu saja muncul dari ide 
Nando yang datang tiba-tiba. Saat Dava 
mengatakan perihal mengenai Airaa dan dirinya 
yang dijodohkan. Namun paman Zacky 
membatalkannya akibat kesalahan yang Dava buat. 

Hal itu memang benar adanya. Nando tentu 
tidak tega jika melihat sahabat sablengnya sedih. 
Gila-gila gitu juga Nando sayang sama Dava. 

Nando yang memang cukup dekat dengan 
paman istrinya itu pun mendatangi paman Zacky ke 
kantornya. Untunglah saat itu paman Zacky ada di 
ruangannya sehingga tak membuat Nando repot 
mencari keberadaan orang yang super sibuk itu. 

Awalnya Nando ragu ingin mengatakannya, 
tapi tekadnyalah yang membuat ia memberanikan 
diri. 


Mata paman Zacky mendelik mendengar setiap 
kalimat yang Nando ucapkan, ekspresi yang 
ditunjukkan pria tua itu pun sulit untuk ditebak. 

Namun alangkah kaget dan menarik 
perhatiannya saat Nando mengatakan soal rencana 
itu, memang paman Zacky belum melihat sosok 
anak pak Wira selama ini. 
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Pertama kalinya paman Zacky melihat Dava di 
tempat pemancingan, paman Zacky sudah suka 
dengan tingkah Dava yang memang urakan dan 
terkesan tidak sopan. 

Tapi demi usaha dan rencana mereka sukses, 
mau tak mau paman Zacky bersikap tak suka pada 
Dava. Dan pancingan mereka berhasil membuat 
Dava akhirnya nekat datang ke rumahnya. 

Lebih parahnya Dava malah mengatakan jika 
Airaa sedang mengandung, saat itu Nando dan 
paman Zacky ingin tertawa terbahak-bahak 
mendengarnya. Sungguh permainan konyol!Batin 
mereka berdua saat itu. 

Paman Zacky pun sengaja menambahkan alur 
permainan Dava yang membuat keduanya sempat 
kaget. 
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"Dava, lepaskan! Nanti masakannya bisa 
gosong," kata Airaa kesal setengah merajuk. 
Pasalnya Dava kini melingkarkan sepasang lengan 
kokohnya di pinggang Airaa. 

Airaa mencoba mencubiti lengan keras Dava itu 

; berulang-ulang kali, tapi hasilnya nihil, tak 
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berpengaruh sedikit pun pada Dava. Apa Dava 
pikir cubitannya ini seperti sentuhan? 

Dava mematikan kompor dan membalik tubuh 
Airaa agar menghadapnya. Airaa terpekik kaget 
saat Dava menariknya ke meja makan dan langsung 
mendudukkan dirinya. 

"Boleh aku menciummu?" kata Dava meminta 
izin. 

Airaa mendengkus namun tetap 
menganggukkan kepalanya tanda setuju. Dava pun 
tak menyia-nyiakan kesempatan emas ini. 

Semenjak Airaa yang memutuskan akan 
mencoba belajar mencintai Dava, mereka berdua 
terlihat semakin akrab dan intim. Bahkan Dava tak 
segan-segan mengajak Airaa untuk menginap di 
rumahnya, Dava masih mengira jika paman Zacky 
dan Nando percaya akan kebohongan kehamilan 
Airaa. 

Dava mengenyahkan untuk sejenak bayangan 
dua orang itu, saat ini dirinya ingin fokus ke Airaa. 
Momen kebersamaan mereka tak boleh terganggu. 

Dava melabuhkan bibirnya ke bibir Airaa, 
membawa wanita itu terbuai dan pasrah pada 
dirinya. Lama-lama ciuman itu menjadi panas, 
Airaa dapat merasakan jika Dava mengeras. 
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Airaa menggeliat minta dilepaskan, ini bahaya! 
Ia takut Dava kebablasan. 

Tentu Dava tak mengindahkan hal itu, ia terus 
mencumbu Airaa dengan hasrat yang menggebu. 

"Airaa, aku ingin sekali memasukimu," gumam 
Dava di sela ciumannya. 

Tubuh Airaa menegang kaku, Dava benar-benar 
sedang dalam mode on padanya. Oh tidak! 

"Tapi, aku tidak akan melakukannya sebelum 
kita sah untuk menyatu," sambung Dava lagi yang 
kini membuat Airaa kembali rileks. 

"Aku mencintaimu Airaaku sayang." 

Dan Airaa merasa benar-benar terbang 
melayang mendengar ungkapan kata cinta yang 
sering Dava katakan untuknya. Tapi Airaa satu 
kalipun belum pernah mengatakan cinta untuk 
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Suara high heels yang beradu dengan lantai 
memenuhi ruangan kerja Dava. Dava mengernyit 
heran mengawasi setiap pergerakan wanita yang 
dengan lancang dan tidak sopannya masuk ke 
dalam ruangannya. 

Tunggu dulu, kenapa wanita ini bisa masuk ke 
dalam kantor yang memilki keamanan ketat. 

"Siapa kau!" tanya Dava ketus. 

Wanita seksi itu tersenyum genit ke arahnya 
tanpa rasa takut sedikitpun, padahal jika melihat 
raut wajah Dava saat ini sangatlah mengerikan. %9 ” 
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Tanpa ragu dan berjalan sensual perlahan 
wanita itu melangkah mendekati Dava yang tetap 
mengawasi dengan siaga. Pakaian seksi yang 
dikenakan wanita itu terasa sangat sesak sekali di 
tubuhnya. 

Reaksi yang Dava tunjukkan tetap sama, ia 
sama sekali tak terlihat tertarik akan pesona yang 
disuguhkan wanita itu. 

"Berhenti di sana!" titah Dava menggeram 
marah. 

Wanita itu tetap tak mempedulikan peringatan 
Dava, dengan menulikan telinganya wanita itu kini 
berdiri tepat di samping kursi kerja Dava. 

"Siapa yang mengirimmu kesini!" tekan Dava 
frustasi. 

"Kau yang menyuruhku datang," kata wanita itu 
dengan suara sedikit mendesah. 

"Apa?" kaget Dava bercampur rasa jijik saat 
mendengar suara wanita itu. 

Wanita itu merundukkan badannya sedikit 
condong ke arah Dava yang kini sepenuhnya 
menatap ke arahnya. Membungkukkan badannya 
tepat wajah mereka saat ini sejajar, rok pendek yang 
wanita itu gunakan tersingkap sedikit naik ke atas. 
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Sungguh pose yang sangat seksi dan 
menggugah selera setiap yang melihat. Termasuk 
dua orang yang saat ini mengintai dari kamera 
CCTV yang terpajang di ruangan Dava. 

Nando dan paman Zacky membuang 
pandangannya ke arah lain saat Livina, wanita yang 
sengaja mereka undang untuk datang ke kantor 
Nando bertujuan agar menguji Dava sekaligus 
menggodanya. Paman Zacky dan Nando penasaran, 
sampai di mana kesetiaan Dava pada Airaa, untuk 
itulah mereka menghadirkan Livina yang memang 
terkenal sebagai wanita panggilan. 

Bagaimana cara Nando mendapatkan wanita 
seperti itu? Oh, jangan ditanya. Nando dan Dava itu 
bersahabat dekat, tentu saja Nando dulunya juga 
seorang playboy yang suka bermain wanita. Tapi tak 
se-akut Dava, malah kini Nando sudah bersih dan 
tobat. 

"Livina memang keren! Aktingnya sungguh 
bagus," puji paman Zacky yang kini beralih kembali 
ke layar yang menampilkan Dava dan Livina. 

"Jangan dilihatin terus paman, ingat bibi Ratna 
di rumah," kata Nando memperingati kesetiaan 
paman Zacky pada istrinya. Sementara ia sendiri 
tengah menatap lekat ke arah kamera. 
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"Lalu, apa kabarnya dengan Kia yang tengah 
mengandung di rumah?" 

Skakmat. 

Nando  berdeham kemudian memilih 
membuang muka kembali. "Hhhh, begini lebih ba — 
Dava!!" sentak Nando kaget saat layar menampilkan 
Dava yang tengah mendorong tubuh Livina hingga 
terhempas ke lantai. 

Mereka berdua tersentak berdiri, Nando 
mencegah paman Zacky yang ingin ikut berlari ke 
ruangan Dava. Jika paman Zacky ikut keluar maka 
persembunyiannya ketahuan dan Dava akan tahu 
jika ia sedang mereka uji. 


AA 


Livina jatuh meluruh ke bawah akibat Dava 
yang mendorong dirinya kuat hingga jatuh 
tersungkur ke lantai. Bisa Livina pastikan jika kedua 
lututnya pastilah lecet. 

"Wanita sialan! Apa kau mau mati, heh?" geram 
Dava murka. 

Dengan sisa keberaniannya yang tersisa, Livina 
berusaha bangkit berdiri dan kembali menghadap 
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"Aku akan mati ketika kau memberikanku 
siksaan nikmat diranjang." 

"Shatttt! Jalang murahan!" Livina tersenyum sinis 
mendengar umpatan Dava. 

"Jangan munafik Dava, aku tahu kau sangat 
berhasrat padaku," kata Livina sensual seraya 
tangannya terulur hendak membuka kancing- 
kancing kemeja yang ia pakai. 

"Berhenti!" Dava memperingati Livina untuk 
berhenti. 

Livina memang berhenti, tapi itu hanya sesaat. 
Dengan masih tersenyum Livina tetap melanjutkan 
acara membuka kancing bajunya. 

"Baiklah, jika memang itu yang mau kau 
lakukan. Aku tidak akan terpengaruh sedikitpun, 
karena apa? Karena aku hanya akan ereksi pada 
sutu wanita saja, yaitu Airaa!" 

Livina tersentak dan jarinya berhenti, ia sangat 
jelas mengingat nama wanita yang Dava sebut. 

"Kita lihat saja!" tantang Livina kembali 
melanjutkan apa yang memang sudah menjadi 
tugasnya. 

Dava menyandarkan santai belakang tubuhnya 
di sandaran kursi belakang yang ia duduki. 


Matanya memang melihat Livina yang sekarang ini 
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tengah beraksi, tapi pikiran dan hatinya hanya 
tertuju pada Airaa. 

Sama sekali tak menunjukkan tanda-tanda jika 
Dava berhasrat pada Livina. Dava juga bingung 
sendiri melihat dirinya akhir-akhir ini yang tak 
pernah menunjukkan ereksi jika melihat wanita- 
wanita seksi lainnya. Apakah mungkin Airaa 
menyumpahi dirinya menjadi impoten sesaat, dan 
hanya akan berhasrat pada dirinya seorang. 

BRAAAKK. 

Pintu ruangan Dava terbuka, Nando berdiri di 
ambang pintu dengan nafas ngos-ngosan, kemudian 
menyuruh Livina untuk berhenti serta mengkode 
Livina untuk keluar. 

Dava menyipitkan matanya curiga, sedangkan 
Nando cengar-cengir seraya menggerakkan 
tangannya tanda peace. 

Sahabat edan!!! 
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"Haikal!!!" teriak Airaa nyaring saat melihat 


sosok yang dulu begitu dekat dengannya kini 
berdiri di depan pintu ruangannya. 

Dengan semangat dan mata yang berbinar 
bahagia Airaa bangkit berdiri, sedikit berlari ke arah 
Haikal dan langsung memeluk pria itu. 

Pria yang bernama Haikal itu pun balas 
memeluk pelukan Airaa, keduanya tersenyum lebar 
melepas rasa rindu. 

Airaa melepaskan pelukannya. "Kapan kamu 
pulang kesini?" tanya Airaa antusias. 

"Dua hari yang lalu, dan aku baru bisa menemui 
hari ini. Oh Airaa, aku sangat merindukanmu." 
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Airaa terkikik mendengarnya. "Ayo masuk," 
ajak Airaa mempersilakan Haikal masuk ke dalam 
ruangannya. 

Airaa dan Haikal memilih duduk di sofa 
panjang yang ada di ruangan itu, dulu saat Haikal 
masih menetap tinggal di negara ini, maka Haikal 
sering bermain ke butik Airaa begitu juga Airaa 
yang sering berkunjung ke kantor milik keluarga 
Haikal. 

Tak hanya itu, mereka berdua sedari kecil selalu 
bersama, bermain bersama dan sekolahnya pun 
sama. Saat sudah dewasa mereka terpisah karena 
Haikal lebih memilih tinggal di Turki tempat nenek 
dan kakeknya yang tinggal di sana sekalian 
meneruskan bisnis cabang perusahaan milik 
keluarganya yang ada di negara itu. 

Haikal kembali ke sini untuk sementara waktu 
atas permintaan seseorang yang merengek meminta 
dirinya pulang ke Indonesia. Siapa lagi kalau bukan 
permintaan paman Zacky. Ya, papa Airaa meminta 
Haikal ke Indonesia untuk melakukan suatu 
rencana yang sudah dipersiapkannya bersama 
Nando. 

Yup, paman Zacky dan Nando merencanakan 
hal ini untuk bertujuan menguji kesabaran Dava. 


x | , 
SIK 

y 
+4 Py 0. 
P P. 204 Ade Tiwi 
N 


P 


Awalnya Haikal menolak ajakan permintaan 
paman Zacky padanya untuk ikut bergabung 
bersekongkol. Namun paman Zacky tak berhenti di 
situ, semakin merengek saat Haikal terus menolak. 

Akhirnya Haikal pasrah dan mau tak mau 
menuruti permintaan paman Zacky. Saat ditanya 
apa alasan paman Zacky memilihnya? Paman Zacky 
dengan santai menjawab jika Haikal adalah orang 
yang tepat untuk misi ini. 


AA. 


"Rajin amat lo bro!!" puji Nando merasa takjub 
dengan Dava yang tampak semangat hari ini. 

"Oh iya dong, demi si calon buah hati yang 
sedang di kandung Airaa, hihihi," kekeh Dava 
terkikik geli. 

Nando menggelengkan kepalanya, apa Dava 
pikir jika Nando percaya dengan permainan 
gilanya? 

"Sungguh, itu ide yang paling mengerikan bro!" 
sindir Nando. 

"Bomad ah Ndo! Yang terpenting Airaa bisa gue 
miliki." 


Davra (Dava & Airaa) 205 


"Oh ya? Segitu gampangnya menurutmu?" 
pancing Nando agar Dava bisa berpikir sedikit 
waras. 

Dava berbalik badan menghadap ke arah 
Nando. "Maksudmu?" 

"Ya coba lu pikir aja, emang paman Zacky 
langsung percaya gitu sama permainan lu? Okelah 
untuk sementara ini dia percaya, tapi setelah kalian 
menikah dan Airaa ketahuan ternyata tidak hamil 
gimana?" 

"Aiiihhh, ribet lu Ndo. Ya, setelah menikah gue 
langsung buat Airaa hamil dong." Nando menepuk 
jidatnya. 

Ini temannya benar-benar ya urat sarafnya udah 
putus. Baiklah, sepertinya Nando bakalan tetap 
melanjutkan rencananya bersama paman Zacky. 

"Mau kemana lu bro?" tanya Nando bingung 
saat melihat Dava bangkit berdiri menyambar 
jasnya. 

"Cabut lah, kangen gue sama Airaa." Dava 
tersenyum membayangkan wajah Airaa dan 
langsung pergi meninggalkan Nando yang 


terpelongo. 
w 
2I 
“ 
206 Ade Tiwi 


Segitu cintanya lo bro sama wanita, berarti tak 
sia-sia ia dan paman Zacky merencanakan menguji 
cinta dan kesetiaan Dava pada Airaa. 

Tinggal menunggu rencana yang ini, akankah 
Dava meledak-ledak saat melihat sendiri Airaa 
sedang berduaan bersama teman dari kecilnya yang 
bernama Haikal itu. 

Aaaahh,  membayangkannya saja sudah 
membuat Nando tersenyum bahagia. Dava pasti 
mencak-mencak kesal pada Haikal. 


AA. 


Senyuman di wajah Dava lenyap ketika ia 
membuka pintu ruangan Airaa dan melihat 
pemandangan di depannya. Rahangnya mengeras 
ketika ia mendapati sang wanita pujaan hatinya 
sedang berduaan bersama seorang pria. 

Dalam hati Dava bertanya-tanya. Siapa 
gerangan pria ini? Dalam sekejap amarah Dava naik 
dan langsung melangkahkan lebar kakinya. 

Airaa dan Haikal sama sekali tak 
mempedulikan kehadiran Dava yang kini sudah 
berdiri di dekat mereka. Sekali Dava berdeham 
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namun tetap tak diacuhkan mereka, kedua kalinya 
Dava berdeham berhasil menarik perhatian Haikal. 

"Siapa dia Airaa?" tanya Haikal menoleh seraya 
menunjuk ke arah Dava yang wajahnya memerah 
menahan amarah. 

"Dia Dava, sahabat Nando, suaminya Kia 
sepupuku," jawab Airaa seadaanya. 

Kepala Haikal mengangguk-angguk mengerti, 
emosi Dava semakin naik mendengar jawaban Airaa 
yang tak memperkenalkannya sebagai kekasih. 

"Hanya itu?" tanya Dava menatap tajam Airaa 
yang menelan ludahnya membasahi 
kerongkongannya yang terasa kering tiba-tiba. 

Mata Dava yang berkilat marah kini berpindah 
menatap Haikal yang tampak bingung menatap 
bergantian ke arah Airaa dan Dava. 

"Dan kau!" Dava menunjuk ke wajah Haikal 
dengan jari telunjuknya. "Siapa kau? Berani- 
beraninya mendekati calon istri dan calon ibu dari 
anak-anakku, huh?" tanya Dava membentak. 

"Apa?" Haikal terperanjat dan langsung 
menoleh ke arah Airaa yang kini menepuk jidatnya 
kuat. 

"Airaa, jelaskan. Apa maksudnya semua ini?" 
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"Semuanya sudah jelas, jadi silakan angkat kaki 
keluar dari sini!" usir Dava muak melihat Haikal. 

"Dava!" teriak Airaa frustasi. "Jangan begitu, kau 
salah paham sayang." 

Mendengar kata sayang dari mulut Airaa 
membuat amarah Dava sedikit berkurang. Satu kata 
sayang saja amarah Dava langsung berangsur 
mengurang, apalagi jika Airaa mengatakan seribu 
kata sayang? 

"Duduklah dulu, aku akan menjelaskan dan 
saling memperkenalkan kalian." Airaa membimbing 
Dava dan Haikal untuk duduk di sofa. 

Saat Airaa akan mendaratkan bokongnya duduk 
di tengah sofa yang dihimpit mereka berdua, Dava 
langsung menahannya dan menarik Airaa untuk 
duduk di pinggir sementara ia sendiri memilih 
duduk di tengah sofa. 

"Nah, begini lebih bagus," ucapnya senang. 

Airaa menggeleng tak percaya sementara Haikal 
menahan tawanya mati-matian. Sekarang ia tahu 
mengapa paman Zacky dan Nando meminta ia 
untuk ikut andil dalam rencana ini. 

"Let's play!" sorak Haikal menyeringai senang. 


AA 
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"Minggir sana!" Haikal mendorong tubuh Dava. 


Hampir saja Dava jatuh tersungkur ke bawah, 
tapi berhasil ia tahan sehingga tak jatuh 
sepenuhnya. Haikal duduk merapat mendekati 
Airaa, dengan usil tangan Haikal merangkul 
pundak Airaa, Airaa tersentak dan menoleh ke arah 
Haikal. Pria itu dengan iseng mengedipkan sebelah 
matanya. 

Melihat itu wajah Dava menggeram marah, 
rahangnya mengeras menonjolkan urat-urat yang 
terlihat di wajahnya. Kentara sekali jika Dava 
sedang menahan amarah agar tidak langsung 
menyerang Haikal. 
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"Lepaskan tanganmu dari pundak Airaa!" Dava 
memperingati. 

Haikal menyeringai. "Memangnya kenapa?" 

"Karena dia calon istriku." 

Haikal tertawa, tawa mengejek yang sengaja ia 
tujukan pada Dava untuk menambah menaikkan 
emosinya. 

"Hanya masih calon istri, kan? Bukan istri sah 
yang sudah Anda nikahi?" sindir Haikal dengan 
formal memanggil Dava dengan Anda. 

Airaa menggigit bibirnya, ia bingung dengan 
situasi sekarang ini. Dava sedang dalam mode 
marah, dan Haikal dengan santainya malah 
menambah keruh suasana. Kalau dibiarkan seperti 
ini terus, bisa-bisa butik Airaa akan hancur 
berkeping-keping. 

"Su—-" Mulut Airaa terbuka bersiap ingin bicara, 
namun dipotong Dava duluan. 

"Meskipun masih calon istri, tapi setidaknya 
kami memiliki hubungan yang sebentar lagi akan 
mengikat dengan erat. Sementara Anda? Apa 
hubungan Anda dengan Airaaku sayang?" balik 
Dava menyindir membalas perkataan Haikal 
dengan tak kalah formalnya. 

Airaa menepuk jidatnya. Tuh kan bener? 
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"Hubungan kami...." Haikal sengaja 
menggantung-kan kalimatnya seraya menoleh ke 
arah Airaa. 

"Apa?" tanya Airaa saat tatapan Haikal seperti 
mengkode dirinya. 

Haikal mendekatkan bibirnya ke telinga Airaa, 
membisikkan sesuatu yang tiba-tiba membuat Airaa 
menegang menatap ke arah Dava. 

"Ayo, katakan padanya Airaa. Apa hubungan 
kita yang sebenarnya?" kekeh Haikal, dan lagi pria 
itu mengedipkan sebelah matanya. 

"Hah?" kaget Airaa. "Kau yakin Haikal, apa itu 
tidak akan menjadi masalah?" 

Pertanyaan Airaa membuat Dava semakin 
bingung dan curiga, matanya tajam menyipit curiga 
ke arah dua orang yang saat ini iseng tengah 
mempermainkannya. 

"Yakin, daripada membuat seseorang yang ada 
di depan itu semakin penasaran." Haikal menunjuk 
ke arah Dava dengan dagunya lalu kembali 
menatap Airaa. 

"Hmm, baiklah." 

Airaa mengubah posisi duduknya kini penuh ke 
arah depan, tersenyum manis ke arah Dava. 

"Hubungan kami berdua adalah...." 
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Paman Zacky dan Nando puas dengan akting 
Haikal, kini ketiga orang itu saling bertemu dan 
menceritakan tentang hal yang tadi siang terjadi di 
butik Airaa. 

"Jadi, kalian mengatakan kebohongan di depan 
Dava. Jika kalian adalah sepasang mantan kekasih?" 
tanya paman Zacky geli. 

Kepala Haikal mengangguk. "Dan apakah kalian 
tahu bagaimana reaksi pria yang bernama Dava 
itu?" 

"Bagaimana reaksinya?" tanya Nando antusias. 

"Dia mencak-mencak marah, seperti kesetanan," 
kekeh Haikal. 

Nando meradang, sahabatnya itu benar-benar 
cinta mati pada Airaa. 

"Hahaha, bagus Haikal. Paman senang 
mendengar-nya." 

Paman Zacky bahagia melihat penderitaan 
Dava, ia senang karena berhasil mempermainkan 
pria songong urakan itu. 

"Lalu, bagaimana dengan Airaa? Kenapa tiba- 
tiba dia mau ikut dalam permainan ini?" 
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Kepala Haikal menggeleng. "Airaa tidak tahu 
dengan rencana kita bertiga. Tadi aku hanya 
memintanya untuk mengakui jika kami adalah 
mantan kekasih." 

Penjelasan Haikal membuat paman Zacky dan 
Nando mengangguk manggut-manggut mengerti. 

"Setelah ini apalagi rencana yang akan kita 
lakukan?" tanya paman Zacky serius yang 
diangguki Nando tak kalah seriusnya. 

Saking seriusnya bahkan mengalahkan 
pertandingan bola yang secara sengit sedang di 
tayangkan di televisi. 

"Serahkan saja semuanya padaku paman," kata 
Haikal dengan mata yang berkilat jahil. 

Siap untuk bertempur bersama Dava! 

"Tapi paman harus bersiap-siap menyediakan 
jasa medis untukku," ringis Haikal setelahnya. 

"Tentu saja, paman akan menyiapkan semuanya 
untukmu. Bersiap menyambutmu jika dalam 
kondisi sekarat." Paman Zacky pun ikut meringis. 

"Dan tugasku adalah mempersiapkan makam 
yang layak. Agar nantinya setelah misi ini selesai 
kau akan tenang di sana dengan damai." 
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Haikal menjitak kepala Nando, gemas 
mendengar ucapan Nando itu. 

"Awhh! Kenapa kau memukulku?!" 

"Kau mendoakanku mati di tangan sahabatmu 
itu, huh?" 

"Tidak, hanya untuk berjaga-jaga saja. Kau tidak 
tahu kan seberapa kejamnya sahabatku itu." 

Ucapan Nando semakin membuat Haikal 
meringis. "Benarkah sangat mengerikan?" 

"Entahlah!" Nando mengedikkan bahunya tanda 
tak acuh. 

Paman Zacky menggeleng-gelengkan 
kepalanya, geli melihat tingkah tiga pemuda yang 
beberapa waktu ini menyita perhatiannya. Jika 
Haikal bisa mempermainkan Dava, maka Nando 
juga akan membalas Haikal dengan cara menakut- 
nakutinya. 

Sungguh hubungan pertemanan yang unik. Ah, 
sayangnya Dava tidak bisa ikut andil dalam 
permainan ini. Wkwkw. 


YYY 
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Kecemburuan dan kemarahan Dava semakin 
jadi melihat kedekatan Airaa dan Haikal. Mereka 
berdua kini tampak leket dan mesra. 


Dava merasa tersaingi dengan hadirnya Haikal, 
apalagi Airaa mengatakan jika hubungan di antara 
mereka adalah dulunya sepasang kekasih, alias 
sekarang menjadi mantan kekasih. 

Tentu saja mendengar itu Dava menjadi was- 
was, bisa saja kehadiran Haikal karena pria itu 
memang sengaja ingin dekat kembali dengan Airaa, 
istilahnya seperti CLBK. 

Oh nooo! Dava tak akan membiarkan hal itu 
terjadi! 
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Tapi semakin dicegah kedua orang itu malah 
semakin menjadi, Airaa tak peka dengan 
kecemburuan yang Dava tunjukkan. 

Seperti sekarang ini, Dava ingin mengajaknya 
bermalam mingguan seperti sepasang kekasih 
lainnya. Tapi, Airaa menolak dengan mengatakan 
jika ia sudah punya janji pada Haikal. 

Dava menyuruhnya untuk membatalkan janji 
itu dengan ancaman Airaa lebih memilih Dava 
kekasihnya atau Haikal mantan kekasihnya? Dan 
dengan enteng Airaa mengatakan Haikal, alasannya 
mumpung Haikal lagi di Indonesia. 

Mendengar itu rasanya kaki Dava gatal sekali 
ingin menendang Haikal ke kutub Utara. Biar jadi 
mangsa para beruang putih di sana. 

Karena Haikal menjadikan kebersamaan ia dan 
Airaa berkurang, benar-benar hama pengganggu 
sekali. 

Haikal membuat malam minggu Dava menjadi 
kelabu, seharusnya bisa dia isi malam minggu indah 
ini bersama Airaa. 

Dava menatap tajam mobil yang berhenti di 
rumah Airaa, Dava yang memang sejak tadi 
mengawasi rumah Airaa pun menjadi siaga. Pintu 
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terbuka menampilkan Airaa dan Haikal yang keluar 
dari mobil. 

Tampak keduanya terlibat sebuah obrolan 
hingga Haikal mendekatkan wajahnya ke wajah 
Airaa, Dava yang melihat pemandangan itu 
menggeram marah. Ia mencekeram setir kemudi 
lalu menekan klakson mobil, Haikal dan Airaa 
tersentak kaget. 

Dava keluar dengan amarah yang luar biasa, 
mendekati kedua orang tersebut. Dan tanpa aba-aba 
Dava melayangkan tinju ke wajah tampan Haikal, 
Airaa menjerit histeris menimbulkan. 

Tubuh Haikal tersungkur ke tanah, tapi diam- 
diam Haikal tersenyum geli seraya mengusap sudut 
bibirnya yang berdarah. Pancingannya berhasil 
membuat Dava keluar dari persembunyiannya di 
dalam mobil, Haikal mengira pastilah Dava berpikir 
jika ia mencium Airaa. 

Posisi yang memang sengaja di lakukan Haikal, 
ja mendekatkan wajahnya pada Airaa seakan-akan 
mereka tengah bercumbu. Padahal Haikal berniat 
ingin membisikkan sesuatu di telinga Airaa, tapi 
belum sampai itu Dava sudah dulu beraksi. Kyaaaa! 

"Beraninya kau!" tunjuk Dava ke wajah Haikal. 
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Bukannya takut Haikal malah tersenyum 
menantang Dava. "Kenapa kau selalu ada di mana- 
mana?" kekeh Haikal berusaha bangkit berdiri. 

Airaa langsung menghalangi Dava yang 
kembali ingin memukuli wajah Haikal. Dava 
menatap marah dan kesal pada Airaa. 

"Aku kecewa sama kamu Ra, kamu lebih milih 
dia?" kata Dava tak percaya. "Bahkan kamu bela 
dia!" tunjuk Dava ke arah Haikal yang memasang 
wajah menyeringai senang. 

"Baiklah, terserah kamu Ra." Dava mengangkat 
kedua tangannya tanda menyerah dan lelah. 

Menggeleng-gelengkan kepalanya sebelum 
berbalik badan pergi meninggalkan mereka berdua. 

"Apakah hanya segini rasa cintamu?" kata 
Haikal tiba-tiba membuat langkah Dava berhenti. 

"Apa kau menyerah begitu saja tanpa 
perlawanan?" Haikal terus memancing kesabaran 
Dava. 

Dava menghela nafas sejenak sebelum berbalik 
badan kembali ke arah mereka. "Siapa bilang aku 
menyerah?" tanya balik Dava tajam. 

"Lalu, apa itu namanya tadi kalau bukan 
menyerah?" 


Davra (Dava & Airaa) 219 


Dava terkekeh. "Aku bukan menyerah, aku 
hanya menyerahkan semuanya pada Airaa. 
Memberikan waktu pada Airaa untuk berpikir 
dengan perasaannya, apakah dia lebih nyaman dan 
bahagia saat bersamamu atau tidak?" 

Airaa tersentak, ia menatap lekat Dava yang 
masih memasang wajah marah padanya. 

"Lalu, bagaimana jika kenyataannya nanti Airaa 
memang merasa sangat nyaman dan bahagia saat 
bersamaku. Apa yang akan kau lakukan?" tanya 
Haikal menantang. 

Dava mengernyitkan dahinya, sorot matanya 
menyipit. Haikal benar-benar ingin mengajak Dava 
duel? 

"Tentu saja tidak!" sentak Dava cepat. "Sedari 
awal Airaa adalah milikku, jadi aku akan tetap 
mengambil apa yang telah menjadi milikku." 

"Milikmu?" tanya Haikal mengejek. "Mana 
bukti-nya?" 

"Shitttt! Kau benar-benar sialan!" umpat Dava 
memaki. 

Haikal tertawa melihat Dava kehabisan kata- 
kata, tiba-tiba terlintas kembali ide gila itu singgah 
di kepala Dava. 

"Buktinya itu!" tunjuk Dava ke arah perut Airaa. 
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Haikal dan Airaa mengikuti arah jari Dava. "Itu 
buktinya." 

"Maksudmu?" tanya Haikal bingung. 

"Airaa sedang mengandung anakku." 

"What?!" kaget Haikal nyaris teriak. 

Menoleh ke arah Airaa meminta jawaban dan 
sayangnya Airaa hanya diam, percuma bagi Airaa 
untuk mengatakan yang sebenarnya karena Dava 
masih memiliki beribu ide konyol lainnya yang pasti 
akan membuat mereka terikat. 

Haikal merasa seperti orang bodoh, kalau Airaa 
sudah hamil, kenapa paman Zacky dan Nando tidak 
mengatakan padanya.Lalu, untuk apa rencana ini 
dilakukan ? Batin Haikal berkecamuk. 
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Paman Zacky dan Nando terkekeh geli melihat 


Haikal yang marah, marah pada dirinya sendiri 
yang dengan mudahnya dibohongi oleh seorang 
Dava. 

"Kenapa dari awal kalian tidak 
mengatakannya?" tanya Haikal kesal. 

"Lalu, kenapa kau dengan mudahnya percaya 
pada Dava?" 

"Ya, itu karena aku kira memang benar. Melihat 
betapa cinta dan nafsunya Dava pada Airaa." Paman 
Zacky geleng-geleng kepala melihatnya. 

Nando masih betah ketawa cekikikan, membuat 
Haikal semakin kesal. 
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"Sebaiknya kita hentikan saja permainan 
sandiwara ini. Kita mau membuktikan apalagi? Toh, 
semuanya sudah jelas jika Dava sangat dalam 
mencintai Airaa, lagipula kesetiaan Dava sudah 
cukup membuktikan. Aku yakin Dava memang 
sudah bertobat," jelas Haikal merasa kalau rencana 
mereka hanyalah membuang-buang waktu saja. 

"Terserah kau saja," kata Nando di sisa tawanya. 

Paman Zacky mengelus-elus pelan dagunya 
yang sedikit ditumbuhi bulu-bulu halus dengan 
tangannya. Ia sedang berpikir tentang ucapan 
Haikal tadi, ada benarnya juga. Untuk apa lagi 
mereka membuktikan Dava. Sudah jelas jika 
pemuda itu jatuh cinta berat pada putrinya. 

Mereka juga sudah menguji kesetiaan Dava 
beberapa hari yang lalu lewat tes melalui Livina. 
Masih ingat? Dan hasilnya Dava benar-benar sudah 
bertobat, sama sekali tak tertarik dengan wanita 
cantik super seksi itu. 

Menghadirkan Haikal untuk menguji sampai di 
mana batas kesabaran Dava dalam 
memperjuangkan cintanya. Dan pemuda itu dengan 
beribu akal ide gilanya mampu membuat Haikal 
menyerah, padahal selama ini Haikal termasuk tipe 
orang yang tak pantang menyerah. 
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"Baiklah," kata paman Zacky setelah berpikir 
keras dan cukup lama. 

Haikal dan Nando menunggu kelanjutan 
kalimat paman Zacky dengan antusias. 

"Kita sudahi rencana ini, aku akan mengatakan 
pada Dava bahwa aku merestui hubungan mereka." 

"Yeeaaayyy!" teriakan bersamaan Haikal dan 
Nando dengan pandangan berbinar. 

"Nando, beritahu Dava mengenai kabar ini. 
Agar secepatnya dipersiapkan acara pernikahan 
mereka." 

"Hah?" kaget Nando dan Haikal bersamaan 
kembali. 

"Kenapa?" 

"Secepat ini paman?" Paman Zacky 
mengangguk. 

"Memangnya kenapa? Ada yang salah?" Haikal 
dan Nando menggeleng. 

"Bukan, maksudnya tidak pakai acara 
pertunangan dulu?" tanya Nando. 

"Nah, iya benar." Haikal menimpali. 

"Begitukah?" tanya paman Zacky meminta 
kepastian kebenarannya. 
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Kedua pemuda itu pun kompak 
menganggukkan kepalanya, paman Zacky akhirnya 
setuju mengikuti saran Nando dan Haikal. 


AA. 


Dava jingkrak-jingkrak melompat bahagia 
mendengar kabar bahagia dari Nando. Yang 
mengabarkan jika paman Zacky merestui dan 
meminta Dava untuk mempercepat mengikat 
hubungan dengan Airaa agar sah. 

Tentu saja Dava mengangguk antusias, 
dan langsung tak akan menyia-nyiakan kesempatan 
ini. 

Soal rencana busuk mereka bertiga yang sengaja 
mengerjai Dava pun sudah mereka akui secara 
sukarela. Dava yang senang pun melupakan 
kekesalannya terhadap tiga orang tersebut, karena 
saat ini pikirannya hanya nikah! 

Tapi Nando mengatakan jika Dava dan Airaa 
harus melewati proses pertunangan dulu. Dava 
menggetok kepala Nando yang mengusulkan 
rencana itu, seharusnya biarkan saja Dava dan Airaa 
langsung menikah. 
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Dava mengumpati Nando goblok, bukannya 
makin mempercepat, ini dia malah memperlambat. 

Dasar Nando geblek! 

"Sabar dong bro! Kan waktu masih panjang." 

"Pale lu panjang," sentak Dava kesal. 

Nando tergelak mendengarnya, ini temannya 
gak sabaran banget sih buat nikahin Airaa. Kayak 
gak ada waktu lagi aja. 

"Lu pikir aja coba sendiri, tunangan dulu. Paling 
gak nunggu sebulan bahkan lebih buat nikah," kata 
Dava meradang. 

"Hhh, lagian mau nikah kan juga butuh proses 
bro. Ya, anggaplah ini proses kalian menuju ke 
jenjang pernikahan." 

"Ya tapi gue udah gak nahan Ndo!!!" rengek 
Dava kembali pada mode seperti bocah. 

"Astaga! Kagak nahan nape lu?" 

"Anu." 

"Hah? Anu apa?" 

"Itu ...?" 

"Gaje lu Dav, gila!" Nando melempar sebuah 
benda, namun berhasil Dava tangkis dengan 
tangannya. 

"Huaaa, Nando jahat!!!" teriak Dava terisak 
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Nando gemas melihatnya, ia pun sudah ancang- 
ancang mengambil kembali sebuah benda untuk ia 
lemparkan pada Dava. 

"Kalau lu lempar lagi, gue teriak yang kencang 
nih." 

"Silakan saja! Ruanganku kedap suara," tantang 
Nando tak takut. 

"Huaaa, Nando mau perkosa aku." 

"Dih." Nando bergidik jijik mendengarnya. 

"Apa untungnya markisa lu Dav, eh merkosa." 

Tuh kan, Nando sampai belepotan 
ngomongnya. 

"Kan, gue bohay." Dava kembali bertingkah 
seperti banci. 

Nando seketika itu juga merasa mual ingin 
memuntahkan bekal makan siang yang tadi 
diantarkan Kia untuknya. 

Dava diam-diam tersenyum geli melihatnya, 
inilah balasan untuk orang yang jahil padanya. 
Dava sangat tahu ide ini pasti dari Nando, jadi Dava 
akan membalasnya. 

Hahaha. 


AA. 
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"Yo bro!" sapa Haikal tersenyum geli ke arah 


Dava. 

Dava memandang tajam ke arahnya yang kini 
cengengesan. Haikal menggaruk sedikit tengkuk 
belakangnya yang tak terasa gatal sama sekali. 
Entah kenapa rasanya ia sangat canggung sekali 
berhadapan dengan Dava, terlebih lagi setelah 
Haikal ingin mengatakan sejujurnya mengenai 
rencana konyol antara ia, paman Zacky, dan Nando. 

Bagaimana pun juga, ia harus meminta maaf 
karena sudah mempermainkan Dava. 

"Ada apa?" tanya Dava berusaha galak. 
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Dava  menyipitkan matanya mendengar 
perkataan tak jelas Haikal. "Anu? Anu apa?" 

"Soal rencana kami?" 

"Aku tidak mengerti," kata Dava pura-pura 
bego. 

"Serius kau tidak tahu, bro?" Dava menggeleng. 

"Nando dan paman Zacky juga bahkan tak 
memberitahu dirimu?" Dava menggeleng lagi. 

Haikal meradang, apa-apaan ini? Nando bilang 
ia sudah menjelaskan semuanya pada Dava, hanya 
tinggal meminta maaf saja padanya. Tapi ini? 

Dava rasanya ingin tertawa terbahak-bahak 
melihat raut ekspresi wajah Haikal. Tapi sekuat 
tenaga mungkin Dava tahan agar tak menimbulkan 
kecurigaan. 

"Eheemm." Dava berdeham agar 
memanipulasikan suaranya yang menahan tawa. 

"Kapan kau kembali ke Turki?" tanya Dava 
seakan mengusir Haikal agar kembali ke negara 
tempat tinggalnya. 

"Kurang lebih seminggu lagi, setidaknya aku 
ingin kembali ke Turki setelah acara pertunangan 
kalian berdua selesai." 

"Maksudmu?" tanya Dava mendelik. 
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"Masih tidak mengerti maksud dari kata- 
kataku?" Haikal menepuk jidatnya. "Percepatlah 
proses acara pertunangan kalian dalam seminggu 
ini, sebelum aku kembali ke Turki." 

Dava tertawa. "Ashiappp," ucapnya membentuk 
sebuah tanda hormat dengan tangannya untuk 
Haikal. 

"Oke, aku juga ingin meminta maaf padamu--" 
ucapan Haikal terhenti karena sebelah tangan Dava 
terangkat, mengkode Haikal agar berhenti bicara. 

"Belum lebaran. Jadi, jangan meminta maaf 
sekarang." Dava mengedipkan sebelah matanya. 

Haikal terkekeh, ia pikir Dava adalah sosok 
seorang yang pendendam dan sulit untuk 
memaafkan. Tapi, nyatanya tidak. 

"Tapi bukan berarti kau kumaafkan," seringai 
Dava. 

Baru saja Haikal memuji dirinya, dan secepat itu 
juga Dava menjatuhkan rasa terharu dan 
terpesonanya pada sosok Dava. 

"Ah elah, gue bercanda kali bro!" Dava 
merangkul pundak Haikal bak seorang kakak 
merangkul adiknya. 
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"Kau tinggi sekali Haikal, aku bahkan sampai 
harus jinjit sedikit," omel Dava mengukur tinggi 
badan di antara mereka. 

"Berapa umurmu?" tanya Dava penasaran. 

"24, sama seperti Airaa. Umur kami sama." 

Dava mengangguk-angguk mengerti. "Berarti, 
kau adik'an ku dong!" 

Haikal mengangguk. "Tapi, bukan berarti aku 
akan memanggilmu kakak." 

"Dih, siapa juga yang mau di panggil kakak? 
Aku juga tak ingin dipanggil kakak olehmu." 

Keduanya terkekeh bersamaan. "Ayo, ikut aku!" 

"Kemana?" tanya Haikal bingung. 

"Menghabiskan hari dan kebersamaan 
bersamamu, sebelum kau kembali ke Turki." 

"Aaaaa, co ciwittttt!" 

Dava melotot sekaligus bergidik jijik melihat 
tingkah Haikal yang sama persis dengan tingkahnya 
saat tempo hari ia mengerjai Nando. 
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Tepat seminggu yang diminta Haikal pun 
terkabul, kini Dava dan Airaa resmi bertunangan. 
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Dan tiba hari ini adalah hari di mana Haikal akan 
kembali ke Turki. 

Pria itu terlihat sibuk membereskan semua 
pakaian yang ia bawa kemari, hampir setengah 
bulan tinggal di sini membuat ia betah dan nagih, 
tapi Haikal belum mendapatkan alasan yang kuat 
untuk menetap di negara tropis ini. 

Alasannya kembali ke Turki jauh lebih kuat, ada 
sebuah tanggung jawab yang harus ia lakukan. 
Terlebih lagi nenek dan kakeknya tinggal di sana 
yang memang selalu ia jaga. 

Sebenarnya bisa saja Haikal menyerahkan 
tanggung jawab di Turki itu pada orang lain, 
misalnya pada orang kepercayaan keluarganya 
mungkin. Hanya saja, Haikal masih kurang merasa 
lengkap. 

Haikal tahu itu apa, hanya saja saat ini ia masih 
dalam proses pencarian. Tak tahu entah sampai 
kapan? Mungkin bisa saja sampai 20 tahun 
kemudian atau mungkin bahkan lebih. 

Entahlah! Haikal tak mau ambil pusing soal 
jodoh. 

"Sudah siap?" tanya Airaa melihat Haikal yang 
sudah selesai memasukkan pakaian dan barang 
penting lainnya ke dalam koper. 
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Haikal tersenyum. "Sudah Ra." 

"Hhh, aku pasti bakalan merindukanmu lagi," 
kata Airaa dengan mata berkaca-kaca. 

"Eh, ssssttt." Haikal mendekat dan menghapus 
air mata Airaa yang ternyata sudah meleleh ke dua 
belah pipinya yang tirus. 

"Kenapa jadi cengeng gini?" tanya Haikal 
terkekeh bercampur sedih. 

Tentu saja, beginilah efeknya jika kembali ke 
Indonesia, menetap cukup lama dan selalu bersama 
Airaa. 

Teman dari kecil yang begitu ia sayangi, 
terkadang Haikal merasa mereka seperti anak 
kembar yang memiliki kontak batin yang kuat. 

"Sudah, jangan menangis gini dong. Sudah jelek 
kau malah tambah jelek-awwh!" Haikal terpekik 
ngerih di akhir kalimatnya. 

"Kenapa kau mencubitku?" 

"Habisnya kau menyebalkan." Haikal tergelak 
mendengarnya. 

"Sudah, ayo, antarkan aku ke bandara," pinta 
Haikal sambil mulai memegang kopernya untuk ia 
seret bawa masuk ke bagasi mobil. 

"Kapan kau akan kemari lagi?" tanya Airaa, saat 
ini mereka tengah berjalan bersisian. 
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"Saat kau menikah, atau mungkin saat 


melahirkan." 


"Kau janji?" tanya Airaa meminta kepastian. 
"Doakan saja aku, kakek, dan nenek sehat." 


"Amiinn." 


Kia 


Obrolan mereka terhenti saat melihat Dava di 


ambang pintu, tengah berdiri dan menatap intens 


mereka. 


Meskipun sekarang Dava sudah tahu jika Haikal 


adalah teman sedari kecil Airaa. Tetapi, tetap saja 


pria itu merasa cemburu tiap kali mereka berduaan. 
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Dava memeluk Airaa, menenangkan wanita itu 


yang terisak. Barusan saja pesawat yang ditumpangi 
Haikal lepas landas, Airaa menangisi kepergian 
Haikal. 

"Sssssst, Haikal hanya pergi ke Turki. Bukan 
mati!" sentak Dava kesal, Airaa kenapa jadi cengeng 
gini sih? 

Airaa mencubit lengan kekar Dava. "Kau 
mendoakan sahabatku mati ya?" Dava menggeleng. 

"Dulu, waktu kalian berpisah untuk yang 
pertama kalinya. Bagaimana reaksimu? Apakah 
menangis lebay seperti ini?" tanya Dava penasaran. 
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Airaa melepaskan pelukannya di tubuh Dava, 
menghapus sisa air matanya yang menempel di 
kedua pipinya. 

"Biasa saja," jawabnya enteng. 

"Lhaa, kenapa sekarang nangis bombay gini?" 

Airaa mengedikkan bahu tanda tak tahu. 
"Entahlah, kali ini aku memang tak ingin Haikal 
kembali ke Turki." 

"Alasannya?" 

"Sudah kubilang, aku tidak tahu mengapa 
begitu. Yang jelas, aku menginginkan Haikal tetap 
berada di Indonesia." 

Mata Dava menyipit curiga. "Jangan bilang jika 
kau berpikiran ingin selingkuh di belangku, 
makanya kau tak rela Haikal kembali ke Turki. Iya, 
kan?" 

"Astaga!" Airaa menepuk jidatnya. 

"Pikiranmu sempit sekali ternyata, ck!" 

"Bagaimana tidak sempit? Jika tetiba seperti ini 
sikapmu, merengek meminta agar Haikal tak pergi." 

"Itu karena aku menyayanginya," sentak Airaa 
cepat. 

"Lalu, denganku tidak sayang kah?" 

"Aaaaa! Terserah kau saja, menyebalkan." 
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Airaa menghentakkan kakinya kesal seraya 
berjalan ke arah mobil Dava yg terparkir. 

Dava terkekeh melihat wajah kesal tunangannya 
itu, Airaa sangat kesal jika Dava membandingkan 
rasa sayang dan cintanya dengan orang lain. 

Tak tahukah Dava jika sekarang dia itu yang 
istimewa untuk Airaa? 


YYY 


"Hei, bumilku!" sapa Airaa begitu masuk ke 
dalam kamar Kia. 

Dava dan Airaa sengaja singgah ke rumah 
Nando, Airaa merengek pada Dava karena ia begitu 
merindukan sepupunya ini yang tengah 
mengandung. 

"Airaa, Dava!" jerit Kia senang. 

Kia asyik mengelus-elus lembut perutnya yang 
kini kelihatan kian bertambah besar dari 
sebelumnya. 

"Sudah jalan berapa bulan?" tanya Airaa yang 
memilih duduk di tepi ranjang. 

"Mau jalan delapan bulan." 

"Waah, gak kerasa ya," kekeh Airaa seraya 
mengelus-elus lembut perut Kia. u 
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Bahkan Airaa mendekatkan wajahnya ke perut 
Kia, mencium sayang perut Kia seakan-akan ia 
sedang mencium bayi yang di kandung Kia. 

"Bagaimana rasanya hamil?" tanya Airaa tiba- 
tiba, membuat Dava dan Kia saling pandang. 

"Hhh, rasanya nano-nano Ra." 

"Asem, manis, asin, pedas. Ramai rasanya." 

Kia terkikik geli mendengar Airaa yang seperti 
menyanyikan kata-kata itu. 

"Nanti kau juga akan merasakannya Ra, setelah 
menikah dengan Dava," kata Airaa seraya melirik ke 
arah Dava. 

Dava tersenyum dan mengangguk mantap, 
Airaa mendengkus melihat sih songong itu. 

"Apakah ada ngidammu yang aneh?" tanya 
Airaa seketika membuat Dava meradang sekaligus 
meringis. 

Kenapa Airaa mengungkitnya lagi? Tak 
ingatkah ia dengan tragedi yang mereka alami. 

"Tidak ada sih, paling cuma yang waktu itu. 
Kepengen kalian berdua jadi badut. Eh iya, kalian 
mau lihat hasilnya," kekeh Airaa seraya bergerak 
mengambil ponselnya yang tergeletak di samping 
nakas tempat tidur. 
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Kia membuka dan memutar video hasil 
karyanya yang susah payah merekam momen saat 
Airaa dan Dava menjadi badut couple. 

"Nih!" Kia menyerahkan ponselnya pada Airaa. 

Dava yang tertarik ingin melihat pun perlahan 
melangkah mendekati mereka. Dan detik itu juga 
mata keduanya melotot lebar. 

"Kau curang Kia, ckck." 

"Hihihi, habisnya kalian berdua lucu." 

"Emang kami badut!" kesal Dava. 

"Memang kalian badut, tuh buktinya!" tunjuk 
Kia ke arah ponselnya yang masih Airaa pegang. 

Airaa dan Dava kembali melirik ke arah ponsel 
Kia, menoleh saling berpandangan sejenak lalu 
menoleh ke arah Kia yang semakin cekikikan. 

"Oke-oke." Kia mengangkat jarinya tanda 
berdamai. 

"Apa kalian ingin melihat video Nando saat jadi 
badut?" tawar Kia mengalihkan kekesalan mereka 
berdua. 

Dengan mata berbinar Airaa dan Dava 
mengangguk cepat. "Mau, mau, mau!" jawab 
mereka kompak. 

Kia merebut ponselnya dari tangan Airaa, 
kemudian mencari-cari video Nando yang waktu itu 
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tengah menjadi badut karena keinginan Kia yang 
mengidam berat. Kia merengek meminta Nando 
menjadi badut meskipun pria itu sudah sangat jelas 
menolak dan mengusulkan nama Dava, 
menyodorkan Dava sebagai ganti dirinya untuk 
menjadi badut. Sungguh usulan yang amazing! 

"Bhahahaha," suara tawa nyaring Dava dan 
Airaa memenuhi kamar Kia, Nando. 

Keduanya tak bisa menahan rasa lucu yang 
menggelitik akibat video Nando saat menjadi badut. 
Dava tak menyangka, sahabatnya yang sangat 
terkenal kaku itu ternyata bisa mencair menjadi lucu 
bahkan melumer. 

"Hampir setiap hari aku memintanya menjadi 
badut," akui Kia yang malah semakin menambah 
tawa Airaa dan Dava. 

"Bagus kakak ipar Kia, itu sangat-sangat bagus," 
puji Dava terkekeh seraya mengacungkan kedua jari 
jempol tangannya. 
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Wajah Nando memerah akibat godaan yang 


diberikan Dava dan Airaa, Kia istrinya hanya 
tertawa cekikikan melihat suaminya diolok-olok 
begitu. 

Tawa Dava dan Airaa semakin pecah kala 
melihat penampilan Nando saat pertama kali 
muncul masuk ke dalam kamar. Pria itu memakai 
celemek, kentara sekali jika Nando habis memasak. 
Bau asap yang menempel di bajunya pun semakin 
menambah kuat dugaan Dava dan Airaa. 

"Lu habis darimana bro?" tanya Dava di sela 
tawanya yang belum reda. 

"Memasak," jawab Nando tersenyum lembut ke 


arah Kia. ta 
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Ah patutlah, sebab itu dari tadi Nando tak 
kelihatan batang hidungnya. 

"Aku yang menyuruh mas Nando memasak," 
kata Kia senang. 

"Wow, rekor baru sepanjang masa. Ternyata 
selain menjadi badut yang terkenal lucu, kau juga 
bisa menjadi koki dadakan bro," ejek Dava. 

Nando menggertakkan giginya, namun sebisa 
mungkin tetap menahan senyumnya. 

"Kau nanti juga akan merasakan apa yang 
kualami saat ini Dav," doa Nando semoga Dava 
mendapatkan balasan yang sama sepertinya. 

Seketika mulut Dava yang tadi tertawa ngakak 
langsung terbungkam. Takut-takut ia melirik Airaa 
yang juga tengah menatapnya dengan tatapan jahil. 

Seakan tatapan itu memberi isyarat pada Dava. 
Kau juga akan merasakan itu, bahkan akan lebih 
parah dari itu! 

Dava menggeleng mengenyahkan segala pikiran 
dan bayangan buruk tentangnya yang tersiksa oleh 
siksaan ngidam Airaa. 

"Ya ampun, aku sampai lupa." Nando menepuk 
jidatnya. "Kalian ingin minum apa?" tawarnya. 
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"Biar aku saja yang membuat minumannya," 
usul Kia yang mencoba turun dari ranjang ingin 
membuatkan minuman. 

Tangan Nando terulur mencegah sang istri. 
"Tidak usah sayang, biar aku saja yang 
membuatnya." 

Airaa meleleh melihat sikap lembut, perhatian, 
dan kelewat manis Nando. Betapa pria itu memuja 
dan mementingkan Kia, memprioritaskan Kia 
sebagai yang utama. 

"Tapi mas, Kia juga ingin gerak," kata Kia 
merengek. 

"Gak boleh, kamu tetap di sini saja. Aku gak 
tega lihat kamu jalan kepayahan dengan perut 
sebesar itu." 

Nando tetap melarang Kia meskipun wanita itu 
masih merengek. Memang perut Kia terlihat sangat 
besar, awalnya mereka pikir jika Kia mengandung 
anak kembar. Nyatanya, Kia hanya mengandung 
satu bayi, hasil periksa USG menyatakan jenis 
kelamin anak Kia dan Nando berjenis laki-laki. 

"Mas...." Kia masih merengek. 

"Enggak sayang, aku gak mau kamu kelelahan. 
Entar kalau kamu kelelahan, aku gak bisa 
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mengunjungi anakku yang di sini nanti malam," 
kata Nando mengusap perut Kia. 

Dava dan Airaa menganga mendengar satu kata 
yang tanpa sadar Nando lontarkan. Mengunjungi? 

"Kata dokter Tika gak apa-apa kok aku banyak 
gerak mas, malah bagus katanya untuk proses 
persalinan nanti." 

"Ya, mas tahu. Tapi tetap saja mas gak mau 
kamu kelelahan, lagian kalau melahirkan secara 
caesar juga gak masalah kok buat mas —awhh!" 
ringis Nando di akhir kalimatnya. 

"iihhh mas, Kia mau melahirkan secara 
normal," rungut Kia kesal melihat suaminya. 

"Hhh, iya-iya. Yaudah, sekarang kamu turuti 
permintaan mas, duduk manis di tempat tidur gih." 

Dengan wajah cemberut Kia menuruti 
keinginan suaminya itu, mereka berdua seakan tak 
sadar dengan kehadiran dua mahluk yang masih 
memperhatikan percakapan mereka. 

"Nah gini dong sayang." 

Cup. 

Nando mengecup sekilas bibir Kia, hanya 
sebuah kecupan biasa. Jika tidak ada Airaa dan 
Dava, mungkin saat ini Nando sudah beraksi 
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menggerayangi istrinya yang selalu terlihat 
menggiurkan di matanya. 

Setelah selesai memastikan istrinya tak marah 
lagi, Nando keluar kamar menuju kembali ke dapur. 

"Uhuuuyyy, Nando romantis banget," puji Dava 
tak menyangka. 

"Ho'oh, Nando benar-benar suami idaman para 
wanita." Airaa juga memuji Nando dengan 
pandangan mata berbinar bahagia. 

Dava langsung menyentak tubuh Airaa, 
membalikkan badannya menghadap ke arahnya. 

"Membayangkan Nando, hm?" tanya Dava kesal 
memegang kedua bahu Airaa 

"Aishh, tidak!" Airaa menepis kasar tangan 
Dava yang memegang bahunya. 

"Lalu tadi tuh apa maksudnya?" kembali Dava 
memegang kedua bahu Airaa. 

"Tidak ada," jawab Airaa yang kini 
melingkarkan kedua tangannya di leher Dava. 

Dava meremang, Airaa seperti sengaja sedang 
menggodanya. "Airaa!" panggil Dava memperingati. 

"Apa?" tanya Airaa memasang tampang tanpa 
berdosa. 
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"Awas kau ya!" ancam Dava menggertakkan 
giginya menahan hasrat gila yang langsung muncul 
pesat begitu saja. 

Kia lebih memilih pura-pura tak melihat 
walaupun telinganya memasang pendengaran 
percakapan mereka. Kia bermain games di ponselnya 
demi mengalihkan perhatian mereka. 

"Minuman datang!" teriak Nando kembali 
masuk ke dalam kamarnya dengan nampan di 
tangannya yang berisi tiga cairan minuman 
berwarna orange dan satu berwarna putih. 

"Silahkan di minum," ucap Nando, ia 
mengambil segelas minuman berwarna putih untuk 
Kia. 

"Terima kasih," sambut Kia senang dan 
langsung meminum susu hamilnya. 

"Sama-sama istriku yang cantik," pujian Nando 
membuat pipi Kia bersemu merah. 

"Apakah kalian sedang berdansa?" tanya Nando 
kini mengalihkan perhatiannya pada Airaa dan 
Dava. 

Airaa tersentak dan langsung melepaskan 
rangkulan tangannya di leher Dava. 

"Khilaf," kata Airaa gugup. 

"Alasan yang sangat logis," sindir Nando. 
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Dava dengan santai dan cuek tak menanggapi 
ucapan Nando, sementara Airaa yang merasa 
canggung. 

"Ini tidak ada racunnya kan?" tanya Dava 
setelah mengangkat gelas berisikan orange jus 
buatan Nando. 

"Aku memberi sedikit sianida ke dalam 
minuman itu." 

"Mengerikan," kekeh Dava seraya sekali tenggak 
menghabiskan minuman itu karena memang ia 
sangat haus sekali. 

"Ayo pulang!" ajak Dava setelah selesai 
menghabiskan minumannya. 

"Hah, ta-tapi—" Airaa tak bisa melanjutkan 
kalimatnya. 

Dava memandangnya dengan pandangan sayu, 
Airaa yang mengerti pun langsung patuh dan 
berpamitan pada Nando dan Kia. 
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Airaa memeluk erat punggung kokoh Dava 


yang masih berbalut kemejanya, saat ini mereka 
tengah di dalam mobil Dava yang berhenti di depan 
rumah milik pria itu. 

Penampilan Dava masih rapih, sementara ia 
sendiri sudah acak-acakan dan hampir nyaris 
telanjang. 

"Dava ...," rengek Airaa karena pria itu asik 
mencumbu bagian atas sensitif tubuhnya. 

Dava melepaskan mulutnya dari puting Airaa. 
"Kita lanjutkan di dalam kamarku?" tawar Dava. 

Airaa menganggukkan kepalanya sayu, Dava 
langsung membereskan kekacauan yang terjadi 


, pada Airaa. Diturunkannya kembali bra Airaa ke 
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bawah agar menutupi kedua payudara montoknya, 
merapihkan seluruh pakaian Airaa. 

"Selesai, ayo turun!" ajak Dava tergesa-gesa. 

Sedari awal saat mereka berpamitan dari rumah 
Nando dan Kia tadi, Airaa tahu kalau Dava sudah 
berhasrat padanya. Sepanjang perjalanan tadi 
mereka hanya diam dan Dava melajukan kencang 
mobilnya bak kesetanan. 

Setelah sampai di depan rumahnya Dava 
langsung melancarkan aksinya, mencumbui habis 
Airaa di dalam mobil. 

"Aaaaa!" pekik Airaa kaget karena Dava 
menggendongnya tiba-tiba. 

"Kau sangat lama sayangku," bisik Dava 
mengecup pipi Airaa gemas karena Airaa sangat 
lambat jalannya. 

Masih dengan tergesa-gesa Dava menurunkan 
lembut tubuh ramping Airaa di ranjang kamarnya 
yang super luas. Dava langsung menindih tubuh 
Airaa tanpa perlu repot-repot untuk bangkit 
kembali dan mengunci pintu kamarnya, sebab di 
rumahnya hanya ada mereka berdua. 

Airaa menunggu pergerakan Dava selanjutnya, 
mengantisipasi apa yang akan Dava lakukan 
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padanya. Dava tersenyum seraya merundukkan 
badan, mengecup bibir Airaa berulang kali. 

Airaa tahu arti tatapan dan senyuman Dava itu, 
bahkan Airaa tetap membiarkan saja Dava yang kini 
kembali berusaha menelanjanginya. 

"Dava, jangan kelewatan batas ya," tegur Airaa 
mengingatkan saat Dava berhasil membuatnya 
naked bagian atas tubuhnya. Sementara tubuh 
bawahnya masih tertutup secarik kain segitiga tipis 
itu. 

Mendengar itu mengalihkan fokus mata Dava 
pada dada Airaa. Ia menatap Airaa dengan 
pandangan jahil menggoda. 

"Kalau kelewatan batas, gimana?" godanya 
tersenyum jahil. 

Airaa melotot kaget. "Aku tidak ingin hamil di 
luar nikah!" 

Dava terkekeh mendengarnya, selalu alasan ini 
yang Airaa berikan ketika Dava menggodanya. 
Padahal saat mereka sudah sama-sama menikmati 
momen enak, Airaa bahkan yang malah merengek 
meminta dimasukin. 

"Hmm, begitu ya. Ya sudah, sebaiknya kita 
hentikan saja dari sekarang. Aku takut kebablasan," 
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kata Dava seraya ingin menarik dirinya dari atas 
tubuh Airaa. 

Airaa langsung mencegah dengan memeluk 
punggung Dava cepat. Saat Dava menoleh ke 
arahnya Airaa langsung menggelengkan kepala 
pertanda tak ingin. 

"Kenapa?" Dava masih terus menggoda. 

"Uhm, Dava." 

"Apa sayang?" 

"Mau cium." Airaa memonyongkan bibirnya 
agar Dava menciumnya. 

"Nakal." Dava menyentil pelan puting Airaa 
sebelum mencium bibirnya. 


AA. 


Airaa terbangun karena mendengar suara bel 
pintu rumah Dava yang terus berbunyi nyaring. 
Melirik ke samping di mana Dava masih tertidur 
pulas, Airaa bangkit dari tidurnya setelah 
melepaskan dekapan erat tangan Dava pada 
tubuhnya. 

Airaa duduk dengan tubuh bersandar di kepala 
ranjang, membenarkan posisi selimut yang 
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menutupi tubuh telanjangnya dari dada sampai 
bawah. 

Apa kalian berpikir jika Airaa dan Dava bercinta 
sebelum sah? Maka jawabannya tidak, Dava dan 
Airaa tadi hanya melewati proses saling 
memuaskan satu sama lain. Tak perlu dijelaskan 
secara detail, Airaa bersemu merah mengingatnya. 

Bagaimana bernafsunya ia dan Dava tadi, tapi 
mereka berdua tetap ingat pada janji dan keinginan 
yang mereka pegang dengan teguh. 

Menjebol gawang setelah kata sah terdengar. 

Suara bel pintu rumah yang masih berbunyi 
terus menerus membuyarkan lamunan Airaa. 

“Siapa sih yang datang ke rumah 
Dava?” gumam Airaa mengomel. 

Dengan kesal Airaa turun dari ranjang, 
memakai kemeja putih milik Dava tanpa perlu 
repot-repot memakai dalaman atas bawahnya yang 
entah menghilang kemana. 

Airaa keluar kamar dan langsung menuju pintu 
utama, tanpa mau melihat kembali penampilannya 
Airaa langsung membuka pintu. 

Pandangan mata Airaa jatuh pada sosok wanita 
cantik berpakaian seksi tengah menatapnya sinis 
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dari bawah ke atas, dari atas ke bawah begitu terus 
selanjutnya. 

"Siapa kau?" kata wanita itu menunjuk Airaa. 

"Maaf, Anda yang siapa?" tanya balik Airaa 
sopan. 

Wanita itu tertawa sekilas sambil membuang 
pandangannya ke arah lain, lalu kembali menatap 
ke arah Airaa. 

"Apa kau korban baru Dava?" kata wanita itu 
meremehkan. 

"Korban baru?" ulang Airaa bingung. 

"Ya, korban baru si brengsek itu. Penjahat 
kelamin yang suka bergonta-ganti wanita!" 

Deg. 

Perkataan wanita itu membuat dada Airaa 
sesak, rasanya sakit mendengar itu. 

"Di mana bajingan itu?" kata wanita lagi kali ini 
dengan wajah memerah marah. 

Mata Airaa berkaca-kaca, takut dengan 
dugaannya yang tidak-tidak pada Dava. 

"Eh, hei! Kau kemana?" teriak Airaa panik saat 
wanita itu nyelonong masuk setelah menyentakkan 
lebar pintu rumah Dava tanpa menunggu Airaa 
yang mempersilakannya masuk. 
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"Hei, bajingan tengik bangun kau!" teriak wanita 


itu mengguncang tubuh kekar Dava. 

"Bangun kau berengsek!" 

Dava tersentak kaget bangun dari tidur 
nyenyaknya, rasa pusing dan ngantuk yang masih 
menderanya membuat ia tak begitu jelas melihat 
wajah wanita yang bertamu ke rumahnya itu. 

Demi memastikan penglihatannya agar jelas 
melihat, Dava mengucek kedua matanya. Dan saat 
itu ia baru tahu jika wanita yang di depannya ini 
bukan Airaa. 

"Siapa kau?" sentak Dava panik seraya menatap 
ke segala arah mencari keberadaan Airaa. 

4 "Airaa!" teriaknya memanggil nama Airaa. 
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"Sayang! Kamu di mana?" Dava terus berteriak 
memanggil nama Airaa. 

Merasa tak tenang Dava pun bangkit turun dari 
ranjang, membiarkan ketelanjangannya di depan 
wanita yang sepertinya pernah menghabiskan satu 
malam dengannya. 

Dava mengambil boksernya yang tergeletak di 
lantai, memakainya cepat seraya berjalan keluar 
kamar. 

Wanita itu pun dengan cepat mencegah 
kepergian Dava. "Mau kemana kau berengsek?!" 

Dava menepisnya kasar. "Apa-apaan kau ini! 
Siapa kau sebenarnya?!" teriak Dava marah. 

"Airaa, di mana kamu? Sayang!" Dava masih 
terus berteriak. 

Tak tahan lagi Dava kembali berjalan cepat 
keluar kamar mencari Airaa. Langkah Dava terhenti, 
terpaku menatap sosok Airaa yang berdiri kaku di 
depannya. 

"Sayang," panggil Dava dengan mata berbinar, 
Dava pikir Airaa sudah pergi meninggalkannya 
karena kehadiran wanita tak jelas itu. 

Dava langsung berlari kecil menghambur 
memeluk tubuh Airaa. "Aku kira kamu sudah 
pergi," bisik Dava di telinga Airaa. 
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Airaa menggeleng. "Aku akan 
membangunkanmu jika aku ingin pergi." 

Dava mengangguk seraya mengecup pucuk 
kepala Airaa, mencium dalam-dalam rambut Airaa 
yang lembut menguarkan wangi aroma shampo 
yang enak untuk dihirup. 

"Jadi dia mangsa barumu." Suara wanita itu 
bertanya karena dicuekin Airaa dan Dava. 

Dava melepaskan pelukannya dan menoleh ke 
arah wanita tamu penganggu itu. Dava menyipitkan 
matanya berusaha mengingat-ingat wanita ini. 

"Siapa kau?!" tanya Dava saat tak bisa 
mengingatnya. 

"Apakah dia jalang baru yang akan kau pakai 
sampai kau sendiri merasa bosan?" 

Wanita itu bukannya menjawab pertanyaan 
Dava malah balik bertanya hal lain. Parahnya 
wanita itu mengatakan jika Airaa seorang jalang. 

"Jalang? Siapa yang kau maksud jalang?" 

"Itu, wanita yang di sampingmu!" tunjuk wanita 
itu ke arah Airaa. 

"Dia?" ulang Dava ikut menunjuk Airaa. 

"Ya, lihat saja dari penampilannya," sindir 
wanita itu memperhatikan tubuh Airaa dari bawah 
ke atas, dari atas ke bawah secara bergantian. 
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"Dia memakai kemeja putihmu, oo oww, jangan 
bilang kalian habis ...?" 

"Menikmati siang hari yang panjang," jawab 
Dava tanpa rasa malu. 

"Hhh, benar dugaanku jika di balik kemeja itu 
dia tak memakai apa-apa lagi. Dasar wanita 
penggoda!" teriak wanita itu histeris. 

"Hei, hei, tunggu dulu! Kenapa kau berteriak 
menjerit histeris begini? Sebenarnya siapa kau ini? 
Datang-datang ke rumahku dan menghancurkan 
ketenangan kami." 

"Kau Dava kan?" Dava mengangguk. 

"Sungguh kau tak mengingatku?" tanyanya 
dengan mata berkaca-kaca. 

Dava menggeleng. "Aku tidak tahu siapa kau, 
memangnya penting buatku mengingatnya?" 

"Tentu saja penting!" sentak wanita itu cepat. 

"Kita pernah menghabiskan malam bersama, 
dan kau mengatakan akan menikahiku." 

"Eh? Aku mengatakan itu padamu?" 

Dava memijit-mijit pelan dahinya berusaha 
mengingatnya.  Setahunya saat ia ingin 
menghabiskan satu malam bersama wanita 
kencannya, terlebih dahulu tentu saja Dava akan 
membujuk serta merayu dengan sangat manisnya. 
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Tapi setelah itu semua selesai, maka Dava tak 
akan ambil pusing untuk mengingatnya. Kecuali 
Airaa, semua ingatan dan pikiran Dava akan 
sepenuhnya teralihkan pada wanita itu. 

Jadi, mungkin saja wanita ini adalah salah satu 
wanita yang menjadi korban rayuan Dava. 

Airaa yang sejak tadi diam kini menatap tajam 
Dava, sekarang ia mengerti arti kedatangan wanita 
ini. 

Hhh, Airaa merasa was-was. Apakah Dava 
masih pada kebiasaannya dulu? Menghabiskan 
malam-malam bersama wanita-wanita bayarannya, 
atau mungkin dengan wanita-wanita yang dengan 
sukarela menyerah-kan diri padanya. 

"Kapan kalian menghabiskan malam bersama?" 
tanya Airaa tak tahan, mulutnya gatal ingin 
menanyakan hal itu sedari tadi. 

"Airaa, sayang, itu mungkin sudah sangat 
lama." 

"Mungkin? Itu berarti kau juga meragukannya, 
atau jangan-jangan kau masih melakukan 
kebiasaanmu itu?" kata Airaa menyelidik penuh 
kecurigaan sembari melipat kedua tangannya di 
dada. 
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"Astaga! Bukan begitu Airaa, aku sudah tidak 
pernah lagi pada kebiasaanku itu setelah mengenal 
dirimu. Sungguh!" 

Airaa menyipitkan matanya curiga. "Masa?" 

"Ya Tuhan! Sungguh Airaa, aku tidak 
berbohong!" teriak Dava frustasi sembari meremas 
rambutnya kasar. 

"Hei, jelaskanlah pada calon istriku jika kejadian 
di antara kita sudah lama. Hhh, itu pun kalau 
memang benar kita pernah menghabiskan malam 
laknat itu. Bisa saja kan kau berbohong demi 
tujuanmu," sinis Dava menatap jijik wanita itu. 

Plaaakkk. 

Satu tamparan kuat mendarat di pipi kiri Dava, 
Airaa menutup mata dengan tangan saking 
syoknya. 

"Bajingan kau! Berengsek! Cuuiiihhhh!" maki 
wanita itu dengan segala umpatannya, dan terakhir 
wanita itu meludahi wajah Dava sebagai hadiah 
terakhir untuknya. 

Setelah puas wanita itu berlari keluar dari 
rumah Dava. 

"Bhahahaha," tawa Airaa pecah. 

Dava ternganga, Airaa menertawakannya? 
Bukankah Airaa marah padanya? 
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"Sayang, kamu kenapa ketawa?" tanya Dava 


panik ketika tawa Airaa semakin menggelegar. 

Sambil masih memegangi pipinya yang bekas di 
tampar wanita aneh tadi, Dava memperhatikan 
Airaa dengan seksama. 

Takut terjadi sesuatu Dava mendekatinya lalu 
mengguncang tubuh Airaa kuat. 

"Iiihhh, lepas!" sentak Airaa berusaha 
mendorong dada Dava agar menjauh. 

"Jangan cari kesempatan buat sentuh-sentuh 
aku!" ancam Airaa sengit. 

"Siapa yang coba-coba buat cari kesempatan sih, 
Yang? Kan, aku cuma memastikan kamu kenapa 
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tiba-tiba ketawa ngakak gitu. Aku pikir kamu 
kesurupan." 

"Ya, aku memang kesurupan. Dan sekarang aku 
ingin membunuhmu," kata Airaa merubah raut 
wajahnya menjadi sangar. 

"Eeh!" Dava bergidik ngeri melihatnya. 

"Kok mau dibunuh sih beb? Mendingan 
dikelonin aja lagi," goda Dava usil. 

"Dalam mimpimu saja sana, dasar pria gatel!" 

"Digaruk dong sayang kalau gatel." 

"Iya, sini kugaruk pakai cangkul." 

"Dih, metong dong entar." 

"Aaaa! Kau menyebalkan!" 

"Hihihi, dan aku juga mencintaimu." 

"Terserah, aku mau pulang saja. Daripada terus 
kelamaan di sini sama pembohong berengsek 
sepertimu, penjahat kelamin!" 

Dava meradang mendengar segala rentetan 
kata-kata ketus Airaa, memang Dava akui jika dia 
dulunya berengsek. Tapi Dava tidak terima jika 
Airaa menuduhnya berbohong, karena ia sungguh 
sudah bertobat dan sudah berdamai dengan masa 
lalu kelam nan nikmat. Ck! 

"Siapa yang berbohong?" tanya Dava dengan 
suara serak, sepertinya ia menahan amarah yang 
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bersiap meledak karena Airaa salah paham dengan 
kejadian tadi. 

Entah kesialan apa hari ini yang membuat 
tadinya manis jadi kacau. Bagaimana mungkin 
wanita sinting tadi bisa tahu alamat rumah Dava, 
jangan bilang jika wanita itu selalu menguntit 
dirinya. Atau jangan-jangan mungkin wanita itu 
jatuh cinta pada Dava sejak malam di mana mereka 
menghabiskan bersama. 

Hhh, sial! 

Airaa yang kesal pada Dava pun sama sekali tak 
berniat untuk menjawabnya, berniat langsung pergi 
meninggalkan Dava begitu saja. Namun saat baru 
sampai di depan pintu utama rumah Dava, lelaki itu 
menghalanginya. 

"Apalagi sekarang? Lepaskan!" Airaa 
memberontak dari cekalan tangan Dava di 
lengannya. 

"Kau akan pulang dalam keadaan seperti itu?" 
arah mata Dava melirik ke seluruhan tubuh Airaa 
yang masih dibalut kemeja putihnya. 

Airaa mengikuti arah pandangan mata Dava, 
dan seketika ia tersadar jika dirinya tak memakai 
dalaman atas dan bawah. 

"Astaga!" Airaa menepuk jidatnya. 
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"Jadi?" tanya Dava jail mengangkat sebelah 
alisnya. 

Airaa mencebikkan bibirnya kesal, saking 
kesalnya bahkan Airaa menghentakkan kakinya 
melangkah menuju kembali ke kamar Dava. 

Dava pun dengan siaga mengekor langkah 
Airaa, saat Airaa berbalik ingin menutup pintu. 
Dava sudah terlebih dulu masuk ke dalamnya. 

"Mau ngapain?" tanya Airaa galak. 

"Mau bantuin kamu pakai bajulah, memang 
mau ngapain lagi," sahut Dava menjilati bibir 
bawahnya sengaja menggoda. 

"Keluar!!!" teriak Airaa semakin kesal. 

"Nggak mau," tolak Dava santai. 

Airaa memejamkan matanya lelah, lelaki ini 
sungguh memancing emosinya. 

"Lagian aku juga udah lihat semuanya Ra, jadi 
buat apa aku keluar. Toh, sebentar lagi juga sah." 

"Dih, siapa yang bilang bentar lagi kita sah?" 

"Akulah." 

"Enggak jadi, aku batalin rencananya!" 

"Eh, apa maksudnya?" tanya Dava panik. 

"Au ah, keluar sana!" 
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"Oh, kamu mau membatalkan rencana 
pernikahan kita yang sudah di depan mata sebentar 
lagi?" 

"Ya, karena aku sudah melihat dengan jelas 
kebusukan dan kelicikan kamu!" 

"Berapa kali harus kubilang Ra? Itu salah 
paham! Aku saja bahkan tidak ingat wanita itu 
siapa, entah dia wanita keberapa dari sekian 
banyaknya wanita yang kutiduri," akui Dava jujur. 

Airaa menganga mendengar kata banyak. Jadi, 
itu artinya.... 

"Berapa banyak?" 

"Hah, apanya?" tanya Dava bingung. 

"Wanita yang kau tiduri?" 

"Hhh, lupa." 

"Tidak, kau harus mengingatnya. Karena aku 
sangat ingin tahu kebenarannya." 

Dava mengusap wajahnya kasar dengan kedua 
telapak tangannya. "Banyak, sampai susah jika 
dihitung pakai jari tangan." 

"Kalau begitu kau bisa menggunakan jari 
kakimu untuk menghitung, kan?" 

"Tidak cukup juga. 

"A-apa?" kaget Airaa terbata, bahkan mulutnya 
semakin menganga lebar. 
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Dava memasang mimik wajah sedih yang 
menggemaskan, gemas rasanya sehingga membuat 
Airaa ingin menabok wajahnya. 

"Ini!" Airaa mendekatkan ke sepuluh jarinya 
pada Dava. "Pakai bantuan jariku untuk 
menghitungnya." 

Dava menggeleng, isyarat jika itu pun tak cukup 
membantu menghitung wanita yang tidur 
dengannya. 

Astaga! 

"Enggak sekalian pakai jari kakimu Ra?" tunjuk 
Dava ke arah bawah di mana kaki Airaa menapak. 

"Serius jari tanganku pun kurang untuk 
menghitung-nya?" Dava mengangguk. 

"Benar-benar penjahat kelamin! Berengsek 
kau!!!" teriak Airaa nyaring, nyaris frustasi. 

Rasanya kuku-kuku tangan Airaa gatal ingin 
mencakar wajah Dava. 
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"Aku membatalkan semuanya!" 


Jederrrr. 

Bagaikan suara petir yang menggelegar kuat 
saat Airaa mengatakan tiga kata itu. Mata Dava 
melotot horor mendengarnya, dengan cepat 
kepalanya menggeleng pertanda tak setuju. 

"Enggak, aku gak mau!" tolaknya sangat jelas. 

"Aku tidak butuh persetujuanmu, 
bagaimanapun juga akulah di sini yang menjadi 
korban. Korban dari kebohongan dan perilaku 
burukmu." 

"Astaga Airaa!" teriak Dava frustasi. Rasanya 
hilang sudah seluruh kewarasannya. 
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"Mau berapa kali harus kukatakan, Jika aku 
sudah tidak melakukan kegiatan buruk masa 
laluku!" 

"Lalu, soal jumlah wanita yang kau tiduri 
hingga tak bisa kau hitung dengan jari tangan serta 
jari kaki itu. Apakah kau pikir aku akan 
melupakannya begitu saja?" kata Airaa sengit. 

"Iitu—" Dava tergagap ingin menjawabnya. 

"Bagaimana?" 

Dava terdiam. Sungguh! Ia tidak tahu lagi harus 
mengatakannya bagaimana dengan Airaa. 

Maksud hatinya Dava berusaha ingin jujur pada 
Airaa, tapi jika akhirnya berujung gawat begini. 
Sepertinya Dava harus berusaha melakukan 
sesuatu, semisal mengalihkan topik permasalahan. 

"Airaa, daripada kita membuang waktu seperti 
dengan membahas hal yang gak penting. 
Mendingan waktunya kita pakai untuk persiapan 
acara pernikahan kita, hmm?" 

"Tidak ada pernikahan!" tolak Airaa cepat. "Aku 
menolaknya!" 

"Airaa, sayang, tolong jangan ngomong gitu. 
Aku bisa mati jika tidak menikah denganmu, aku 
cuma mau kamu jadi istriku," kata Dava lepas sudah 
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kontrol pertahanan dirinya yang sejak tadi ia jaga 
agar tidak down di depan Airaa. 

Tapi sepertinya Airaa memang benar-benar 
sedang menguji benteng pertahanan diri Dava. 
Sehingga membuat pria itu akhirnya terisak 
menitikkan airmata. 

Melihat Dava yang tampak lemah dan rapuh 
seperti ini, Airaa menjadi sedikit goyah. Tak 
biasanya pria itu bertingkah bahkan menangis 
seperti ini, sikap yang sangat jarang Dava tunjukkan 
sekalipun ia merasa sangat tertekan. 

Dava yang seperti ini sungguh benar-benar 
terlihat aura serius yang menguar. Seakan-akan 
Dava ingin memberitahu Airaa jika ia memang 
bersungguh-sungguh mencintai Airaa. Ingin 
memiliki Airaa seutuhnya menjadi miliknya. 

"Kenapa kau tidak mempercayai perasaanku 
padamu Ra? Harus dengan cara apa aku 
menjelaskannya padamu, bahwa aku ...." Dava 
menepuk dadanya kuat. 

"... aku sungguh sangat mencintaimu melebihi 
nyawaku, kau nafasku Airaa." 

"Shittt! Murahan sekali kata-kata itu, sangat 
familiar terdengar di telingaku." 


` ( R 
AA 
y 
z We.. 268 Ade Tiwi 
N 


P 


"Ehmm, ya, kau benar! Memang kata-kata 
seperti itu sudah sering kali di dengar. Dan memang 
sangat murahan, sama murahan dengan orang yang 
mengatakannya." 

Deg. 

Kedua mata Airaa terbelalak kaget mendengar 
ucapan Dava yang seperti sedang menyindir dirinya 
sendiri. Mata Dava juga masih mengeluarkan air 
mata, entah itu airmata palsu atau ketulusan. 

"Asal kau tahu saja, aku sengaja mencoba 
mengatakan semuanya tentang masa laluku. Bahkan 
tentang para wanita-wanita yang pernah hadir 
menemani hari-hariku di masa lalu, agar tidak ada 
kecurigaan darimu —" ucapan Dava terhenti karena 
sebelah tangan Airaa terangkat, mengkode Dava 
agar berhenti bicara. 

"Lebih tepatnya menikmati malam basah yang 
penuh kenikmatan, kan?" geram Airaa. 

Sungguh! Dava saat ini malah ingin tertawa. 
Sikap Airaa yang seperti ini malah terlihat seperti 
seorang kekasih yang cemburu pada pacarnya, atau 
mungkin seperti seorang istri yang mencurigai 
suaminya berselingkuh? 
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Apapun itu alasannya, entah kenapa Dava 
sangat suka. Itu artinya Airaa memiliki rasa yang 
dalam padanya 

"Apa kau cemburu Airaa, sayangku?" 

"Eh? Cemburu, maksudnya?" 

"Itu!" 

Airaa memutar otaknya berusaha mencerna 
kata-kata Dava. "Aku tidak mengerti," pasrah Airaa 
merasa pusing. 

Dava tertawa kecil sebelum bicara. "Kau tahu 
Airaa, sikapmu yang seperti ini malah terlihat jika 
kau sedang merasa cemburu." 

"Dih!" Airaa menunjukkan reaksi jijik 
mendengar kata cemburu. 

Dava malah tergelak melihatnya, ia yakin seribu 
persen jika Airaa cemburu padanya. 

"Baiklah, karena kau mengatakan tidak 
cemburu. Tentu aku tidak perlu repot-repot 
menjelaskan berapa banyak wanita-wanita di masa 
laluku," goda Dava bernada senang. 

"Eh, enak aja. Pokoknya kamu harus jelasin 
sama aku! Berapa banyak?" 

"Apanya?" 

"Wanitanya Dava! Argghh, kau menyebalkan!" 
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"Hhh, baiklah, aku akan mengatakannya dengan 
jujur. Asal kau menarik kata-katamu kembali, jika 
kita akan tetap menikah pada tanggal yang sudah 
ditetapkan." 

"Aihhh, kau curang, menang banyak di kamu 
kalau gitu Dav." 

"Ya udah kalau gak mau," sahut Dava santai. 

"Eh, ehh, jangan!" teriak Airaa tanpa sadar. 

"Jangan apa?" tanya Dava bingung. "Jangan 
sampai gak jadi, ya?" 

Dava memeletkan lidahnya sengaja menggoda 
Airaa yang kini malah merengek. "Dava...." 

"Ayo, tarik dulu ucapan kamu yang bilang 
batalin nikah. Janji dulu sama aku kalau kamu gak 
akan ngomong kayak gitu lagi," titah Dava menekan 
Airaa agar tak sembarangan lagi bicara hal yang 
dibenci Dava. 

"Tidak mau!" 

"Hhh, masih menolak? Baiklah." 

"Eeh, tidak, tidak!" 

"Lalu?" Dava menunggu lagi keputusan Airaa. 

Satu detik. 

Dua detik. 

Tiga detik. 
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Lama-lama Dava bosan juga menunggu. Ia pun 
bersiap akan pergi dari hadapan Airaa. 

"Hhh, baiklah-baiklah," kata Airaa akhirnya 
menyerah. 

Yeeeaay! Sorak batin Dava gembira. 

Akhirnya! 

"Katakan dulu!" titah Dava kembali, kali ini 
lebih menutut. 

"Harus ya?" tanya Airaa menawar. 

"Iyalah, harus itu." 

"Uhm, baiklah." 

Airaa menarik nafas dalam lalu membuangnya 
perlahan sebelum bicara. 

"Aku menarik kata-kataku tadi. Kita tetap akan 
menikah." 

"Bagussss!" puji Dava mengacungkan satu jari 
jempolnya. 

"Sudah." 

"Belum, masih ada yang kurang." 

"Apalagi?" 

"Tambahin dulu kata aku mencintaimu Dava." 

"Apa?" kaget Airaa spontan. 

"Tidak mau ya?" Airaa menggeleng. 

"Sudah kuduga. Hmm, oke tak masalah." 
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"Eh, tunggu!" Lagi Airaa mencegah Dava yang 
akan pergi meninggalkannya. 

"Gimana?" 

"Baiklah." Lagi-lagi Airaa harus mengalah pada 
egonya kali ini. 

"Ayo, katakan!" 

"Aku mencintaimu Dava," kata Airaa cepat 
bermaksud bertujuan agar Dava tak mendengarnya. 

Tapi, dasar sih Dava yang memang cepat 
tanggap pendengarannya pun tentu saja mendengar 
tiga kata spesial yang keluar dari mulut Airaa. 

"Segitu cintanya ya yang kamu sama aku," ucap 
Dava terharu dengan kata cinta Airaa. 

"Hah, maksudnya?" 

"Itu buktinya, demi nunjukin ke aku betapa 
cintanya kamu sama aku sampai-sampai kamu rela 
hanya demi berapa jumlah wanita-wanita di masa 
laluku. Padahal yang sebenarnya hanya dikit." 
Kembali Dava memeletkan lidahnya. 

"Apa? Jadi, maksudnya kamu bohongin aku soal 
jumlah wanita-wanita itu yang tak mampu dihitung 
menggunakan jari tanganku dan kamu, serta jari 
kakiku dan kakimu?" Dava mengangguk. 

"Bisa di hitung pakai tangan." 
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"Berengsek!" Airaa langsung menyerang Dava, 
melancarkan aksinya yang sedari tadi ia tahan 


untuk tidak mencakar Dava lebih dulu. 


Satu bulan kemudian... 
Dava dan Airaa panik setelah mendapatkan 


kabar dari Nando, jika Kia sudah melahirkan siang 
tadi. Untuk itu kini mereka sedang bersiap-siap 
menuju ke rumah sakit tempat Kia melahirkan. 

Memang awalnya mereka berdua sedikit 
terkejut dengan kabar itu, pasalnya Kia pernah 
bercerita dokternya mengatakan jika ia akan 
melahirkan sekitar seminggu lagi. 

Namun di luar dugaan semua orang, Kia sudah 
menunjukkan reaksi tanda-tanda akan melahirkan 
pagi-pagi sekali tadi. Dan jangan tanyakan 
bagaimana reaksi kepanikan Nando melihat Kia 


istrinya meringis kesakitan. Nando sungguh benang , 
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benar sosok calon bapak siaga yang langsung 
mempersiapkan semuanya di saat kepanikan 
melanda. Kini kata calon itu hilang dan menjadi 
kata seorang bapak. 

Ya, Nando sudah menjadi seorang bapak. Bapak 
untuk anaknya tercinta. 

Mobil yang ditumpangi Dava dan Airaa baru 
saja sampai di area rumah sakit, mereka keluar 
secara bersamaan. Raut keduanya pun 
menampilkan aura ke-khawatiran dan kebahagiaan. 
Khawatir dengan kondisi si bayi dan ibunya, 
sekaligus bahagia karena akhirnya Kia berhasil 
melahirkan dengan lancar secara normal. 

Setelah Dava selesai bertanya pada resepsionis 
rumah sakit ini, keduanya pun melangkah mencari 
ruangan di mana Kia berada. Setelah menemukan 
ruangannya mereka langsung masuk ke dalam 
ruangan tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu. 

Nando langsung menoleh ke arah pintu 
sementara Kia tertidur karena masih lemah seusai 
melahirkan tadi. Nando tersenyum menyambut 
kedatangan Dava dan Airaa. 

"Waah, selamat bro," kata Dava memberi ucapan 
selamat kebahagiaan pada Nando atas kelahiran 
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"Terima kasih bro," sahut Nando bahagia 
sekaligus menangis terharu memeluk Dava. 

Menangis terharu karena tak menyangka jika 
sudah menjadi seorang bapak. Bahagia atas lahir 
anaknya sekaligus bahagia karena siksaan ngidam 
berkepanjangan dari Kia telah usai. 

Nando tersadar saat menyadari kehadiran 
Airaa. Ah, dia jadi lupa pada gadis cantik itu. 

Airaa mendekat ke arah Dava dan Nando 
setelah pelukan mereka terlepas. 

"Selamat Nando," ucap Airaa pada Nando 
seraya memberikan sebuah bingkisan kado kecil 
untuknya. 

"Apa ini?" tanya Nando curiga menyipitkan 
matanya memperhatikan bingkisan kecil itu. 

"Bukanya di rumah saja. Semoga kalian suka, itu 
untuk keponakan kami." 

"Wow, kalian baik sekali mau repot-repot 
memberi hadiah untuk putra kecilku," sahut Nando 
sangat berterima kasih sekali. 

"Lebay lu Ndo, basa-basi banget," ledek Dava 
membuat Nando tergelak. 

"Hadiah darimu mana Dav?" tuntut Nando 
meminta hadiah dari Dava. 
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"Itu!" tunjuknya pada bingkisan kecil yang 
Nando pegang. 

"Eh, enak saja! Ini dari Airaa." 

"Ya, kan sama saja. Itu sebenarnya hadiah dari 
kami berdua." 

"Aihhh, dasar pengiritan!" ejek Nando gantian. 

"Jelas dong bro, penghematan di waktu tanggal 
tua begini benar-benar pilihan dan solusi yang 
tepat," sahut Dava membenarkan ucapan Nando. 

Nando menggeleng-gelengkan kepalanya tak 
percaya, sejak kapan sahabatnya ini yang sangat 
terkenal royal akan uang menjadi seseorang yang 
perhitungan? 

"Uangnya untuk biaya pernikahan. Jadi, 
sekarang ini dia lagi kere," kata Airaa memberitahu. 

Nando menutup mulutnya dengan kedua 
tangan secara lebay. Seakan-akan informasi dari 
Airaa itu suatu fakta yang mengejutkan. 

"Aku tidak menyangka, ouuggh," reaksi Nando 
lebay membuat Dava ingin muntah. 

"Jyjyk gue Ndo, sadar woyyy. Lu baru aja jadi 
bapak, masa udah jadi bencong gini." 

Nando bergidik jijik mendengar ucapan Dava, 
dan Airaa hanya bisa tertawa kecil menanggapinya. 
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"Kia!" sapa Airaa riang begitu melihat wanita itu 
membuka lemah kedua matanya. Airaa mendekati 
Kia yang tidur di ranjang dengan tubuh yang masih 
lemas. 

"Airaa," balas Kia menyapa Airaa dengan suara 
lirih. 

"Hai, sayangku. Bagaimana perasaanmu saat 
ini?" tanya Airaa menggenggam sebelah tangan Kia, 
tersenyum dengan mata berbinar menatap 
sahabatnya itu. 

"Sangat bahagia Ra, rasanya luar biasa hingga 
tak bisa kuungkapkan dengan kata-kata," jawab Kia 
berlinang airmata. 

Mereka semua tahu jika uraian airmata itu 
adalah air mata kebahagiaan. 

"Aah, aku juga ingin merasakan yang namanya 
hamil lalu melahirkan. Aku sudah tidak sabar," akui 
Airaa menerawang membayangkan masa depan 
saat ia tengah dalam masa itu. 

Satu tangan Kia yang bebas balas menggenggam 
tangan Airaa yang menggenggam tangannya yang 
lain. 

"Sebentar lagi kau juga akan merasakan itu Ra." 
Tersenyum Kia melirik bergantian ke arah Airaa 
dan Dava. 
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"Amiinn," jawab Airaa tanpa sadar mengamini 
ucapan Kia. 

"Jadi, kapan kalian menikah?" pertanyaan tak 
sabar yang Nando lontarkan. 

Kia menatap perubahan raut wajah sahabatnya 
itu, terkadang tersenyum sumringah lalu cemberut 
begitu seterusnya. Tapi satu hal yang Kia tangkap 
hari ini jika keadaan hubungan Airaa dan Dava 
tampak lebih membaik dari sebelumnya. 

Setelah resmi bertunangan sebulan yang lalu, 
Airaa dan Dava sempat kembali bertengkar hebat 
hingga tak ingin saling komunikasi ataupun 
bertatap muka untuk beberapa hari. 

Tentu saja akar dari masalahnya adalah Dava, 
saat itu Airaa mengatakan jika Dava memiliki 
banyak wanita di masa lalunya yang tak sanggup 
dihitung dengan jari tangan dan kaki. Masih ingat, 
kan? 

Lalu Airaa yang kembali mengadu lagi jika 
Dava membohonginya akan hal itu. Dava memang 
playboy mesum akut, penjahat kelamin. Tapi untuk 
hitungan wanita pemuas nafsu sekaligus pelepasan 
hasratnya masih bisa dihitung dengan kedua puluh 
jarinya. Terhitung jari tangan dan jari kaki. 
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Kekesalan Airaa kembali bertambah berkali-kali 
lipat saat wanita-wanita di masa lalu Dava yang 
lainnya muncul satu-persatu. Ada yang awalnya 
kalem sampai bertindak ekstrim. 

Hhhh, sungguh unik wanita-wanita masa lalu 
Dava itu. 
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"Sayang, Nando kode kita tuh. Kapan kita 


menikah?" 

Itu suara Dava yang mengkode Airaa dengan 
membawa nama Nando sebagai tersangka yang 
bertanya. 

Mendengar itu, Airaa membalikkan badan 
sepenuhnya menghadap Dava. Tatapan matanya 
menyipit menatap Dava penuh selidik. 

"Seharusnya jangan tanya aku soal kapan kita 
menikah. Kau sendiri saja bahkan belum bisa 
mengatasi wanita-wanita masa lalumu yang setiap 
hari datang silih berganti," geramnya agar Dava 
sadar apa yang menjadi pertimbangan Airaa yang 
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hingga kini masih menggantungkan rencana 
pernikahan mereka. 

Jika saja dari jauh-jauh hari Airaa bersedia 
menikah dengan Dava, mungkin status mereka saat 
ini sudah resmi menjadi suami istri. Tapi apalah 
daya Airaa ketika rasa bimbang terus 
menghantuinya, bagaimana bisa dia tenang jika 
persoalan wanita masa lalu Dava masih gencar 
berdatangan. 

Airaa tahu dari sedikit banyaknya wanita itu 
memiliki tujuan, yaitu meminta 
pertanggungjawaban bujuk rayu Dava dulu yang 
seperti menjanjikan untuk mereka. 

"Kenapa harus pusing memikirkan tentang 
mereka. Pernikahan ini hanyalah tentang aku dan 
kamu Ra, tentang kita," ucap Dava berusaha 
membuat Airaa mengerti. 

Dava ingin Airaa tahu jika Dava pun 
sebenarnya ikut pusing menghadapi persoalan 
tentang wanita-wanita itu. Semakin kesini 
sepertinya semakin terungkap tabir ke- 
brengsekkannya. 

Nando menatap cemas pada pasangan yang 
sedang adu debat ini. Hhh, mau menikah saja harus 
melewati proses perang dulu. 


Davra (Dava & Airaa) 283 


"Sebaiknya kalian selesaikan hal ini di luar atau 
di rumah. Istriku kondisinya masih lemah dan 
butuh istirahat, dan putra kecilku yang masih 
tertidur juga butuh ketenangan," kata Nando 
mengusir secara halus pasangan itu. 

Dava menatap sayu Nando. "Ndo, bantuin gue 
buat bikin Airaa ngerti," pinta Dava merengek. 

"Gue harus apa Dav? Itu tugas lo kali buat bisa 
yakini Airaa seyakin-yakinnya. Sebab, kesalahan di 
masa lalu yang masih meragukan sepupu istriku 
ini." Nando berusaha membuat keduanya saling 
mengerti. 

"Dan kamu Airaa, aku ngerti perasaan kamu. 
Jika aku jadi kamu pun mungkin aku akan 
melakukan hal yang sama dengan yang saat ini 
kamu lakukan. Coba pikir saja, baru hubungan 
kalian bertunangan tapi masalalu Dava muncul 
kembali silih berganti. Oke hari ini wanita-wanita 
yang meminta pertanggungjawaban bujuk rayu 
Dava dulu. Nah, bagaimana jika nanti setelah 
menikah maka akan ada wanita-wanita yang masih 
berdatangan, lebih parahnya lagi jika sampai 
wanita-wanita itu mengaku hamil dari benih Dava," 
kata Nando panjang lebar, apa yang Nando katakan 
barusan seakan menyampaikan apa yang memang 
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menjadi pikiran Airaa belakangan ini. Jelas sangat 
benar sekali. 

"Tidak, itu takkan pernah terjadi. Akan aku 
pastikan itu. Oke, kuakui aku memang nakal. 
Berengsek akut, tapi aku berani bersumpah tak 
pernah menanam benih di ladang sembarangan —" 

"Kau pakai pengaman?" tanya Airaa memotong 
ucapan Dava. 

"Ya, tentu saja." 

"Tapi, pengaman saja belum tentu bisa menjadi 
alasan. Bisa saja saat melakukan itu kau dalam 
keadaan tidak sadar seperti pengaruh obat atau 
alkohol sehingga tanpa sadar kau tak menggunakan 
pengaman." 

"Bicara apa kau ini? Aku selalu sadar dengan 
hal itu. Kalaupun aku mabuk, aku masih bisa 
mengontrol diri. Dan perlu kutegaskan padamu 
bahwa tingkah buruk masa laluku itu sudah sangat 
lama sekali. Jadi, mustahil sekali bila pemikiranmu 
itu terjadi." 

Tegas Dava lalu setelah mengatakan itu ia 
berbalik badan membuka pintu dan keluar dari 
ruangan Kia. 

Airaa mencelos mendengar perkataan Dava, ada 


rasa sakit saat melihat sorot mata Dava yang sayu. 
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Seakan-akan tatapan mata itu mengartikan jika 
Dava lelah, lelah menghadapi segala keraguan Airaa 
hingga membuat dirinya pasrah pada akan apa 
keputusan Airaa akhirnya. 

Jika Airaa memang memilih seperti ini terus 
sampai dirinya siap dan kuat menghadapi 
pernikahan bersama Dava. Maka Dava siap 
menunggu, tapi jangan pernah berharap Dava akan 
menerima penolakan Airaa lagi. 

"Dava ...," lirih Airaa menyebut nama Dava 
dengan mata berkaca-kaca. 

"Kejar dia sana, gih!" titah Nando menyuruh 
Airaa mengejar Dava. 

Saat ini suasana hati dan pikiran Dava kacau, 
Nando sangat tahu dan sangat hafal itu. 

Airaa tak menunggu lama lagi untuk berpikir 
akankah mengejar Dava atau tidak. Karena kini 
kakinya sudah melangkah keluar setelah 
berpamitan pada Kia dan Nando. 

Kia memperhatikan kepergian sahabatnya itu, 
mengapa susah sekali bagi Airaa untuk percaya 
pada Dava. 

Bukankah seharusnya sebagai sepasang 
tunangan yang akan menikah harus bisa saling 
jpm percayai satu sama lain. Dan yang terpenting 
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bisa saling memaafkan kesalahan yang pernah 
mereka lalui dulu. 
"Kuharap mereka bisa memperbaiki semuanya 


mas 
"Amiinn sayang." 
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Airaa menatap sayu sosok Dava yang duduk 


sendirian dalam diam di bangku taman belakang 
rumah sakit ini. Perlahan Airaa mendekat dan 
duduk di samping Dava ikut terdiam. 

Lama mereka berdiam diri seperti ini hingga 
Dava membuka suaranya. "Untuk apa kau 
mengikutiku? Bukankah kau tidak percaya 
padaku? Apapun yang aku katakan adalah 
kebohongan bagimu. Iya, kan?" 

Airaa menggeleng. "Bukan begitu Dav, 
kumohon mengertilah jika aku hanya sedang 
bimbang." 

"Bimbang yang didasari kecurigaan, hal itu 
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tersebut. Itu sama saja Airaa!" sentak Dava 
menggeram marah. 

"Tinggalkan aku!" kata Dava membuat Airaa 
melongo kaget. 

Dava merasa sangat cukup lelah, jika ia 
memang tak mempercayainya ya sudah. Dava 
pasrah, daripada ia memaksakan Airaa untuk 
menikah dengannya. 

"Apa kau tuli? Aku bilang pergi Airaa!" titah 
Dava untuk kedua kalinya, kali ini dengan nada 
cukup kuat. 

Airaa menggeleng, pertanda ia tak ingin pergi 
meninggalkan Dava. 

"Dava...." 

"Kumohon pergilah Airaa, jika kau masih 
bimbang dan tidak akan pernah mempercayaiku. 
Sebaiknya kau pergi, itu lebih baik untuk kita, dan 
aku akan berusaha menjauh bahkan melupakanmu." 

Ada nada yang membuat hati Airaa sakit, 
kalimat terakhir Dava begitu menyesakkan dada. 

"Aku tidak mau! Aku akan tetap di sini." 

"Shutttt! Apa sebenarnya maumu, huh?" tanya 
Dava habis sudah kesabarannya melihat tingkah 
Airaa. 
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Wanita itu sungguh aneh, ia bimbang karena 
masih meragukan Dava. Airaa juga masih belum 
bisa mempercayai Dava sepenuhnya, tapi, lucunya 
saat Dava menyuruh ia pergi, Airaa tak ingin 
mematuhinya. 

"Baiklah, kalau kau tak ingin pergi. Maka aku 
yang akan pergi," kata Dava berbalik badan bersiap 
pergi. 

Airaa terkesiap, dan langsung berjalan cepat 
menghambur memeluk tubuh Dava. Airaa 
mendekap erat tubuh belakang Dava, dan semakin 
mengeratkannya saat Dava berusaha melepaskan 
rengkuhan Airaa. 

Kepala Airaa menggeleng kuat di balik 
punggung Dava yang sedang ia peluk. "Dava, 
maafkan aku. Kumohon jangan seperti ini, jangan 
tinggalkan aku." 

Airaa merengek agar Dava tak 
meninggalkannya. Dava yang mendengar itu tentu 
saja kaget luar biasa. Saat bimbang dan rasa tak 
ingin ditinggalkan bercampur menjadi satu. 

"Aku memang bimbang padamu bahkan belum 
mempercayaimu sepenuhnya. Tapi, aku juga tak 
bisa mengabaikanmu." 

"Kenapa?" tanya Dava datar. 
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"Karena  aku...." 


Airaa menggantungkan 
kalimatnya. 

"Aku apa? Apa karena rasa kasihanmu 
padaku?" 

"Tidak!" sangkal Airaa cepat. 

"Lalu karena apa?!" bentak Dava melepaskan 
kedua tangan Airaa yang melingkar memeluk 
tubuhnya. 

"KARENA AKU MENCINTAIMU!" akui Airaa 
dengan suara geram dan menekankan tiga suku 
kata itu. 

Dava menganga, tak menyangka jika satu 
kalimat ajaib itu yang keluar dari bibir seksi Airaa. 
Tak tahukah kalian, betapa bahagianya Dava 
mendengar pengakuan Airaa itu. Pasalnya, selama 
ini Airaa tak pernah mengatakan cinta satu kalipun 
padanya. 

"A—apa kau bilang? Bi—bisakah kau ulangi 
lagi?" ucap Dava tergagap, sepertinya ia masih syok 
dengan pengakuan cinta Airaa. 

"Aku mencintaimu." 

"Katakan sekali lagi!" titah Dava merasa kurang 
puas. 
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Airaa mengangguk seraya terkekeh. "Tentu saja 
sayang, aku akan mengatakannya. Ehmm, 
dengarkan baik-baik ya." 

"Cepat katakan, lagi!" 

"Aku mencintaimu, aku mencintaimu, aku 
mencintaimu. Sangat mencintaimu Dava Atmadja," 
kata Airaa berulang kali mengatakan perasaannya 
hingga membuat hatinya plong. 

Kedua mata Dava berkaca-kaca, kenapa 
mendengar ucapan cinta Airaa membuatnya jadi 
cengeng. 

Apakah ini sungguh kenyataan atau mimpi? 
Jika nyata, maka Dava ingin seperti ini saja 
selamanya. Dan jika ini mimpi, tolong jangan 
bangunkan Dava dari tidur nyenyak dan mimpi 
indahnya. 

"Apakah ini mimpi Airaa?" tanya Dava tanpa 
sadar, apa yang tadi di pikirannya kini terucap 
sudah lewat mulutnya. 

Airaa tergelak mendengarnya. "Enggak sayang, 
ini nyata." 

"Benarkah? Sungguh?" Airaa mengangguk cepat 
dan mantap. 

"Tolong, cubit aku!" titah Dava. 
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Dengan semangat yang membara tentu saja 
Airaa dengan senang hati melakukan apa yang 
Dava pinta. 

"Mau dicubit bagian apanya nih?" iseng Airaa 
menanyakannya. 

"Dimana saja boleh." 

Airaa mengangguk dan langsung menjalankan 
perintah hingga suara pekikan Dava nyaring 
terdengar. 

"Awwwhh!!!" 

Teriak kesakitan Dava mengusap-usap lengan 
kekarnya yang dicubit Airaa kuat. 

"Bagaimana?" tanya Airaa terkejut bercampur 
jadi satu dengan kekehannya. 

"Kau gila Airaa! Ini sungguh sangat sakit," keluh 
Dava masih mengusap-usap lengannya yang masih 
terasa sangat sakit efek cubitan Airaa. 

Airaa terkikik geli. "Lhaa, tadi kan, kau yang 
menyuruhku untuk mencubitmu Dav." 

"Iya, tapi, gak sekuat ini juga kali nyubitnya," 
kesal Dava. 

"Hahaha, maafkan aku sayang. Sepertinya aku 
terlalu bersemangat, sini aku tiupin lenganmu yang 
sakit," bujuk Airaa dengan tatapan nakal menggoda. 
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Dava menyipitkan matanya. "Hmm, sepertinya 
bukan hanya lenganku yang akan kau tiupin." 

Tak mau kalah, Dava pun juga balas 
menggodanya dengan tatapan nakal. Airaa pura- 
pura terkejut membekap mulutnya dengan kedua 
tangannya, itu sebagai reaksi atas ucapan Dava. 

"Hhh, itu sangat menantang." Airaa menggigit 
bibirnya seraya sesekali menjilatinya. 

"Sialan kau Airaa!" geram Dava langsung 
mencekal tangan Airaa dan menariknya menuju 
parkiran. 

Airaa terkekeh, tapi, tak ayal itu membuatnya 
sangat bahagia. Akhirnya ia bisa mengutarakan 
perasaannya yang selama ini masih diragukannya. 
Airaa akan mencoba semuanya ke jenjang yang 
lebih serius bersama Dava. 
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Airaa menatap tak percaya pada pantulan 


dirinya di cermin, ia bersemu merah melihat dirinya 
sendiri yang sangat cantik memakai kebaya 
pengantin berwarna putih beserta hijab yang 
menutupi dan melindungi kepalanya sesuai 
permintaan Airaa sendiri. 

Pria kemayu yang mendandaninya pun ikut 
tersanjung melihat betapa cantiknya calon 
pengantin wanitanya. Suara ketukan pintu ruangan 
khusus pengantin wanita terdengar, si perias pria 
kemayu tersebut pun dengan cepat membukanya. 
Wajah Kia yang cantik, anggun dan bersahaja pun 
dengan ramah tersenyum pada pria kemayu itu. 


Sang perias membuka pintu lebar memberi jalam , 
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agar Kia masuk sementara dirinya keluar. Kia 
tersenyum menatap Airaa dari kaca cermin, Airaa 
juga membalas tatapan Airaa dengan tersenyum 
malu. 

Hari ini adalah hari yang sangat penting, sangat 
dinanti. Hari bersejarah bagi setiap pasangan yang 
ingin menyatukan hubungan mereka dengan di 
lengkapi kata halal yang setelah di dahului kata sah 
sebelumnya. 

Hari ini Airaa dan Dava akan melangsungkan 
pernikahan mereka. Setelah pengakuan cinta Airaa 
sebulan yang lalu, mereka semakin dekat dan saling 
mencoba memahami satu sama lain. Terutama soal 
kepercayaan, mereka berusaha untuk saling 
mengerti dan mengutamakan yang namanya 
percaya. 

Dalam waktu singkat, mereka benar-benar 
mempersiapkannya secara serius. Hari-hari 
melewati dengan sangat intim namun tetap pada 
batasannya. Dan syukurlah mereka bisa 
melewatinya dengan aman hingga tiba waktunya 
kini mereka akan bersatu. 

"Subhanallah, kau sangat cantik sekali Airaa," 
puji Kia terpukau melihat penampilan sepupunya, 
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ditambah lagi hijab yang sangat jarang sekali Airaa 
pakai. 

"Benarkah? Apakah aku tidak terlihat aneh, Kia? 
Kau kan tahu, soalnya aku jarang, dan bahkan 
sudah sangat lama tak memakai hijab." 

Kia tersenyum seraya menggeleng. "Tidak aneh 
Ra, kau bahkan sangat luar biasa cantik. Aku saja 
sangat terpukau, apalagi Dava ya?" goda Kia 
semakin membuat pipi Airaa bersemu merah. 

"Ciyeee, pipimu kenapa memerah begini Ra?" 
tanya Kia menoel-noel kedua pipi Airaa secara 
bergantian. 

Semakin bertambah memerahlah pipi Airaa, Kia 
tersenyum puas melihat sepupunya yang malu- 
malu begini. 

"Yaudah yuk, sepertinya acara sudah mau 
dimulai. Kau juga sudah tidak sabar kan Ra, untuk 
sah menjadi nyonya bapak Dava Atmadja, hm?" 

"Kia!" 

"Hahaha, maafkan aku. Oke, baiklah, ayo 
sekarang kita keluar," ajak Kia. 

Airaa mengangguk menuruti Kia, baru satu 
langkah kakinya ia sudah merasakan degupan 
jantung yang berdetak kuat. Gugup yang tadi ia 
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rasakan sedikit demi sedikit kini sepenuhnya 
memenuhi dirinya. 

"Kau gugup, sepupuku?" tanya Kia 
memperhatikan raut wajah Airaa yang sangat 
tampak gugup. 

"Rileks Ra," kata Kia, Airaa mengangguk 
mencoba menghilangkan rasa gugupnya yang 
semakin menjadi. 

"Bismillah," kata Kia yang langsung diikuti 
Airaa. 

Kia membuka pintu ruangan itu menuju ke 
tempat di mana akad nikah akan berlangsung. 

Kia dengan sangat telaten menuntun Airaa saat 
berjalan dengan sehati-hati mungkin. Langkah demi 
langkah Airaa terasa begitu menegangkan, pelan- 
pelan dengan pasti mereka berdua pun sampai di 
tempat acara akad nikah yang akan dilangsungkan. 

Semua mata menatap takjub pengantin wanita, 
sepertinya semua orang terpesona juga terkesima. 

Nando yang sedang duduk disamping Dava 
menyikut pelan lengan pria itu yang menundukkan 
kepalanya, seketika Dava menoleh ke arah Nando. 
Nando memberi kode pada Dava dengan dagunya 
ke arah di mana Airaa sekarang, Dava mengikuti 
go yang diisyaratkan Nando tadi. 
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Dava dan Airaa saling pandang dengan tatapan 
yang mengunci kuat. Dava yang sangat terpesona 
pun tak bisa menyembunyikan rasa kekagumannya. 
la melongo nyaris ternganga lebar melihat 
penampilan Airaa yang sangat luar biasa cantik dan 
indah. 

Kia tertawa kecil melihat sepasang calon 
pengantin itu, Kia pun membawa Airaa agar duduk 
di samping Dava. 

Setelahnya Kia memilih duduk di samping 
Nando. Keduanya tersenyum sembari sebelah 
telapak tangan Nando menggenggam tangan Kia. 
Hassan putra kecil mereka tengah tertidur di 
gendongan sang nenek. 

"Kau sangat cantik sekali, dan sangat berbeda," 
puji Dava berbisik sangat pelan namun masih bisa 
didengar Airaa. 

Airaa tersipu malu seraya semakin 
menundukkan kepalanya. 

"Baiklah, apakah sudah bisa kita mulai 
sekarang?" tanya pak penghulu yang langsung 
diangguki semua orang. 

Dan ... acara akad nikah pun dimulai. 


AA. 


Davra (Dava & Airaa) 299 


Seperti acara pesta pernikahan pada umumnya, 
setelah prosesi akad nikah selesai maka dilanjutkan 
ke acara berikutnya, yaitu prosesi resepsi 
pernikahan. 

Semua tamu hadirin yang datang cukup ramai, 
kebanyakan dari para tamu undangan tentu saja 
dari kolega bisnis keluarga Atmadja dan juga kolega 
bisnis keluarga Airaa. 

Mempelai pengantin tengah duduk tenang di 
pelaminan, keduanya menikmati acara pesta 
pernikahan mereka dengan sangat bahagia. 

Nando dan Kia sudah pulang terlebih dahulu 
karena Hasan sangat rewel, keduanya sudah 
berpamitan sebelumnya pada Dava dan Airaa. 

Kini setelah mereka resmi menjadi suami istri, 
mereka makin terlihat malu-malu sedari tadi. Hanya 
sesekali mereka saling lirik. 

Entah kenapa Airaa dan Dava saling jaim dan 
terlihat salah tingkah. Namun keduanya tetap 
kompak saat akan menyalami para tamu yang naik 
ke pelaminan untuk bersalaman dengan mereka. 

Dan keduanya kembali lagi bersikap jaim malu- 
malu yang menjurus malu-maluin. Tapi, kali ini 
Dava memberanikan dirinya. Ia genggam sebelah 
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tapak tangan Airaa dengan tangannya. Airaa 
tersentak seraya menoleh ke arahnya. 

"Bagaimana perasaanmu, nyonya Dava 
Atmadja?" pertanyaan menggoda yang Dava 
lontarkan. 

"Sangat luar biasa bahagia tuan Dava Atmadja," 
sahut balasan dari Airaa yang juga tak kalah 
menggoda. 

Dava mendekatkan bibirnya ke telinga Airaa. 
"Apakah kau sudah tak sabar untuk malam 
pertamamu, sexy?" 

Pertanyaan vulgar Dava semakin menambah 
rona merah di wajah Airaa. 

"Pipimu memerah sayangku. Menggemaskan." 
Jemari Dava bergerak mengelus-elus lembut pipi 
Airaa. 

"Dava ...," rengek Airaa memperingati Dava 
yang semakin gencar menggodanya. 

"Apa sayang? Kau sudah tak sabar ingin ke 
kamar kita berdua ya?" Dava mengedipkan sebelah 
matanya. 

"Mesum!" ledek Airaa. 

"Biarin, udah sah ini. Udah halal." 

"Hhh, benar juga." 
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"Ya sudah, ayolah kita ke kamar!" Dava berdiri 
bersiap pergi meninggalkan tempat acara. 

"Dava, acara belum selesai." Airaa menepuk 
jidatnya. 

"Siapa yang peduli?" Dengan entengnya Dava 
mengatakan hal itu seraya menggendong Airaa ala 
bridal style. 

Airaa terpekik kaget sehingga menimbulkan 
suara cukup nyaring. Semua mata menatap ke arah 
mereka yang tak lama terdengar suara riuh penuh 
kehebohan dari semua para tamu undangan. 

Airaa sangat malu dengan situasi ini, dan 
dengan sangat sialannya Dava menggendong Airaa 
tetap santai. Airaa menebak pasti dari sebagian 
tamu bergosip jika pengantinnya sudah tak sabar 
untuk melakukan malam pertama. 

Aihhh, menyebalkan! 

"Jangan dipikirkan sayang." Itu suara Dava yang 
seperti mengerti isi pikiran Airaa. 

"Sebaiknya sekarang kau pikirkan bagaimana 
menghadapi malam pertama kita ini." 

Ucapan Dava yang seperti peringatan untuk 
Airaa pun membuatnya bungkam seketika. 
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"Kita mulai!" Suara Dava bersorak bahagia 
sembari menendang pintu kamar pengantin yang 
tidak terkunci dengan kakinya. 
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"Aaaaa!" jerit Airaa karena kaget melihat Dava 


yang menendang pintu kamar. 

"Kenapa menjerit sayangku?" tanya Dava heran 
sembari melangkah masuk ke dalam kamar. 

"Kau gila! Kenapa kau menendang pintu kamar 
kita Dav? Bagaimana jika rusak?" kata Airaa gemas. 

"Itu tidak masalah." Dengan entengnya Dava 
berkata seraya meletakkan dengan lembut tubuh 
Airaa di atas ranjang yang bertabur bunga mawar. 

Karena asyik berdebat masalah soal pintu kamar 
yang rusak atau tidak. Airaa dan Dava tak 
menyadari bagaimana romantisnya nuansa suasana 
kamar mereka. 
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Setelah meletakkan Airaa di ranjang, Dava 
berjalan ke arah pintu dan menutupnya. Syukurlah 
pintu tak rusak seperti yang ditakuti Airaa, Dava 
mengunci pintu kamar itu serapat-rapatnya. 

Setelah memastikan pintu terkunci dengan 
aman tanpa ada celah orang dapat mengintipnya. 
Dava berbalik badan menghadap ke arah ranjang, 
Airaa berbaring telentang menunggu Dava. 

Tanpa berkata apapun Dava melangkah 
mendekati Airaa pelan, tersenyum melihat wajah 
istrinya yang tampak kelelahan. Perlahan Dava 
merundukkan badannya berjongkok disisi kaki 
ranjang, tangan Dava terulur menyentuh sepatu hak 
tinggi yang Airaa pakai. 

Perlahan tangan Dava membuka high heels 
berwarna keemasan itu. Ia letakkan di lantai, setelah 
sepasang sepatu hak tinggi itu terlepas, Dava 
mengelus-elus pelan bahkan memijit lembut kaki 
sampai tapak kaki Airaa. Memberi rasa nyaman dan 
Airaa sama sekali tak protes akan itu. Airaa bahkan 
memejamkan matanya merasakan enak pada 
sentuhan tangan Dava. 

"Bagaimana?" tanya Dava membuat kedua mata 
Airaa terbuka. 

"Apanya?" 
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"Rasa pijitan tanganku?" 

"Enak. Sepertinya kau memang berbakat jadi 
tukang pijit Dav," jawab Airaa terkekeh. 

"Kau yakin akan membiarkanku memijit orang 
lain?" pancing Dava yang langsung membuat Airaa 
bangun dari rebahannya. 

"Pijit para pria maka aku akan 
mengizinkannya." 

"Oh tidak! Para wanita juga harus dipijit." 

"Coba pijit saja kalau kau berani," ancam Airaa 
yang sudah mengangkat tangannya bersiap 
melayangkan tamparan untuk Dava. 

"Eeh, enggak mau," tolak Dava yang langsung 
berdiri kemudian  menubruk  menghambur 
menindih tubuh Airaa hingga kembali telentang di 
ranjang. 

Airaa merasakan sesak saat Dava menindihnya 
tiba-tiba begini. "Kau berat Dav," protesnya. 

Dava terkekeh mendengarnya lalu menyingkir 
dari atas tubuh Airaa. "Mandilah yuk!" ajaknya yang 
langsung mendapatkan pelototan dari Airaa. 

"Mandi, mandi aja sana, ngapain ngajak-ngajak," 
elak Airaa beralasan. 
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"Baiklah, aku duluan yang mandi kalau gitu. 
Habis tuh kamu ya." Dava mengedipkan sebelah 
matanya menggoda. 

Tanpa menunggu jawaban Airaa, Dava 
langsung berjalan dan masuk ke dalam kamar 
mandi. Setelah pintu kamar mandi tertutup dan 
terdengar suara shower yang menyala. Degup 
jantung Airaa berpacu cepat, ia tersadar jika malam 
ini adalah malam pertamanya. 

Mau tidak mau, siap tidak siap ia akan 
melewatinya juga bersama Dava. Dan pria itu, kini 
ia sedang mandi di dalam sana, Airaa tahu jika tak 
butuh waktu lama bagi Dava untuk mandi untuk 
ukuran orang sepertinya. 

Airaa mondar-mandir dengan rasa panik dan 
cemas yang menjadi satu. Setelah Dava selesai maka 
giliran dia berikutnya, Airaa mencari akal untuk 
mengulur waktu agar lama. Apakah Airaa harus 
lama berada di dalam kamar mandi? Tapi, 
bagaimana jika Dava curiga? 

Hhhh, Airaa memutar otaknya berpikir keras. 
Dulu saat belum sah menjadi suami istri, ia ingin 
segera secepatnya sah agar bisa dimasuki. Tapi 
setelah sah mengapa ia jadi gugup begini, ini semua 
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saat akan melakukan proses malam pertama 
mereka. Yang kata mereka sangat sakit saat akan 
dibobol perawannya, tentu saja Airaa bergidik 
merinding mendengarnya. 

Memang selama ini Airaa belum pernah melihat 
langsung bagaimana bentuk ukuran milik Dava, 
seberapa besar dan panjang kebanggaan milik 
suaminya itu. Tapi, Airaa pernah merasakannya saat 
Dava sedang bergairah setiap kali mencumbu 
dirinya. Dava tidak akan segan-segan menunjukkan 
seberapa bernafsunya dia pada Airaa. 

Cklek... 

Suara pintu kamar mandi yang terbuka, tubuh 
Airaa semakin kaku saat suara telapak kaki itu 
berjalan mendekatinya. Dava sengaja berdeham 
yang malah semakin membuat Airaa panik. 

"Aku sudah selesai mandi," beritahunya berbisik 
di balik belakang telinga Airaa. 

Airaa membalikkan badannya dan saat itu ia 
dapat melihat jelas Dava yang baru selesai mandi. 
Handuk putih yang hanya melilit dari pinggang 
sampai lutut Dava sungguh tampak sangat hot di 
mata Airaa. 

Airaa menelan ludahnya melihat keindahan 
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saja wanita-wanita di masa lalunya begitu terbuai 
bahkan sampai membuat mereka tergila-gila akan 
sosok playboy akut cap micin ini. 

Bukan sekali dua kali Airaa melihat tubuh Dava 
yang seperti ini, hanya saja saat ini suasananya 
tampak berbeda. Mungkin karena setelah mereka 
resmi menjadi suami-istri, suasananya jadi lebih 
memanas dari biasanya. 

"Airaa!" panggil Dava karena Airaa hanya 
bengong menatap tubuhnya. 

"Eh!" Airaa tersentak sadar. 

"Ck, kau melamun sayang?" 

"Tidak!" elak Airaa cepat. 

"Kau menganggumi bentuk tubuh suamimu, 
kan?" 

"Dih, jangan kepedean deh." 

"Oh ya? Lalu, kenapa air liurmu sampai menetes 
begitu?" 

"Apa?" refleks Airaa langsung menyentuh sudut 
bibirnya. 

"Hahaha," tawa Dava pecah juga melihat 
tingkah istrinya. 

"Sana mandi!" titah Dava menggerakkan 
tangannya seakan mengusir Airaa. 
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Bibir Airaa manyun. "Tolong bantu aku untuk 
membukakan gaun pengantin ini," pinta Airaa 
memohon karena ia memang kesusahan 
membukanya. 

Dava mendekat dan langsung membantu Airaa, 
pertama-tama yang Dava lakukan adalah 
membantu membukakan hijab yang dikenakan 
Airaa. 

"Kau sangat cantik memakai hijab Airaa," puji 
Dava bahagia. 

"Sungguh?" Dava mengangguk. 

"Bagaimana jika kau terus memakainya setelah 
ini," ucap Dava yang seperti sangat berharap. 

Airaa terdiam, Dava yang melihat istrinya 
bungkam tersebut pun kembali bicara. "Jika kau 
sudah siap dan memantapkan hati Ra, aku tidak 
akan memaksa." 

Dava tersenyum dan mengecup pucuk kepala 
Airaa setelah susah payah membuka segala 
aksesoris yang menempel di sana dan juga hijabnya. 

"Berbaliklah," titah Dava yang langsung dituruti 
Airaa. 

Dava membuka resleting yang ada di belakang 
punggung Airaa, ia buka dengan sangat perlahan. 
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Airaa tahu jika Dava saat ini sengaja 
menggodanya dengan memperlambat waktu, Airaa 
membiarkannya saja sampai Dava lelah sendiri. 

"Pergilah mandi!" titah Dava kembali dengan 
suara menggeram, suara yang kentara sekali jika 
Dava menahan hasrat saat tak tahan melihat 
punggung putih mulus milik Airaa. 

Airaa terkikik geli seraya melangkah ke kamar 
mandi, masuk dan lalu menguncinya cepat. 

"Selamat menunggu suamiku." Airaa tersenyum 
licik membayangkan Dava yang mati kebosanan 
menunggu dirinya selesai mandi. 
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Airaa menempelkan telinganya di daun pintu 


kamar mandi, setelah tadi berulang kali Dava 
mengetuk pintu kamar mandi serta memanggil 
namanya. Kini gedoran pintu sudah tak terdengar, 
suara menjadi sangat senyap. Karena rasa penasaran 
itulah Airaa menempelkan telinganya di daun pintu 
kamar mandi. 

"Apakah Dava sudah keluar dari kamar?" 
gumamnya bertanya-tanya. 

Rasa penasaran Airaa begitu tinggi hingga ia 
pun membuka perlahan pintu kamar mandi. Airaa 
mengintip di balik celah pintu yang terbuka sedikit. 
Pelan-pelan namun pasti pintu terbuka sepenuhnya, 
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Airaa melangkahkan kakinya dengan sangat 
perlahan sekali. 

Celingak-celinguk mencari keberadaan Dava 
yang sama sekali tak terlihat di dalam kamar. Benar 
dugaannya jika Dava pergi keluar dari kamar. 
Hhhh, bukankah itu bagus? Jadi Airaa tak perlu 
repot-repot untuk mengusir pria itu agar keluar 
sebentar dari kamar selama ia memakai pakaiannya. 

Airaa bernafas lega, dengan cepat Airaa 
mengambil bajunya di dalam lemari. Diliriknya jam 
dinding yang menunjukkan angka hampir tengah 
malam, pasti pesta resepsi telah usai. 

Airaa jadi penasaran dengan pesta resepsi yang 
ia tinggalkan lebih awal. Tentu saja itu karena ulah 
Dava yang langsung menggendongnya dan 
membawanya ke dalam kamar. 

Tak mau membuang waktu lagi Airaa cepat 
memakai pakaiannya sebelum Dava masuk kembali 
ke dalam kamar. Biar lebih praktis Airaa memilih 
kemeja putih milik Dava yang memang menjadi 
favoritnya belakangan ini. Selain simple, Airaa juga 
suka ukuran kemeja Dava yang tampak sangat besar 
di tubuhnya. Belum lagi aroma tubuh Dava yang 
begitu terasa di kemeja-kemejanya, itulah salah satu 
alasan yang menjadi kesukaannya. 
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Cklek... 

Airaa terparanjat kaget mendengar suara pintu 
yang dibuka kasar, untung tepat waktu sekali Airaa 
selesai berpakaian dan Dava membuka pintu kamar. 

"Kemeja putih milikku lagi, hmm," ucap Dava 
seraya mengelus-elus dagunya. 

Matanya menyipit memperhatikan secara detail 
setiap inci tubuh Airaa. Dari atas ke bawah, dari 
bawah ke atas begitu seterusnya sampai membuat 
Airaa jengah dilihatin terus seperti itu. 

"Jangan menatapku dengan tatapan laparmu itu 
suamiku. Hanya milikmu ini yang membuatku 
nyaman, lagian yang tersedia di lemari kamarku 
hanya kemeja-kemejamu. Seminggu setelah di sini 
juga kita akan pergi ke rumahmu dan menginap 
selama seminggu juga. Lalu, setelahnya baru kita 
akan pergi ke rumah baru kita yang sebenarnya. Iya, 
kan?" jelas Airaa panjang lebar. 

Dava mengangguk. "Kemarilah!" titah Dava 
menggerakkan tangannya menyuruh Airaa untuk 
mendekat. 

"Mau ngapain nyuruh dekat-dekat?" tanya 
Airaa dengan sebelah alisnya yang terangkat. 

"Ehmm, mau peluk kamu gak boleh?" 

Airaa tersenyum. "Boleh gak ya?" 
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"Jangan menggodaku sayang, nanti aku bisa 
menyerangmu langsung," ancam Dava 
memperingati. 

"Awwh! Aku sangat takut tuan Dava." Airaa 
menggigit bibirnya seraya mulai berjalan mendekat 
ke arah Dava. Namun, dengan gerakan yang sangat 
pelan selambat siput. 

"Cepatlah sedikit jalanmu Airaa," geram Dava 
sebal melihat Airaa yang lamban. 

"Tutup dulu pintunya!" Airaa menggerakkan 
kepalanya ke arah pintu di belakang tubuh Dava. 

Dava menoleh ke belakang melihat pintu yang 
masih terbuka, dengan cepat ia menutup pintu 
kamar secepat kilat. 

Dengan genit Airaa memeluk tubuh Dava dari 
belakang, ia lingkarkan kedua tangannya erat di 
perut suaminya. Menyandarkan tubuhnya di 
punggung belakang Dava, Airaa menghirup dalam- 
dalam aroma maskulin yang menguar dari tubuh 
kekar berotot milik Dava. 

"Sudah tidak sabar melakukan ritual malam 
pertama kita ya?" tanya Dava menggoda. 

Airaa tersenyum seraya menganggukkan 
kepalanya, bagaikan angin segar untuk Dava saat 
merasakan gerakan kepala Airaa yang mengangguk, 
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Apa itu? Kode kah untuknya dari sang istri? Jika 
ya, maka Dava harus cepat menjalankan aksinya 
sebelum Airaa berubah pikiran dengan cepat. 

Dava berusaha melepaskan pelukan Airaa dan 
berbalik badan hingga kini mereka saling 
berhadapan. Tersenyum saling menatap lembut dan 
penuh cinta satu sama lain. 

"Pipimu memerah sayang." Dava menyentuh 
lembut pipi tirus Airaa. 

Airaa semakin tersenyum malu-malu. Ciihh, 
apa-apaan itu? Tadi bukannya Airaa panik, cemas 
dan gugup. Kenapa sekarang malah malu-malu dan 
pasrah saja di hadapan Dava, bahkan saat tangan 
pria itu memegang pinggangnya dan mengangkat 
tubuhnya untuk ia gendong di depan tubuhnya. 

Reflek Airaa melingkarkan kedua kakinya di 
pinggang Dava, begitu juga kedua tangannya yang 
langsung reflek memeluk erat leher Dava. Dava 
memegang bokong Airaa, menahan tubuh istrinya 
agar tak terjatuh. 

Dava melabuhkan bibirnya ke bibir Airaa 
dengan sangat lembut dan penuh cinta. Ciuman 
yang sangat manis dan memabukkan untuk Airaa 
hingga ia pun turut membalas ciuman Dava. 
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Ciuman lembut nan manis itu kini berubah 
menjadi liar dan panas. Dava dan Airaa sama-sama 
menggeram merasakan nikmatnya pergulatan bibir 
dan lidah mereka yang saling berdecakan dan saling 
membelit. 

"Aku tak sabar ingin memasukimu sayang," 
bisik Dava seraya menggigit cuping telinga Airaa. 

Dapat Airaa rasakan sesuatu yang begitu terasa 
mengeras, menonjol dengan jelas dan terasa seakan 
menusuk-nusuk bagian tubuhnya. 

"Miliki aku Dav, jadikan aku milikmu 
sepenuhnya malam ini," kata Airaa mengecupi 
berulang kali bibir Dava. 

"Kau serius? Kau sudah siap?" Airaa 
mengangguk mantap. 

"Kau suamiku, dan aku istrimu. Kita sudah halal 


untuk melakukan itu—" 


Airaa tak mampu 
melanjutkan kalimatnya, ia menggigit bibir 
bawahnya cukup kuat. 

Melihat itu Dava semakin mupeng, ia pikir 
Airaa sengaja menggodanya. Dengan gerakan cepat 
Dava membawa tubuh Airaa yang ada dalam 
gendongannya untuk ia letakkan di ranjang. 

Ia tindih tubuh Airaa dengan semangat yang 


membara, ditatapnya lekat wajah sang istri. 
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Dava menundukkan tubuhnya kemudian 


membisikkan sesuatu di telinga Airaa yang 
langsung membuat mata Airaa melotot kaget. Airaa 
tak menyangka jika Dava mengerti akan hal itu, 
membisikkan doa sebelum melakukan ritual malam 
pengantin mereka. 

Airaa bahagia dengan mata berbinar. Pria yang 
telah berstatus sebagai suaminya terkenal nakal, tapi 
untuk hal seperti ini Dava tahu. 

Rasanya Airaa semakin jatuh cinta pada Dava, 
tak salah Tuhan memberikannya jodoh yang unik 


dan ajaib seperti Dava. 
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"Selamat datang di rumah baru kita!" teriak 


Dava nyaring sekaligus membuka ikatan kain yang 
menutupi kedua mata indah Airaa yang tadi sempat 
ditutupi olehnya. 

Airaa menganga lebar nyaris tak sanggup 
mengeluarkan suaranya, wanita itu hanya mampu 
menutupi mulutnya dengan kedua tangannya. 

Sungguh, kejutan yang diberikan Dava secara 
bertubi-tubi ini pun seakan membuatnya menjadi 
wanita yang paling spesial di dunia ini. 

Setelah menghabiskan waktu seminggu di 
rumah Airaa dan rumah Dava. Dava memberikan 
kejutan tiket honeymoon ke Turki, tempat di mana 


Haikal tinggal disana. i a 
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Pria tampan itu tak bisa datang saat lahiran Kia 
dan saat pernikahan Dava, jadi untuk itu sebagai 
gantinya Haikal memberikan tiket gratis bagi 
pasangan pengantin itu untuk honeymoon kesana. 

Mendapat kabar itu tentu saja Dava langsung 
menyetujuinya, lumayan gratis. Itulah kelicikan 
yang mengasyikkan bagi Dava. 

Selama menikah Dava malah jadi pria yang 
sedikit menghitungkan segala sesuatu hal apapun 
itu. Jika ditanya kenapa sekarang ia lebih pengiritan 
ketimbang dulu saat masih lajang. Maka Dava akan 
menjawab, penanaman modal sejak dini untuk 
keluarga kecilnya kelak. Dava ingin 
membahagiakan sepenuhnya istri dan anak- 
anaknya nanti tanpa rasa kekurangan. Dava ingin 
memberikan porsi yang pas dan cukup untuk Airaa 
dan anak-anaknya nanti yang akan mengisi hidup 
dan hari-harinya. 

Kabar mengejutkan lainnya pun ialah saat 
Haikal ternyata tak hanya memberikan tiket liburan 
honeymoon gratis pada Dava dan Airaa saja. 
Melainkan pria itu juga memberikan tiket liburan 
honeymoon gratis untuk Kia dan Nando. Tentu saja 
Dava mencak-mencak tahu hal itu, Dava tak terima 
jika Kia dan Nando juga mendapatkan-nya. 
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Mereka kan sudah lama menikah dan sudah 
dikaruniai seorang anak, putra kecil mereka yang 
sangat tampan, Hassan. Lalu untuk apalagi mereka 
melakukan honeymoon kembali? 

Dan Nando dengan sangat jahilnya mengatakan 
ingin melakukan honeymoon kedua. Lumayan, gratis 
dari Haikal, tak enak jika ditolak. 

Airaa yang tahu suaminya kesal pun mencoba 
untuk menenangkannya, dan akhirnya mau tak mau 
kedua pasangan suami-istri itu melakukan 
perjalanan honeymoon bersama ke negara Turki. Dan 
jangan lupakan baby Hassan dan baby sitter yang 
juga ikut serta bersama mereka. 

Sebenarnya yang lebih banyak menghabiskan 
waktu honeymoon adalah Dava dan Airaa. Karena 
Kia dan Nando lebih menyibukkan melihat tumbuh 
kembang putra kecil mereka yang masih bayi. 

Dua Minggu selama di sana, baik Kia, Nando, 
Dava dan Airaa banyak mengabadikan momen- 
momen indah dan manis yang sayang untuk mereka 
lewatkan. 

Dava menepuk pundak Airaa dan seketika 
Airaa tersentak. Ah, ternyata wanita itu sedang 
melamun. 
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"Apa yang kau pikirkan sayang, hmm?" tanya 
Dava penasaran. 

Airaa menggeleng. "Tidak ada, aku sedang tak 
ingin memikirkan apapun karena aku sangat 
bahagia saat ini." 

"Benarkah?" Airaa menggangguk. "Boleh aku 
tahu, apa yang membuatmu bahagia?" tanya Dava 
menggoda, menaik turunkan alisnya bergantian. 

Airaa sedikit berjinjit menyesuaikan tinggi 
badan suaminya, ia peluk leher Dava mesra dengan 
kedua tangannya. 

"Menjadi istrimu ternyata sangat 
membahagiakan, kalau aku tahu dari dulu 
sebahagia ini. Maka dari dulu aku mau menikah 
denganmu." 

"Hohoho, sungguh? Ehmm, bukankah dulu aku 
sering  mendengarmu mengatakan menolak 
menikah denganku, menolak mencintai pria playboy 
akut cap micin sepertiku," sindir Dava yang malah 
membuat Airaa terkekeh. 

"Ah, ternyata kau masih mengingatnya 
suamiku." 

"Tentu saja, saat-saat duniaku rasanya ingin 
runtuh mendengar ucapanmu itu Ra," kesal Dava 
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jika mengingat betapa keras kepala dan tak 
percayanya Airaa padanya. 

"Oh, maafkan aku sayang. Anggap saja saat itu 
aku masih belum sadar betapa berartinya kau di 
hidupku." 

"Aaaa, co cweetnya istriku." 

Cup. 

Dava mengecup bibir Airaa. 

"Lagi." 

Cup. 

"Lagi Dav," pinta Airaa kembali merasa kurang 
puas dengan kecupan ringan suaminya. 

"Kita lanjutkan di dalam," bisik Dava sensual. 

Airaa mengangguk dan Dava langsung 
menggendong tubuh Airaa di depan. Gendongan 
yang menjadi favorit Dava ketika menggendong 
tubuh istrinya. Dava bilang Airaa seperti koala saat 
digendong seperti ini, dan Dava sangat suka. 


AA. 


Satu tahun kemudian... 
Airaa menatap gembira sebuah benda tipis 
panjang yang menunjukkan hasil dua garis merah. 
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Ya, setelah menunggu sekian lama akhirnya Airaa 
tengah mengandung. 

Ini berita yang sangat membahagiakan, Dava 
pasti sangat gembira mendengar berita ini. Selama 
menunggu setahun ini, Airaa pikir ia wanita 
mandul yang tak akan pernah bisa merasakan 
rasanya hamil. Tapi, ternyata dugaannya salah. 
Mungkin selama ini ia belum hamil karena Tuhan 
belum memberinya dan mempercayakan padanya. 

Airaa ingin mengabarkan kabar bahagia ini 
pada sepupunya, dengan cepat Airaa mengubungi 
Kia. 

Dering ketiga panggilan telepon Airaa diangkat 
Kia. Setelah mengucapkan salam, belum sempat 
Airaa bicara terlebih dahulu mengenai 
kehamilannya. Kia sudah lebih dulu memberikan 
kabar bahagia, istri Nando itu ternyata juga tengah 
hamil anak keduanya. 

Airaa menjerit histeris saking bahagianya, ia 
akan mempunyai dua keponakan. Kia mengatakan 
jika ia dan Nando sudah merencanakan hal ini sejak 
awal, saat Hassan berusia satu tahun maka Kia ingin 
hamil kembali anak kedua. Dan Allah mengabulkan 
doa mereka, Kia mengandung setelah usia Hassan 
an satu tahun. 
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Kia teringat akan maksud Airaa yang 
meneleponnya, untuk itu ia bertanya pada Airaa 
ada apa, apakah ada sesuatu hal yang terjadi. 

Airaa yang bahagia pun tersenyum-senyum 
bahagia saat akan mengatakannya. Dengan malu- 
malu Airaa bicara jujur pada Kia jika ia tengah 
mengandung. 

Pekikan kaget bahagia Kia di seberang telepon 
membuat Airaa ikut menjerit bahagia. Rasanya 
sungguh tak bisa digambarkan dengan kata-kata. 

Sambungan telepon terputus 10 menit 
kemudian karena Hassan menangis. Kia meminta 
maaf berpamitan dan akan menghubungi Airaa lagi 
nanti. 

Airaa meletakkan ponselnya di nakas samping 
tempat tidur, ia melihat ke arah perutnya seraya 
tangannya mengelus-elus pelan perutnya yang 
masih ramping. 

"Kamu ada di sini, nak," gumam Airaa terharu 
meneteskan air matanya. 

"Kita tunggu papa pulang ya, sayang. Pasti papa 
senang dengar mama mengandung kamu, hihi." 
Airaa terkikik geli di akhir kalimatnya. 
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Dalam hati, Airaa berdoa semoga Dava cepat 
pulang. Ia sudah tak sabar ingin memberitahukan 


kabar membahagiakan ini. 


"Aku hamil," bisik Airaa di telinga Dava. 


Dava menoleh dengan mata berbinar menatap 
sang istri tercinta. Mulut Dava terbuka ingin bicara 
namun tak mampu ia mengatakannya. Dava 
menghambur memeluk tubuh Airaa erat, ucapan 
Airaa tadi sungguh kabar yang sangat 
membahagiakan. 

"Berapa bulan, Sayang?" tanya Dava di sela 
dekapan pelukannya ditubuh Airaa. Pria itu 
menangis terharu. 

"Sekitar dua bulan mas, aku tidak tahu pasti." 
Airaa melepaskan pelukan mereka. "Bagiamana jika 
besok kita konsultasi ke dokter pribadi keluarga 


kita." aa 
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"Boleh," setuju Dava tentang usul Airaa. "Tapi 
aku tidak mau jika dokter Ivan yang memeriksa 
selama kehamilanmu." 

"Terus, Mas?" tanya Airaa bingung. 

"Dokter Gigi." 

"Hah? Kok dokter gigi sih mas? Airaa hamil ini, 
bukan sakit gigi," sahut Airaa pusing dengan usulan 
dokter pilihan Dava. 

"Ya ampun sayang." Dava menepuk jidatnya. 
"Maksudku bukan ke dokter gigi, tapi nama 
dokternya Bu Gigi, sayang," jelas Dava membuat 
Airaa manggut-manggut mengerti seraya mulutnya 
membentuk huruf O. 

"Kenapa harus dokter Gigi? Kenapa mas tidak 
mau dokter Ivan yang merawatku selama hamil?" 
tanya Airaa polos. 

Airaa sadar tidak sih? Tentu saja Dava 
melakukan hal itu, kalau sampai dokter Ivan yang 
menjadi dokter rutin Airaa selama hamil. Alamat 
Dava bisa mati karena rasa cemburu 
berkepanjangan, apalagi dokter Ivan pasti pegang- 
pegang perut istrinya. Huh, tidak akan Dava 
biarkan! 

"Tidak apa-apa sayang, aku lebih suka dan 


percaya saja sama Bu dokter Gigi.' 
y” 

% Ya 

WX 


3 A " L£ 328 Ade Tiwi 
N 


P 


"Berarti mas tidak percaya dong sama dokter 
Ivan?" 

Aduh! Kenapa Airaa jadi banyak tanya gini sih. 
Baru juga mulai awal hamil, tapi kenapa sifatnya 
jadi menjengkelkan seperti ini. Tak mungkin dong 
Dava menjelaskan dengan jelas kalau ia cemburu, 
hhhh, sabar Dava. Ingat jika istrimu sedang hamil, 
jadi pemikirannya agak sedikit lambat. 

"Udah dong sayang gak usah dibahas, intinya 
aku lebih suka kamu dirawat selama hamil sama 
dokter Gigi, titik." 

"Koma mas." 

"Eh, kok gitu?" 

"Ya, tadi mas Dava bilang titik. Pakai koma juga 
dong mas." 

Tuh kan, ya ampun! Masalah titik koma saja 
dipermasalahkan. 

"Ehmm, iya sayang. Terserah kamu aja deh, asal 
kamu senang. Karena mom happy, baby happy," kata 
Dava bak sedang syuting iklan popok bayi. 

"Dih, kayak di iklan-iklan itu kamu mas." 

"Hehe, tahu juga kamu ya." Dava mencolek 
hidung mancung dan dagu Airaa secara bergantian. 

"Tahu dong mas. Kan, kita punya televisi." 

Byuurrr. 
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Bagai disiram air dingin Dava rasanya, kenapa 
di sini ia yang jadi terlihat bego. 

"Jual saja tv-nya," ucap Dava sangat pelan 
namun masih bisa didengar Airaa. 

"Kenapa tv kita mau dijual mas?" 

"E— enggak sayang, kamu salah dengar." 

Airaa menggelengkan kepalanya bingung 
melihat tingkah sang suami. Dan tiba-tiba Airaa 
ingat sesuatu. 

"Mas, ada satu kabar membahagiakan lagi nih." 

"Oh ya? Apa itu sayang?" tanya Dava 
penasaran. 

"Kia hamil mas." 

"Apa?" kaget Dava. 

"Kakak ipar Kia juga tengah mengandung anak 
keduanya, sayang?" Airaa mengangguk. 

"Ya Allah, Alhamdulillah." Dava memeluk 
kembali tubuh Airaa. 

"Ini sungguh kabar yang luar biasa 
membahagiakan sayang, kamu hamil dan kakak 
ipar Kia juga hamil. Aku sebentar lagi akan menjadi 
ayah sekaligus akan memiliki dua keponakan." 
Airaa mengangguk didalam pelukan Dava. 
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"Terima kasih ya Allah," ucap syukur Dava pada 
sang maha kuasa, Dava kecupi dengan mesra dan 
penuh sayang kepala serta rambut Airaa. 


AA. 


Tujuh bulan lebih kemudian... 

Airaa dan Kia sama-sama merasakan reaksi 
kontraksi pada perutnya, hal yang murni terjadi 
tanpa mereka sengaja. Sepertinya kedua wanita 
hamil itu akan melahirkan secara bersamaan di hari 
yang sama. 

Keduanya sudah dibawa ke rumah sakit dan 
juga sama-sama diletakkan di ruangan yang sama. 
Hanya kain tirai sebagai batas penutup penghubung 
di antara Airaa dan Kia. 

Dava dan Nando sama-sama saling memegang 
tangan istrinya erat, saling memberikan dukungan 
untuk istri mereka. 

Ini kali kedua untuk Nando melihat Kia, istrinya 
akan melahirkan. Sementara bagi Dava ini untuk 
yang pertama kalinya, raut wajah Dava dan Nando 
agak sedikit berbeda. 

Dava sangat tegang sekali menghadapi hari ini, 
sedangkan Nando tegang namun tak terlihat karena 
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sebelumnya Nando sudah pernah mengalami situasi 
ini. 

Sedikit banyaknya Dava sangat bersyukur, 
karena penyiksaan untuk dirinya selama Airaa 
mengidam hal yang unik dan aneh telah usai. 
Meskipun kini ia kembali disiksa melihat wajah 
kesakitan dan jeritan sang istri. 

"Sayang, sabar, kamu pasti kuat," kata Dava 
menyemangati Airaa. 

Airaa tak menjawab karena rasa yang teramat 
sakit di perutnya tak tertahankan lagi. Ingin rasanya 
ja mencakar wajah Dava yang sangat 
menggemaskan di matanya. 

Dokter Gigi masuk ke dalam ruangan bersalin 
tempat Airaa dan Kia berada. Ia mengecek kedua 
wanita tersebut, kemudian dokter Gigi mengatakan 
jika yang akan melahirkan terlebih dahulu adalah 
Airaa. 

Dokter Gigi mempersilakan semua orang 
kecuali Dava sang suami. Proses bersalin pun 
dimulai, dokter Gigi memberikan instruksi untuk 
Airaa agar memudahkannya mengejan. 

Cukup lama proses melahirkan Airaa karena 
kondisi wanita itu yang cukup lemah. Syukurlah 
Airaa masih bisa bertahan di sisa-sisa tenaganya. 
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Dava meneteskan airmata harunya 
menyaksikan secara langsung perjuangan sang istri 
yang melahirkan anak mereka. Dokter Gigi 
mengatakan jika anak Dava dan Airaa berjenis 
kelamin perempuan, Dava tersenyum bahagia 
mendengarnya seraya menoleh ke arah Airaa yang 
memandangnya sayu dan lemah. 

Ia genggam dan kecup berulang kali tangan 
Airaa, mengucapkan rasa terima kasih pada sang 
ilahi dan juga pada sang istri yang begitu sangat 
hebat. 

Suster menyerahkan bayi Dava setelah selesai 
dibersihkan, sedangkan dokter Gigi sudah beralih 
ke ruangan sebelah di mana Kia berada. 

Dokter Gigi tersenyum saat tahu Kia sudah 
menunjukkan akan melahirkan. Sama seperti Dava 
tadi, dokter Gigi hanya memperbolehkan Nando 
saja yang ada di ruangan untuk menemani sang istri 
yang sedang berjuang. 

Proses persalinan Kia tak membutuhkan waktu 
lama seperti Airaa tadi. Dan persamaan berikutnya 
adalah jenis kelamin anak Kia dan Nando yang juga 
berjenis kelamin perempuan. 

Sungguh kebahagiaan yang tak bisa dilukiskan 
dengan kata-kata. Tuhan dengan sangat baik 
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memberikan kebahagian yang luar biasa untuk 
keluarga mereka. 

Davira Atmadja adalah nama dari putri Dava 
dan Airaa. 

Cavia Wicaksana adalah nama dari putri Kia 
dan Nando. 
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Nama : Ade Tiwi 

Umur : 22 tahun 

Alamat : Medan, Kisaran barat. 
Namapena : Adelle 

Status : Lajang / alias jomblo 

Hobi : membaca, menulis menyanyi, 


memasak, dll. 
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